Chapter | 


Luka Yang Ringan 


Aku menatap orang yang memberikan 
pandangan penuh heran padaku. Seolah 
aku baru saja kembali dari alam lain dan 
alam itu harusnya tidak membawa aku 
kembali dan memang seperti itu. Aku baru 
saja bertarung dengan kematian dan 
memenangkannya. Kata dokter, aku 
kecelakaan mobil parah dan menjadi satu- 
satunya korban terluka. Ada beberapa 
kecelakaan yang terjadi tapi semua orang 


baik-baik saja. Sepertinya hanya takdir 
yang tidak berpihak padaku dan 
memberikan keringanan. 


Bagaimana tidak, aku jatuh koma 
hampir satu bulan lamanya. Dan yang bisa 
aku lakukan dalam koma itu hanya diam 
tanpa tahu bisa melakukan apa pun. Ah, 
aku bahkan tidak ingat kalau aku koma. 
Yang aku ingat hanya aku sudah terbangun 
dalam keadaan yang tidak menyenangkan. 
Tubuhku terasa kaku dan segala pikiranku 
seperti berpusat pada satu hal. Apa yang 
ada di dalam kabut tersebut? 


“Trisha?” 


Aku mengerjap. Kutatap wanita baik 
yang selalu menemaniku melewati hari di 
rumah sakit yang membosankan ini. 
Dengan segera aku melebarkan 
senyumanku. Menatapnya yang sudah 
berdiri di sisi ranjangku. “Aunty,” ucapku 
dengan pelapalan yang kaku. 


Mulutku masih terasa kering, tubuhku 
juga masih terlalu sulit untuk diajak 
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bergerak normal. Tapi wanita itu seolah 
mengerti. Dialah yang menggerakkan 
tangannya dan membelai tanganku. Aku 
menatap bagaimana tangannya 
memberikan kasih sayang yang hangat. 


“Bagaimana perasaanmu, Nak?” 


Suaranya begitu lembut dan enak 
didengar telinga. Aku begitu sayang 
padanya, terakhir yang aku ingat 
tentangnya adalah senyumannya saat dia 
meminta aku berhati-hati mengendarai 
kendaraan pribadiku yang dia belikan 
untukku. 


“Aku sangat baik, Aunty. Aku sungguh 
minta maaf karena membuatmu khawatir. 
Maafkan aku membuat kalian khawatir.” 
Aku mendekat dan memeluknya. Berusaha 
kuhidu aromanya yang menenangkan 
perasaan. Rasanya begitu damai dan 
menyenangkan. 


Pelukanku mengejutkan wanita itu, 
tapi tidak lama dia membalas pelukanku 
dan membuat aku tersenyum dalam 
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hangat sentuhannya. Beberapa saat 
kemudian pelukan itu sudah terlerai dan 
membuat aku duduk dengan tegak kembali. 
Suara pintu yang terbuka memberikan aku 
akses pandangan ke sana. 


Aku kaku, seperti ada yang 
memberikan suntikan aneh di tubuhku 
yang membuat aku tidak bisa bergerak 
dengan normal. Pandanganku jatuh 
terkunci pada pria yang dibawa masuk 
sepupuku. Aku mengenalnya? Tapi kenapa 
rasanya begitu asing? 


“Ma, aku bawakan tas yang mama 
minta,” ucap Angel dengan senyuman 
cerah yang secerah matahari. 


Wanita itu menatap putrinya dengan 
bahagia. Dia mendekat dan menatap pria di 
samping putrinya. Sepertinya wanita itu 
baru sadar dengan pria yang berdiri di sisi 
anaknya itu. Tidak sepertiku, aku 
menyadari sejak kedatangannya. Tidak, 
sebelum dia datang, aku bahkan sudah 
sadar. Pria itu seperti membawa magnet 
yang aneh bagi tubuhku. Seperti alam 
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bawah sadarku mengatakan, kalau aku 
harus menjauhi pria itu atau segalanya 
akan menjadi buruk. 


“Siapa?” tanya wanita itu pada putrinya. 


“Kenalkan, Ma. Temanku, Alec Mayer. 
Aku pernah cerita sama mama. Tadi malam 
juga kita membahasnya.” 


"Oh, astaga. Jadi dia Alec yang kau 
kencani itu?” 


“Ma!” rengek Angel dengan suara 
manja yang membuat aku tersenyum 
mendengarnya. “Mama membuat aku 
malu.” Angel menutup mata dengan kedua 
tangan. Dia terlihat memerah dan aku 
hanya tersenyum tipis melihat reaksinya. 


Lalu tanpa sadar mataku bertemu 
dengan mata gelap pria tersebut. Matanya 
tidak memiliki kehidupan. Seperti ada 
sesuatu yang berbahaya dibalik pandangan 
pekat itu. Ada yang aneh, jantungku 
berdentum keras. Aku menekan dadaku 
sendiri dan aku merasa seperti berada 
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dalam kehampaan. Kini segalanya menjadi 
lebih buruk lagi. 


“Alec,” panggil wanita itu.. 
“Ya, Aunty?” 


"Terima kasih karena sudah mau 
bersama dengan Angel. Dia jarang bisa 
berteman dan kau sudah berhasil masuk ke 
daftar teman yang cukup lebih baginya.” 


“Mama, hentikan. Aku sungguh 
menyesal membawanya ke sini.” 


“Kenapa menyesal? Kau harus 
memperkenalkannya lebih awal sama 
mama. Jangan sampai mama 
menjodohkanmu dengan orang lain dulu 
baru kau akan datang membawanya." 


“Mama mau menjodohkan aku?” 


“Niatnya begitu. Dengan anak teman 
mama. Dia sangat baik dan sopan, kini dia 
tidak bisa bersamamu karena kau malah 
sudah memiliki Alec. Atau kalian memang 
hanya berteman. Mama boleh tetap 
mengenalkanmu pada anak teman mama?” 
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Angel mendorong mamanya pelan. 
“Ma, rengeknya lagi. 


Wanita itu tertawa dengan keras. Dia 
kemudian mengangguk dan menatap 
padaku. “Mama mengerti. Dan, Angel. 
Katakan halo pada Trisha. Kau belum 
berinteraksi dengan baik dengannya.” 


"Apa mama yakin dia aman?” 


Aku mengerut mendengarnya. Aku 
juga tidak ingat kami pernah dekat. 
Setahuku Angel menjauhiku seperti aku 
adalah penyakit yang harus dihilangkan. 
Aku benci memiliki musuh tapi Angel 
seperti mengobarkan perang di matanya. 


“Angel, jaga suaramu.” 


“Aku hanya mengatakan apa yang 
memang harus kukatakan. Aku tidak mau 
dekat dengannya, Ma. Mama tahu sendiri 
apa yang sudah dia lakukan.” 


Dan aku semakin mengerut. Aku 
menatap wanita itu dan mencoba mencari 
tahu kebenaran yang dikatakan putrinya. 
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Tapi wanita itu menghindari mataku dan 
lebih memilih menarik Angel pergi dari 
ruangan. Dia membawa Angel keluar dan 
menyisakan hanya aku dan pria dengan 
topeng tersebut. 


Dia tidak banyak bicara dan dia juga 
sepertinya enggan berada di sini. Dia 
harusnya tidak datang jika dia keberatan. 
Tapi apakah cintanya pada Angel yang 
membuatnya mau datang? 
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Lhapter 2 


Keanehan Alec 


Pria itu menatap aku cukup lama dan 
memutuskan mendekat padaku. Aku 
mencoba mengalihkan mata darinya tapi 
sulit saat segala sesuatu tentangnya seperti 
menarik aku untuk menatapnya. Seluruh 
hal berbahaya yang bisa kutangkap darinya 
lenyap begitu dia memberikan pandangan 
yang membuat aku merasa tertarik ke inti 
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bumi dan berdiam di sana dengan dada 
sesak menyakitkan. 


Dengan hangat yang mengalir di pipiku, 
aku putuskan kalau aku telah gila. Aku 
mengusap airmata yang keluar tanpa aku 
sadari itu. Melihat tetesannya yang bening 
dan membasahi tanganku. 


“Apa yang kau tangisi?” tanyanya tanpa 
rasa penasaran yang terdengar. 


Aku menggeleng. Mengambil tisu dan 
mengelap airmataku. “Sepertinya debu di 
ruangan ini menjadi lebih tebal dari 
biasanya.” 


“Aku Alec Mayer. Bolehkah aku 
memperkenalkan diri?” 


Aku mengangguk dan berusaha 
menerbitkan senyuman. “Aku sudah 
mendengar namamu tadi. Aku Trisha Hulfa. 
Senang bisa berkenalan denganmu, Alec.” 


“Hulfa, kau memiliki nama belakang 
yang berbeda dengan Angel.” 
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“Ya. Ibunya dan ibuku bersaudara. Jadi 
kami memiliki nama belakang yang 
berbeda karena dia memakai nama 
belakang ayahnya. Angel Harnes. Bukankah 
namanya bagus?” Aku coba mencairkan 
suasana karena hatiku merasa begitu perih 
sekarang. Seperti ada yang sengaja 
menyayat hatiku dan menyakitinya. 


“Aku lebih suka Trisha Hulfa.” 


Dan dadaku berdetak dengan keras. 
Aku memandangnya dengan heran. 
Apakah dia sedang  menggodaku? 
Bagaimana bisa dia melakukannya saat dia 
sedang mendekati sepupuku? Dia 
membuat aku ingin membangun benteng 
setinggi mungkin. 


Tapi segalanya mengejutkan saat tiba- 
tiba Angel berdiri di sisi Alec dan menarik 
pria itu menjauh dariku. Seolah aku akan 
mengambil prianya dan membuat dia 
kehilangan Alec. Tapi aku sama sekali tidak 
berniat melakukannya. Aku tidak tertarik 
pada Alec dalam bentuk cinta. Aku hanya 


tertarik dengan keasingannya yang terasa 
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tidak asing. Hanya itu yang membuat aku 
tertarik pada Alec. 


“Jauh-jauh darinya, Perebut!” suara 
Angel penuh dengan tekanan yang 
berbalut dengan kebencian. 


"Apa maksudmu, Angel? Aku tidak ....” 


“Diam!” hardiknya dengan kasar. “Aku 
tidak membutuhkan kata-kata manismu. 
Kau pikir aku tidak tahu apa yang ada di 
otakmu itu? Kecantikanmu tidak digunakan 
dengan benar. Kau hanya masalah bagi 
keluarga kami. Kau harusnya mati saja.” 


Aku terhenyak mendengarnya. Wanita 
itu masuk dan dia mendengar apa yang 
dikatakan putrinya. Dia hanya diam berdiri 
di pintu dan bahkan di wajahnya tidak ada 
rasa bersalah. Seolah dia membenarkan 
perkataan putrinya dan aku sakit melihat 
reaksinya. Lebih sakit karena wanita itu 
tidak membelaku dari pada perkataan 
Angel padaku. Aku harusnya tahu kalau 
wanita itu hanya aunty ku. Tidak akan 


12 — You Are Darkness 


menjadi orang yang membelaku di depan 
putrinya. 


Tiba-tiba aku rindu mama dan pada 
akhirnya kabut itu datang memberikan 
gambaran dekapan. Aku tersentak. Ada 
yang memelukku dan rasanya begitu 
nyaman. Kini aku sadar, ada yang hilang 
dalam ingatanku. Aku tidak tahu apa itu, 
tapi yang aku tahu semua itu penting. 


Aku mengangkat pandangan dan 
bertemu dengan mata Alec. Dia seperti 
menaikkan sudut bibirnya dan membentuk 
senyuman yang membuat aku heran. Dia 
tersenyum atas apa yang dikatakan Angel 
padaku? Semua salahnya! Kalau saja dia 
tetap berdiri di dekat pintu tadi, aku tidak 
akan mendengar kata-kata menyakitkan itu 
darinya. 


“Kau mendengarku!?” 


Aku mengerjap. Menatap Angel lagi 
dengan bingung. 
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“Jauhi Alec atau aku akan membuat 
perhitungan denganmu yang akan kau 
sesali.” 


Aku mengangguk saja padanya. Tidak 
ingin membuat keributan yang tidak perlu. 


Angel kemudian menarik Alec pergi. 
Dia membawanya dengan pandangan Alec 
yang masih mengarah padaku. Dan aku 
bersumpah, aku melihatnya mengedipkan 
matanya. Dia seperti menikmati seluruh 
perkataan Angel padaku. Pria itu sungguh 
berencana membuat Angel membenciku. 
Pria sialan! 


Wanita itu kemudian mendekat dan 
aku segera merebahkan tubuhku. Aku 
mengalihkan tubuhku dan tidak 
menatapnya. 


“Trisha, apa benar yang dikatakan 
Angel?” 


“Apa maksudmu, Aunty?” terpaksa aku 
menatapnya dengan bingung. Dia 
memberikan pandangan sakit itu yang 
membuat aku semakin dilanda heran. 
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“Kau sungguh mendekati Carlos?” 
“Siapa Carlos, Aunty?” 


“Jawab saja aku!” serunya dengan 
mata merah yang membuat aku mundur. 
Aku ketakutan tapi aku bahkan tidak bisa 
mengingatnya. Aku tidak tahu siapa Carlos 
dan apa yang kulakukan pada pria itu lalu 
siapa pria itu bagi Aunty. “Aku pikir kau 
tidak akan pernah melakukannya. Aku pikir 
kau hanya menggertak. Tidak tahunya kau 
melangkah terlalu jauh, Trisha. Apa ini 
memang aslinya dirimu?” 


"Aunty, aku sungguh tidak mengerti.” 
Aku hampir menangis karenanya. 


“Apa ingatan yang hilang juga kau 
purakan?” 

“Apa?” 

“Seharusnya kubiarkan saja kau koma 
menjadi orang asing. Harusnya tidak 


kukatakan kau keponakanku. Kau sungguh 
membuat siapa pun yang berada di 
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dekatmu membencimu. Kau pandai 
melakukan itu, Trisha. Kau sungguh pandai.” 


“Aunty, aku ....” 


"Jangan lagi panggil aku seperti itu. 
Mulai sekarang, panggil aku nyonya. 
Karena biaya rumah sakitmu yang sangat 
mahal maka kau harus bekerja untukku dan 
untuk Angel di rumah kami. Kau akan 
menjadi pembantu di sana. Kau harus 
mulai bekerja besok. Dan kau tentunya bisa 
pulang sendiri. Aku tidak akan 
menjemputmu.” 


Wanita itu berbalik dan pergi begitu 
saja. Aku hanya dapat memandangnya 
dengan kesedihan yang bergelayut di 
dadaku. Aku seperti baru saja kehilangan 
hal penting. 
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Lhapter 5 


Jemputan Pribadi 


Aku sudah keluar dari toilet dengan 
celana jeans panjang dan blouse putih. 
Rambut kuikat tinggi dan dengan perasaan 
yang coba kutata sebaik mungkin, aku 
bergerak ke tasku dan memasukkan semua 
pakaian yang ada di lemari mungil itu ke 
dalam tas. Aku melakukannya dengan 
pikiran yang coba kuhilangkan. Aku tidak 
mau memikirkan perlakuan wanita itu dan 


Enniyy - 17 


putrinya padaku. Aku berusaha berdamai 
dengan sekitarku dan tidak terpancing 
dengan apa yang sudah mereka katakan 
padaku. 


Mereka keluargaku, aku menekankan 
hal itu. Apa yang mereka katakan tidak 
akan mempengaruhiku. Atau aku hanya 
berusaha tidak terpengaruh. 


Setelah semua pakaianku masuk. Aku 
membersihkan tempat itu. Tidak ingin 
menyisakan satu debu pun. Saat aku 
sedang sibuk mengelap meja, aku 
mendengar suara pintu yang dibuka. 
Tadinya aku berpikir dokter yang datang 
tapi aku berdiri dengan terkejut begitu 
yang aku temukan adalah Alec. Aku 
menatap pria itu dengan bingung. Apa yang 
dia lakukan di sini? 


“Kau bersama Angel?” tanyaku dengan 
penasaran. Tapi aku menemukan dia 
sendirian. Kalau pun Angel bersamanya, 
tidak mungkin Angel membiarkannya 
menemuiku sendirian. 
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Pria itu masuk dan menutup pintu. Dia 
melihat ke seluruh ruangan dan 
kutemukan anggukan di wajahnya. Dia 
kemudian bergerak ke ranjang dan duduk 
di atasnya. Pandangannya jatuh padaku di 
mana aku sejak tadi menatapmya. 


“Kenapa kau di sini?” tanyaku lagi. Kali 
ini dengan penekanan. Pria ini membuat 
aku bingung. Tidak hanya pada 
keanehannya yang terus mendekat padaku. 
Melainkan juga segala sikapnya yang 
membuat aku mempertanyakan 
kewarasanku sendiri. Aku menyukai setiap 
kedatangannya, aku yakin akan hal itu. Tapi 
yang aku tidak mengerti, kenapa aku 
menyukainya saat pria itu seperti ancaman 
yang nyata bagi siapa pun yang ada di 
dekatnya. 


“Tentu saja mengantarmu pulang.” 
“Angel memintanya?” 
“Apa kau sungguh menanyakannya?” 


Aku memikirkannya dan harusnya aku 
memang tidak menanyakannya. 
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Jawabannya sudah sangat kutahu. Tidak 
mungkin Angel meminta pria yang dia pikir 
kudekati untuk datang menjemputku. 
Angel akan lebih suka menjauhkan Alec 
dariku sejauh mungkin sekarang. 


"Lantas kenapa kau datang saat tidak 
ada yang memintamu, Alec?” 


“Kupikir kau akan kesepian. Aku datang 
menemanimu.” 


“Akan lebih aman bagi hidupku jika kau 
jauh-jauh dariku, Alec. Aku tidak mau Angel 
semakin membenciku dengan tahu kau ada 
di sini bersamaku. Kau tahu dia begitu 
posesif padamu kemarin, dia sepertinya 
menganggapmu tidak hanya sekedar 
teman.” 


“Tapi bagiku dia hanya orang asing.” 
Aku terkejut mendengarnya. “Apa?” 


“Aku mendekatinya untuk 
mendekatimu.” 


Aku mengerut. “Apa?” 
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“Sejak awal aku melihatmu, kau 
membuat aku tertarik padamu. Kau seperti 
magnet yang meminta aku mendekatimu. 
Kau suka atau tidak, itu tidak penting. Yang 
penting aku menyukaimu, Mrak.” 


Aku  mengerjap beberapa kali 
mendengarnya. Dia benar-benar sudah gila. 
Dan aku tidak memendam apa yang ada di 
kepalaku. “Kau gila, Alec. Kau sungguh gila.” 


“Kenapa kau suka sekali menyebut 
namaku, Mrak?” 


“Dan kenapa aku menjadi Mrak, Alec?” 


Dia tersenyum dengan gelengan. 
Senyuman itu tidak sampai matanya, 
seolah dia tidak bahagia. Tapi apa yang 
membuat dia tidak bahagia dan kenapa 
begitu mudah bagiku membacanya? 
Seolah aku sangat mengenalinya lebih dari 
siapa pun. 


“Aku suka saat pertanyaanku kau balas 
dengan pertanyaan. Percayalah, aku 
sangat menyukainya.” 
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Aku mendengus. Aku sudah selesai 
dengan meja yang kulap dan aku segera 
membuang tisu yang kupakai ke bak 
sampah. Aku bergerak ke dekat Alec tapi 
jelas bukan untuk mendekatinya. 
Melainkan tasku ada di ranjang di mana dia 
duduk. Aku mengambil tas tapi dia 
menahannya dengan memegang sisi lain 
tasku. 


“Biarkan aku mengantarmu.” 


"Aku bisa pulang sendiri dan aku tidak 
mau menambah masalah dengan pulang 
bersamamu. Jadi aku sendiri saja.” 


“Hanya sampai dekat rumahmu. Tidak 
perlu masuk. Aku hanya harus memastikan 
sendiri dengan mata kepalaku kalau kau 
pulang dengan selamat.” 


“Dan kenapa kau harus melakukannya?” 


“Bukankah sudah kukatakan kalau aku 
mendekatimu. Aku tidak mungkin 
mengabaikan begitu saja gadis yang 
kudekati. Aku harus memastikan 


22 — You Are Darkness 


keselamatanmu untuk bisa mendekatimu 
lebih intens. Bukankah begitu teorinya?” 


“Teorinya adalah aku akan semakin 
dibenci jika sampai Angel tahu aku ada di 
dalam mobilmu. Jadi terima kasih.” 


“Kau juga akan dibenci jika sekarang 
aku menelepon Angel dan mengatakan 
padanya kalau aku ada di rumah sakit untuk 
mengantarmu pulang.” Dia mengeluarkan 
ponselnya dan menggeser-geser layarnya. 
Lalu dia memperlihatkan layar ponselnya 
padaku. Nama Angel tertera di layarnya 
dan dia hanya perlu menekan panggilan. 
“Kau mau mencobanya dan melihat seperti 
apa reaksinya?” 


Aku berusaha mengambil ponsel itu 
tapi dia segera mengalihkan tangannya. 
Dengan cepat aku bergerak meraih 
tangannya yang diangkat tinggi. Aku 
sungguh berusaha tapi kecepatannya yang 
membaca gerakanku membuat aku 
kewalahan. Sampai akhirnya malah 
tubuhku yang jatuh ke atas tubuhnya yang 


terlentang di ranjang. 
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Mata kami bertemu dan lagi-lagi 
keasingannya menggangguku. Mata itu 
seperti pernah kuliat di suatu tempat dan 
mata tidak ramah itu menandakan kalau 
aku sudah mengusiknya terlalu dalam. Ada 
setitik kebencian yang aku temukan di 
mata itu. Kebencian yang tersemat 
untukku. 


Aku berdeham dan bergerak bangun. 
Kurapikan diri seolah aku dan dia baru saja 
melakukan sesuatu yang tidak ingin 
kupikirkan. Aku menatapnya dan dia sudah 
duduk dengan senyumannya yang 
menggoda. 


Secepat mungkin aku mengalihkan 
mataku. Tidak ingin melihat kemenangan di 
matanya saat aku tahu kalau aku tidak bisa 
melakukan apa pun padanya. Pada 
akhirnya aku hanya memiliki satu pilihan, 
yaitu pulang bersamanya. 
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Lhapter 4 


Kue Kesukaan 


Dia berjalan lebih cepat dan membuka 
pintu mobil untukku. Aku menatapnya 
dengan dengusan, dia tidak perlu 
melakukannya. Aku bisa membuka pintu 
mobil sendiri. Tapi aku jelas tidak mau 
berdebat untuk hal kecil seperti ini. Jadi aku 
bergerak hendak masuk tapi dia lebih dulu 
mengambil tasku yang kembali membuat 
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aku harus menatapnya untuk 
mempertanyakan maksudnya. 


Yang dia lakukan adalah memberikan 
tasku pada sopirnya. Seorang sopir dengan 
tubuh besar dan tinggi yang cukup 
membuat nyali menciut, pandangan si 
sopir juga sama tidak ramahnya. Sopir itu 
menatapku dan memberikan aku anggukan 
sopan. Aku membalas seadanya. 


Lalu aku masuk setelah yakin tasku 
sudah berada di tempat yang tepat. 


Tidak lama Alec menyusul dan duduk di 
sampingku. Dia menatapku dan aku 
melengos. Tidak ingin terusik dengan 
pandangannya jadi aku memilih 
mengabaikannya. 


Tapi dia membuat tubuhku panas 
dengan kedekatan yang dia lakukan, aku 
menjauh sampai menempel di kaca mobil. 
Kupandang dia yang terus mendekat dan 
dengan tangan terulur padaku. 


“Apa yang ingin kau lakukan!?” tanyaku 
dengan sedikit lebih keras. 
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Dia tersenyum geli. Dan aku 
menemukan kalau dia pantas merasa geli. 
Yang dia lakukan hanya memasangkan aku 
sabuk pengaman dan aku malah 
bertingkah seperti dia akan melakukan 
sesuatu yang membuat aku bahkan tidak 
mau memikirkannya. Aku juga merasa 
aneh karena degupan di dadaku tidak juga 
berhenti meski aku tahu kalau dia tidak 
akan melakukan hal buruk. 


Aku menatap Alec yang sudah kembali 
duduk dengan tenang. Dia sedang 
merapikan jam tangannya yang melingkar 
sempurna di pergelangannya. Kemejanya 
yang digulung rapi memperlihatkan betapa 
kuat lengan itu dengan otot yang terjalin 
sempurna. Tanpa sadar pandanganku 
menelusurinya sampai ke wajahnya. 


Rambutnya yang agak panjang 
menutup sedikit dahinya dan beberapa kali 
rambut itu bahkan menghalangi matanya. 
Tapi dia tidak tampak terganggu sama 
sekali. Malah aku yang melihat yang 
merasa terganggu. 
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Alec adalah sosok yang bisa kau 
temukan di majalah-malajah model dan 
berpenampilan dengan pakaian hitam 
sangat cocok untuknya. 


Dia memiliki wajah yang begitu keras. 
Dengan rahang tegas. Hidung mancung 
dan pandangan yang seolah menyatakan 
kalau dia sanggup membalik duniamu. 
Matanya berwarna hitam pekat yang 
seolah memiliki labirin di dalamnya. Seperti 
ada kotak misteri yang dia miliki di 
dalamnya. Kotak yang jika dibuka akan 
menunjukkan sebuah kengerian yang tidak 
akan sanggup ditahan siapa pun. 


Tapi entah dengan cara apa, cara yang 
tidak bisa kujelaskan. Ada setitik 
kenyamanan yang kutemukan di mata itu. 
Seolah dia adalah gelap yang mampu 
mendekap saat cahaya sedang besgitu 
menyakiti. Seolah dia gelap tempat pulang 
saat dunia tidak lagi ramah dan aku merasa 
aku sudah gila karena merasakan hal 
tersebut. 
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Aku mengerjap, segera mengalihkan 
mata saat dia menatapku. Aku ketahuan 
tengah mengamatinya dan rasanya begitu 
memalukan. 


"Ed, di mana kue yang kuminta kau 
bawa?” 


Aku tetap mengalihkan mataku saat dia 
sedang bicara dengan sopirnya. Tiba-tiba 
bagian luar mobil terlihat lebih 
menyenangkan untuk dipandang. 


“Saya sudah memesannya, Tuan Muda. 
Dan kita mendapatkan seperti yang anda 


MN 


mau. 
“Bagus, Ed. Kau bekerja dengan bagus.” 
“Hanya untuk anda, Tuan Muda.” 


Ketukan di pundakku membuat aku 
menatap, pengetuknya tidak lain adalah 
Alec. Dia memberikan sebuah bungkusan 
kecil yang kutatap dengan heran. 


“Kuberikan kau kue. Kata penjualnya, 
kuenya bagus untuk kesembuhan. Kau 
harus mencobanya.” 
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Aku mengambil bungkusan itu dan 
mengambil kotak kue di dalamnya. Aku 
mengeluarkannya, dan terkejut 
menemukan kue yang memang aku sukai 
tapi jarang bisa terbeli. Aku menatap Alec 
dengan tidak percaya. 


“Dari mana kau tahu kalau aku suka kue 
ini?” kutanya ia dengan heran. 


“Aku membeli sembarangan. Kau 
menyukainya? Sangat kebetulan.” 


Aku berdeham dan menatap dia curiga. 
Kebetulan yang sangat mengherankan. Aku 
menatapnya mencoba menyelami mata 
pekatnya, tapi dia hanya memberikan aku 
pandangan santainya. 


"Ada apa?” tanyanya seolah tidak ada 
yang perlu diherankan. 


"Tidak apa. Terima kasih.” Aku 
mengangkat sedikit kuenya. 


Dia menyerahkan sendok padaku. 
“Coba kuenya. Aku menambahkan sedikit 
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makanan kesukaanku ke dalamnya. Aku 
ingin tahu apakah cocok di lidahmu.” 


Aku mengambil sendok. “Apa makanan 
kesukaanmu?” 


“Kau akan tahu setelah memakannya.” 


"Aku alergi pada beberapa makanan 
manis, jadi aku tidak bisa mencobanya 
kalau aku tidak tahu apa yang kau 
tambahkan ke dalamnya.” 


"Aku tahu makanan apa saja yang 
membuatmu alergi. Dan itu aman untukmu. 
Cobalah.” 


“Kau tahu?” 


Dia mengangguk dengan santai lagi. 
Sungguh membuat orang ingin merobek 
topengnya dengan rasa penasaran apa 
yang ada dibaliknya. 


Tapi aku mengambil sendok dan 
membuka tutup kue itu. Lalu aku mencoba 
satu sendok dengan ragu. Aku memakan 
dengan pelan dan akhirnya menghabiskan 
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semuanya dengan mata terkejut. Aku 
menatapnya tidak percaya. 


“Kau menambahkan sage?” 


“Kau mengenal rasanya. Sangat hebat. 
Kau langsung tahu pada satu kali cicipan. 
Kau menyukainya?” 


Aku memakan kue itu lagi dan rasanya 
sangat kental. Aku juga tidak ingat kalau 
aku pernah memakan sage tapi lidahku 
seperti sangat mengenali rasanya. 


“Katakan kau menyukainya?” 


Dia tidak perlu memintanya lagi. Aku 
langsung mengangguk. “Aku menyukainya. 
Rasanya begitu pas, peracikannya begitu 
tepat. Taburannya sempurna.” 
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Chapter a 


Kila Akan Bertemu Lag 


Dia menyentuh pipiku dengan lembut, 
aku terdiam karenanya. Pandanganku 
jatuh ke matanya dan saat dia menatapku 
dengan senyuman seperti itu, bisa 
kurasakan lututku melemas. Seperti ada 
yang menghilangkan seluruh tenagaku dan 
hanya menyisakan tubuh tanpa tulang. 
Matanya memiliki hipnotis yang begitu 
tinggi bagiku. 
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“Hanya kau yang bisa merasakan kue 
seenak itu, Mrak. Tidak akan ada orang lain.” 


"Apa maksudmu?” 


“Maksudku, kau adalah segalanya. 
Akan kulakukan apa pun untuk 
membuatmu kembali padaku. Meski harus 


menghancurkan dunia ini, akan 
kuhancurkan asal kau kembali menjadi 
milikku.” 


Aku mengerut dengan tidak percaya. 
“Jadi kau dan aku benar-benar saling 
mengenal?” 


"Kau harus mengingatnya.” 
“Kau tidak akan mengatakannya?” 


Dia tersenyum tipis, senyum yang lagi- 
lagi tidak sampai ke matanya. “Itu akan 
merusak kesenangannya. Kau harus 
mengingatnya sendiri.” 


Dan dia kembali ke tempat duduknya 
lalu duduk dengan tegak. Sementara aku 
menatapnya dan mencoba mengingat 
semua tentangnya. Kabut yang kerap ada 
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di kepalaku coba kumasuki tapi yang aku 
temukan hanya keheningan. Seolah kabut 
itu hanya sebuah delusi dan dirinya juga 
delusi bagiku. 


Aku cukup lama terdiam sampai mobil 
berhenti. Aku menatap keluar dan kami 
berada di dekat rumahku. 


“Kau bisa turun di sini. Aku akan 
melihat dari mobil dan memastikan kau 
sampai dengan selamat, Mrak. Sekarang 
pergi.” 

Aku tidak menunggu waktu, segera 
kubuka pintu dan keluar. Kutatap dia sekali 
lagi dan aku menggeleng pada apa pun 
bentuk pikiran yang ada di otakku. Aku 
menutup pintu mobil dan sopir Alec juga 
ikut keluar rupanya. Aku menatap si sopir 
yang sudah menyerahkan tasku. 


“Biar sampahnya saya ambil, Nona.” 


Aku memberikan sampah kotak kue itu 
pada si sopir. Aku baru sadar kalau aku 
menghabiskan potongan kue itu. Aku 
begitu menyukainya padahal jelas-jelas 
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yang masuk ke dalamnya adalah sage yang 
terasa pekat. Tapi bahkan rasa yang 
seharusnya pahit malah terasa begitu 
manis di lidah bahkan rasa manisnya tidak 
terasa dibuat-buat. 


"Tunggu, Ed,” panggilku. 


Ed yang sudah akan masuk ke mobil 
berhenti. Dia menatapku kembali. “Ya, 
Nona?” 


Aku menatap Alec yang masih menatap 
ke depan tanpa melakukan apa pun. Dia 
benar-benar hanya menatap ke depan. 


"Apa aku boleh bertanya, Ed?” 
"Apa yang ingin anda tanyakan?” 


Aku mencoba mendekat ke Ed tapi pria 
dengan tubuh kekar itu malah mundur, dia 
mencari jarak aman seolah dekat denganku 
akan membunuhnya. Bahkan aku tidak 
mencoba sedekat itu tapi Ed 
menanggapinya dengan terlalu serius. Jadi 
aku yang tidak ingin dia merasa tidak 
nyaman tidak lagi maju mendekat. 
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"Antara aku dan tuan mudamu, apakah 
kau tahu apa yang terjadi?” 


Ed segera berwajah pucat dan 
menggeleng. “Saya tidak tahu, Nona. Anda 
harus mencari tahu sendiri.” 


Dan begitu saja Ed masuk ke mobil lalu 
duduk dengan tangan memegang setir. Aku 
menatapnya dengan aneh. Dia memiliki 
perawakan seorang petarung tapi kenapa 
dia penakut sekali. Apa yang begitu dia 
takuti? Lalu mataku tertarik untuk menatap 
ke arah Alec. Pria itu rupanya menatapku 
sekarang. Dia kembali memberikan aku 
senyuman tipisnya bahkan disertai dengan 
lambaian tangan. 


Aku segera bergerak meninggalkan 
mobil dan berjalan ke arah rumahku. 
Beberapa kali aku menatap ke belakang 
untuk memastikan apakah dia masih di 
sana dan dia masih ada. Bahkan sampai aku 
masuk ke gerbang kecil rumahku, dia masih 
ada. Dengan cepat aku masuk ke rumah 
dan tidak lagi menatap ke mana-mana. 
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Aku membuka pintu dan langsung 
disambut dengan sapu yang melayang ke 
arahku dan sapunya jatuh ke lantai di dekat 
kakiku. Aku mengangkat pandangan dan 
menemukan Angel pelakunya. 


“Kenapa kau lama sekali? Kau tidak 
lihat rumah sudah sangat kotor? Kau pikir 
rumah ini bisa membersihkan dirinya 
sendiri?” 


Aku menunduk mengambil sapu. “Akan 
kukerjakan. Tapi aku harus ke kamar dulu 
untuk menaruh barang-barangku.” 


Angel mendengus dengan 
menyebalkan. “Kau pikir aku akan peduli 
dengan barang-barang busukmu. Kau bisa 
membuangnya karena barang itu tidak 
berguna. Yang harus kau lakukan sekarang 
adalah menjadikan dirimu berguna. Jadi 
cepat selesaikan apa yang kuperintahkan.” 


Dengan helaan napas, aku 
mengangguk. Aku menaruh tasku di sofa 
dan segera mengambil sapu yang dibuang 
Angel. Saat aku hendak menyapu, Angel 
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mendekati tasku dan membuangnya. Dia 
kemudian duduk di tempat tasku tadi 
berada. Aku menatap apa yang dia lakukan. 


Dia balas menatapku dengan 
keangkuhan di wajahnya. “Kau meletakkan 
tasmu di tempat yang salah. Jadi aku 
membuangnya.” Dia lalu tersenyum 
dengan lebar. 


Aku yang tidak ingin menanggapinya 
dan membuat diriku sendiri sakit kepala, 
akhirnya mengambil tasku dan 
meletakkannya di lantai di paling sudut. 
Lalu aku melanjutkan pekerjaanku. Aku 
menyapu rumah itu dengan Angel yang 
terus mencoba batas sabarku. Dia dengan 
sengaja makan dengan membuang-buang 
makanana ke lantai. Itu membuat aku 
harus mengulang pekerjaanku sampai 
beberapa kali. 


Hingga semuanya berakhir saat dering 
ponselnya terdengar. Aku menghela lega 
napasku karena dia berdiri dengan ceria 
dan meninggalkan aku. Aku masih sempat 


mendengar percakapannya di telepon. 
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“Alec, aku sungguh merindukanmu,” 
ucapnya dengan suara yang dibuat 
semanja mungkin. 


Aku yang mendengarnya segera 
mendengus. Dia sungguh berlebihan dan 
ada apa dengan Alec? Kenapa pria itu harus 
menghubunginya? 


Tunggu? Apa aku cemburu? 


Oh, tentu saja tidak. Aku hanya kesal 
pada Angel. 
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Lhapter 6 


Undangan Makan Malam 


Aku menuruni anak tangga dengan 
ember pel yang kubawa di satu tangan dan 
sapu di tangan lain. Kulihat Angel ada di 
ruang utama dengan gaun cantik yang 
membuat tubuhnya terlihat begitu pas 
pada gaun tersebut. Gaun itu bagai kulit 
kedua dengan warna putih yang tampak 
mencolok. Angel yang melihat 
kedatanganku hanya menyeringai. 
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Wanita itu, ibu Angel datang 
mendekatiku. Dia yang sudah tidak 
berbicara denganku akhirnya mendekat 
dan mengatakan kalimat pertamanya 
setelah aku cukup lama di bawah 
penyiksaan putrinya. 


“Malam ini akan ada tamu penting yang 
datang, kau bisa sedikit berdandan.” 


"Aku akan ikut menyambut tamu, 
Nyonya?” 


"Ya. Tentu saja kau akan ikut,” timpal 
Angel. “Yang akan datang calon suamimu. 
Mama belum mengatakan padanya?” 
tanya Angel pada mamanya dengan sedikit 
bingung. 


“Mama lupa. Ya, Trisha. Calon suamimu 
akan datang, aku akan mengenalkan kalian 
malam ini. Dia adalah kakak senior Angel 
yang sudah menikah tapi istrinya lari 
dengan pria lain. Dia memiliki dua orang 
anak dan orangnya baik. Kau akan 
menyukainya.” 
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Aku memegang ember dengan kuat. 
“Kenapa nyonya harus mengenalkan aku 
dengan pria itu dan menjadikannya 
suamiku? Aku belum setuju untuk 
menikah.” 


Angel mendengus dengan 
meremehkan. “Kau pikir kami 
membutuhkan persetujuanmu di sini? Kau 
menghabiskan banyak uang untuk 
perawatanmu dan pria itu akan 
memberikan uang yang banyak untuk 
menjadi suamimu. Jadi sebaiknya kau 
mengikuti tanpa banyak membantah." 


“Aku sudah bekerja untuk kalian. Aku 
melakukan segala yang kalian perintahkan. 
Jadi aku kira itu cukup.” 


“Mana mungkin cukup!” seru Sera 
dengan suara meninggi. “Kau bekerja 
seumur hidup di rumah ini juga tidak akan 
mampu menebus biaya yang sudah aku 
keluarkan. Jadi sebaiknya kau mengikuti 
kemauanku atau kau akan menerima 
akibatnya.” 
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Aku menunduk dengan tubuh gemetar, 
seperti ada yang siap meledak di dalam 
diriku tapi aku menahannya. Aku terus 
mengatakan pada diriku kalau mereka 
keluarga. Aku tidak seharusnya menyakiti 
mereka dan jika mereka ingin aku menikah 
maka itu yang akan kulakukan. Mungkin 
menikah adalah jalan satu-satunya untuk 
terbebas dari mereka. 


"Apa pun yang kau mau, Nyonya,” 
jawabku akhirnya. 


Angel tersenyum dengan lebar 
sementara Sera dipenuhi dengan kegelaan. 
Mereka sepertinya siap mengusir aku 
keluar dari rumah ini kapan pun jalan itu 
ada. 


Pada sore harinya, aku sudah memakai 
gaun seadanya. Dengan wajah cemberut, 
aku keluar dari kamar dan menemukan 
Sera ada di depan kamarku. Dia sepertinya 
sedang menungguku. 


Yang mengejutkan adalah dia yang 
memukul pundakku dengan cukup keras. 
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Aku memandangnya dengan tidak 
mengerti. 


"Perbaiki wajahmu. Semua yang 
melihatmu akan menyangka kalau kau 
dipaksa melakukan semua ini.” 


Hampir saja aku mengatakan 
'bukankah memang begitu” tapi aku 
berhasil menahan suaraku di detik terakhir. 
Aku mencoba merubah raut wajaku 
dengan lebih baik. Tapi tetap saja aku 
merasa tidak nyaman sekali dengan apa 
yang sudah mereka putuskan untukku. 


“Setelah kau bersamanya, kau akan 
berterima kasih padaku, Trisha. Dia 
memiliki anak-anak yang bisa kau rawat 
dengan kasih sayang dan dia juga suami 
yang mencintai keluarganya.” 


“Lalu kenapa istrinya memilih lari 
dengan pria lain kalau dia mencintai 
keluarganya?” 


Sera menatapku dengan geram. Dia 
sepertinya tidak suka aku bertanya. “Itu 
karena istrinya tidak bisa bersyukur 


Enniyy - 45 


mendapatkannya. Hanya karena suaminya 
sibuk bekerja dan dia merasa kesepian, dia 
memilih pergi dengan pria yang lebih muda 
darinya. Kau nanti harus mendukung 
suamimu dalam apa pun yang dia lakukan. 
Mengerti?” 


Aku menghela napas dan mengangguk. 


“Sekarang kita harus turun. Alec sudah 
tiba di bawah dan kita harus 
menyambutnya. Kau harus berlaku baik 
padanya, ingat dia pasangan Angel dan 
mereka sepertinya akan ke jenjang yang 
lebih serius.” 


Aku berhenti melangkah. “Alec di sini?” 


“Kenapa kau sangat terkejut? 
Memangnya ada hubungannya denganmu 
dia di sini atau tidak?” 


Aku menggeleng. 


"Jangan pernah berpikir mendekatinya, 
Trisha. Alec adalah pria baik dan setia. Dia 
juga dari keluarga terpandang dan jika dia 
bersama Angel, itu baru disebut pantas, 
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bukannya denganmu. Jadi apa pun yang 
kau niatkan dengannya, hentikan.” 


“Aku tidak meniatkan apa pun.” 
“Bagus. Sekarang jalan.” 


Sera sudah melangkah lebih dulu dan 
aku mengikutinya. Kami menuruni anak 
tangga dan tiba di lantai bawah di mana 
Alec memang sudah ada di sana. Dia 
tengah berdiri di samping Angel tapi 
pandangannya terus mengarah padaku 
saat dia sudah menemukan aku. Aku 
menatapnya tapi aku segera mengalihkan 
pandangan begitu Angel menangkap 
mataku. 


Angel langsung memasukkan 
tangannya ke lengan Alec. Mendekap 
tangan Alec dengan erat seolah akan ada 
yang mengambil pria itu darinya. 


“Bagaimana dengan Paul? Apakah dia 
masih lama?” tanya Sera dengan tidak 
sabar. 
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“Sebentar lagi dia sampai, Ma. Kita 
tunggu saja dia di meja makan,” jawab 
Angel yang langsung menarik Alec ke ruang 
makan. 


Sera mengedikkan dagunya memita 
aku mengikutinya, aku dengan lesu 
berjalan di sisinya. Dan kami juga tiba di 
meja makan yang berbentuk persegi 
panjang. Angel duduk di samping Alec dan 
Sera segera membawa aku ke tempat yang 
paling jauh dengan Alec. 


Tidak lama suara bel rumah terdengar. 
Sera segera beranjak ke arah pintu dan 
Angel juga mengikutinya. 


Setelah dua orang itu pergi, Alec 
langsung pindah kursi ke depanku. Aku 
memberikannya kode agar menjauh dariku. 
Tapi pria itu hanya menyeringai dan 
membalik piringnya dengan santai. 
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Lhapter / 


Perjadonan 


Saat semua orang kembali, Sera dan 
Angel terkejut menemukan Alec ada di 
depanku. Angel menatapku dengan sengit 
tapi aku mengabaikannya. Aku juga tidak 
bisa melakukan apa pun. Alec bukan orang 
yang bisa dikendalikan. Dia memiliki 
kemauan dan dia selalu melakukan apa pun 
yang menjadi maunya. Kadang sikapnya itu 
sungguh sangat egois, dia membuat aku 
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berada dalam bahaya dan dia sendiri tidak 
memiliki setitik kebencian di mata orang 
lain. Salahkan dirinya yang tampan dan 
memiliki kekayaan juga keluarga 
terpandang. 


Angel sudah duduk di dekat Alec. Dia 
tidak memiliki pilihan lain. 


Sera  berdeham dan membuat 
pandangan semua orang mengarah 
padanya. Aku menatap dan menemukan 
pria dengan usia yang lebih cocok menjadi 
pasangan Sera dibandingkan denganku. 
Meski terlihat tegap dan sedikit berotot, 
tapi pria itu jelas tidak bisa membohongi 
usianya sendiri. Beberapa warna putih 
pada rambutnya sudah terlihat dan 
membuat aku langsung kehilangan selera 
makanku. 


Sera sungguh hebat akan menikahkan 
aku dengan pria tua seperti itu. 


“Perkenalkan, namanya Paul. Dia 
adalah kakak senior Angel dan akan 
menjadi calon suami Trisha. Kami sudah 
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mulai membicarakan soal pernikahan dan 
Paul setuju dengan minggu depan.” 


“Apa?” ucapku tidak menahan diri. 


Aku menatap semua orang. Yang paling 
kuperhatikan adalah reaksi Alec. Tapi 
bahkan pria itu sibuk dengan makanan di 
depannya. Dia tidak terlihat peduli apalagi 
terkejut dengan apa yang didengarnya. Aku 
mengepalkan tangan dan sungguh- 
sungguh benci dengan keadaan saat ini. 
Aku tidak memiliki kekuatan bahkan untuk 
melindungi diriku sendiri. 


“Ada apa, Trisha? Bukankah kau bilang 
lebih cepat lebih baik?” timpal Angel yang 
penuh dengan kepalsuan. 


Aku melirik Angel dengan kesal. Tapi 
wajahnya menunjukkan kemenangan 
mutlak. Apalagi saat dia tahu kalau Alec 
sama sekali tidak peduli denganku. 


“Minggu depan terlalu mendadak. Apa 
yang akan dikatakan orang-orang, Nyonya?” 
ucapku pada Sera. 
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Sera mengibaskan tangannya dengan 
santai. “Biar orang berkata apa. Asal kami 
semua di sini tahu kau menikah atas dasar 
menginginkan pria bertanggung jawab 
dalam hidupmu. Bukankah kau menyukai 
ide memiliki keluarga sendiri. Bagaimana 
denganmu, Paul?” 


Paul tersenyum dengan lebar, dia 
menatapku lembut yang membuat aku 
malah merana. “Aku tidak masalah kapan 
pun pernikahannya. Selama Trisha 
menyukainya maka aku akan mengikutinya. 
Sejak aku melihat foto yang dikirimkan 
Angel padaku. Aku sudah menyukainya.” 


“Nah, kau dengar apa yang dikatakan 
Paul, Trisha? Dia menyukaimu. Kau harus 
bersyukur untuk itu.” 


Dan aku diam. Aku hanya memegang 
gelasku dengan kuat. Sepertinya aku akan 
membunuh Sera kalau sampai aku 
melawannya lagi. Aku sungguh 
membayangkan darah keluar dari tubuh 
Sera dengan mata melotot terkejut. Dan 


aku tersentak oleh bayanganku sendiri. Aku 
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ketakutan dan aku mengangkat pandangan 
dengan mataku yang langsung bertemu 
dengan mata Alec. Pria itu memiringkan 
kepalanya seolah membacaku. Membuat 
aku segera melengos dengan dada 
berdegup tidak tenang. Ada apa denganku? 


“Kau boleh duduk di dekat Trisha, Paul.” 


“Terima kasih, Sera.” 


Suara kursi yang didorong membuat 
aku menatap ke sampingku. Paul 
memberikan aku senyuman manis dan aku 
hanya membalas dengan senyum seadanya. 


"Apa yang kau sukai, Trisha?” tanyanya. 


Aku terkejut dia menanyakannya. “Aku 
bisa ambil sendiri kalau aku menyukainya. 
Kau makan saja, Paul.” 


Paul tersenyum tipis. “Aku suka kau 
memanggil namaku.” 


Aku menarik napas dan 
menghembuskannya perlahan. Aku sudah 
mengambil makanan dan berusaha makan 
secepatnya untuk bisa kabur dari keadaan 
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ini. Aku berusaha menyelesaikan 
makananku tanpa memedulikan sekitar. 


Tapi kemudian Paul mengejutkan aku 
dengan meletakkan keju di atas 
makananku. “Kau akan menyukainya. Itu 
makanan kesukaanku dan kuharap kau bisa 
memasaknya untukku nanti.” 


"Aku masak untukmu?” tanyaku tidak 
percaya. 


“Kau akan menjadi istriku. Bukankah 
memasak sudah menjadi tugasmu, Trisha?” 


Dan aku sungguh ingin muntah di 
depannya. Dia pikir perempuan menikah 
hanya untuk memasaki suaminya. Aku 
tidak masalah masak untuk calon 
pasanganku kelak tapi itu pasangan yang 
aku cintai. Dan jelas aku tidak mau ada pria 
yang baru berniat menikahiku, sudah 
mengatur apa yang harus aku masak 
untuknya dan tidak. 


Saat aku hendak melawan 
perkataannya, pandangan Sera membuat 
aku tidak memiliki pilihan. Batas 
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kesabaranku sepertinya masih terlalu 
banyak untuk dihancurkan. 


"Ya. Aku akan belajar mamasak 
untukmu,” ucapku akhirnya. 


Dan aku terkejut saat Paul menyentuh 
bahuku. Aku segera menjauh dan 
menatapnya dengan tidak percaya. Aku 
segera menepis tangannya dan 
menatapnya dengan kesal. 


Semua orang terkejut saat piring 
terdengar pecah dan aku menatap ke 
depan. Pelakunya adalah Alec dan pria itu 
terlihat tidak senang. 


“Alec,” sebut Angel. 


“Tanganku tergelincir. Sepertinya 
makan malamnya sudah tidak 
menyenangkan. Aku akan pulang sekarang.” 


“Tapi, Alec ....” 
“Selamat malam.” 


Alec sudah bangun dan berjalan pergi. 
Aku hanya menatap punggungnya dengan 
sedih. Dia harusnya menyelamatkan aku 
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dan bukannya pergi begitu saja. Tapi 
kepergian Alec mengahancurkan perasaan 
Angel dan perempuan itu terus 
menunjukkan ketidaksenangan sepanjang 
makan malam. Akhirnya Paul bisa pergi 
dengan cepat karena dia tahu Angel sedang 
tidak senang. 


Aku bernapas dengan lega dan aku 
segera masuk ke kamar. Mengunci pintu 
kamarku, bahkan menghadangnya dengan 
meja. 
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Lhapter 8 


Tolong Aku 


Aku duduk di tengah ranjang dengan 
tangan memeluk lututku. Aku menatap ke 
dinding yang tidak menunjukkan apa pun. 
Hanya kekosongan dan seperti itulah 
kekosongan yang aku rasakan. Aku harus 
mencegah pernikahan ini tapi bahkan aku 
tidak tahu cara melakukannya. Bagaimana 
caranya aku kabur dari keluargaku sendiri. 
Dan kenapa mereka tega melakukan hal ini 
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padaku? Aku sudah menganggap mereka 
keluargaku tapi mereka malah 
memperlakukan aku seperti sampah. Aku 
sungguh pusing dibuatnya. 


Menjadi baik itu memang tidak mudah, 
tapi menjadi jahat tidak kuinginkan. 


Yang harus aku lakukan adalah keluar 
dari masalah ini tanpa melukai siapa pun. 
Tapi bisakah hal itu terjadi? Artinya jika aku 
tidak mau melukai orang lain maka aku 
harus melukai diriku sendiri. 


Aku sudah cukup lama berpikir dan 
tidak menemukan titik temu atas 
masalahku. Pintu yang sejak tadi terus di 
gedor-gedor akhirnya berhenti. Membuat 
aku mendesah dengan lega. Yang 
menggedor adalah Sera, dia mau aku 
membersihkan meja makan dan aku sama 
sekali tidak bertenaga untuk bekerja. 
Lagipula aku akan menikah dengan pria 
pilihannya dan membayar semua hutang 
rumah sakit yang dia bayarkan. Jadi aku 
tidak perlu lagi bekerja mati-matian di 


rumah ini. 
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Tiba-tiba ide gila terpikir di kepalaku. 
Mungkin akan lebih baik jika aku bunuh diri. 
Bukankah tidak akan ada lagi yang bisa 
menyakitiku kalau aku mati? Itu adalah ide 
paling pintar yang pernah aku pikirkan. 
Bahkan aku tersenyum dengan lebar. 


Segera aku bangkit dari ranjang dan 
menatap seluruh kamarku. Kematian 
seperti apa yang akan membuatku elegan? 
Dan kenapa aku masih memikirkan 
keeleganan di saat seperti ini? Aku 
memukul kepalaku sendiri dan segera 
membuka jendela yang akan membawa 
aku ke balkon. Aku menatap ke bawah dan 
menemukan kalau aku memang berada di 
lantai dua tapi di bawah sana ada rumput 
dan yang aku tahu rumput itu cukup empuk. 
Mungkin aku hanya akan patah tulang tapi 
tidak mati. 


Apalagi dengan pohon tinggi yang 
menjulang. Ah, lupakan jatuh dari 


ketinggian. Aku tidak berminat 
melakukannya. 
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Aku kembali masuk ke kamar, ke kamar 
mandi dan mencari cairan pembersih. Aku 
tidak memilikinya. Aku menghabiskannya 
sore tadi untuk membersihkan kamar 
mandi Sera yang kehabisan cairan 
pembersih. Hanya botol kosong yang aku 
temukan. Aku melempar botolnya dengan 
kesal. 


Lalu aku bergerak kembali ke kamar, 
mencari pisau atau silet yang bisa 
kugunakan untuk mengiris lenganku. Tapi 
aku tidak menemukan apa pun, seolah ada 
yang menyingkirkan semuanya dariku. 


Terakhir, gantung diri. Aku mencari 
kain panjang dan berakhir hanya dengan 
menemukan kain yang bahkan satu meter 
saja tidak sampai. Aku membuang benda 
itu dan duduk di lantai dengan kesal. Aku 
menggigit bibirku dengan kesal. 


“Kenapa mau mati saja susahnya minta 
ampun!” seruku kesal. 


“Kenapa kau mau mati?” 
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Aku tersentak dan segera menatap ke 
belakang tubuhku. Alec di sana, baru saja 
muncul dari arah balkon. Aku langsung 
berdiri dan menatapnya dengan mata 
memicing tidak senang.  Kuangkat 
pandangan dan bersedekap dengan 
langkahnya yang terus mendekat yang 
membuat aku memilih mundur. 


"Apa yang kau lakukan di kamarku?” 


“Mengunjungimu. Apa kau sungguh 
mempertanyakannya?” 


Aku berdecih. “Kau bisa datang seperti 
pencuri ke kamarku. Tapi bahkan untuk 
mengenyahkan pria lain yang ingin 
menikahiku, kau tidak bisa. Apa kau 
sungguh hanya bisa melakukan hal 
pengecut seperti itu?” 


Dia menyeringai dengan mata berkilat 
tidak senang. Saat aku fokus dengan 
perasaan yang dia tunjukkan, aku malah 
lengah oleh kedekatannya yang bergerak 
dengan cepat. Begitu aku menyadarinya, 
sudah terlambat. Dia berhasil meraih 
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belakang leherku dan mencengkramnya. 
Membuat aku tersentak dan aku kembali 
harus mengingatkan diriku. Alec bukan pria 
pada umumnya. Ada monster di dalam 
dirinya yang akan keluar saat kau 
mendesaknya dan aku melakukannya. 


“Alec!” seruku dengan keras. Bahkan 
aku lupa Sera dan Angel akan 
mendengarnya. 


Tapi apa yang dilakukan Alec sungguh 
tidak dapat kuterima. Dia merobek 
pakaianku di bagian bahu. Membuat 
bahuku telanjang dan suaraku seperti 
teredam begitu dia mencium bahuku dan 
menjilatnya. Aku merasakan degupan 
keras di dada saat kurasakan basah dan 
hangat lidahnya menempel di kulitku. 
Membuat aku seperti baru saja kehilangan 
setengah kewarasanku karena desahan 
yang kukeluarkan seperti menandakan aku 
yang begitu menikmati apa yang dilakukan 
pria tersebut. 


Saat kesadaran merasuk ke tubuhku, 


aku langsung mendorong Alec dengan 
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keras. Aku memegang kain pakaianku dan 
menatapnya dengan tidak percaya. Atau 
tatapan itu hanya ketidakpercayaan pada 
reaksiku. Akulah yang paling aneh di sini, 
bukan Alec. 


Dia menatapku dengan mata yang 
memiliki kebencian itu. Hanya aku yang 
dipandangnya seperti itu. Seolah aku sudah 
melakukan hal yang sangat kejam padanya. 


"Apa sebenarnya yang kau lakukan, 
Alec?” tanyaku. Berusaha kubuat suaraku 
sedamai mungkin. Aku tidak mau 
membangkitkan monster di dalam dirinya. 


“Ini terakhir kalinya kau membiarkan 
pria menyentuhmu, Mrak. Aku tidak akan 
membiarkan ada lain kali.” 


“Kau pikir aku menyukainya? Aku jijik, 
Alec. Lebih jijik karena aku tidak bisa 
melakukan apa pun untuk 
menghentikannya. Kau di sana, tapi yang 
kau lakukan hanya mengabaikan aku. Aku 
berharap kau akan melindungiku. Tapi kau 
tidak melakukannya. Kau malah melengos 
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dan tidak memedulikan aku. Aku lebih sakit 
oleh responmu dari pada apa yang mereka 
lakukan padaku.” 


Aku jatuh ke lantai dan memeluk 
lututku sendiri. Aku menangis, betapa 
cengengnya aku. Hanya karena diabaikan, 
aku seperti kehilangan seluruh pijakanku di 
dunia. Aku sungguh tidak dapat membaca 
lagi diriku, jika sudah menyangkut Alec, aku 
seperti menjadi orang paling lemah di 
dunia ini. 

Dan saat kurasakan pelukannya, aku 
merasa lebih baik. 


“Kalau aku bertindak, mereka semua 
akan mati. Aku tidak mau kau melihat 
kekejamanku dan membuatmu takut. Jadi 
aku menahan diri tapi sepertinya aku sudah 
tidak bisa melakukannya. Mulai sekarang, 
akan kuhancurkan siapa pun yang 
berusaha menyakitimu.” 


64 — You Are Darkness 


Chapter 9 


Bersamamu Menyenangkan 


“Kalau aku bertindak, mereka semua 
akan mati. Aku tidak mau kau melihat 
kekejamanku dan membuatmu takut. Jadi 
aku menahan diri tapi sepertinya aku sudah 
tidak bisa melakukannya. Mulai sekarang, 
akan kuhancurkan siapa pun yang 
berusaha menyakitimu.” 


Apa dia sungguh bisa sekejam itu? Aku 
memperhatikan wajahnya, dia memang 
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tampak berbahaya bahkan orang asing 
yang cukup pintar juga akan tahu kalau 
sosok yang berdiri di depanku saat ini 
memiliki bahaya pada seluruh dirinya 
apalagi sampai ada yang mengusiknya. Tapi 
membunuh? Aku tidak tahu kalau Alec bisa 
melakukannya. 


Tapi aku cukup pintar untuk tidak 
menantangnya membuktikannya. Aku 
lebih baik percaya dari pada menyesalinya. 


Apalagi saat aku menatapnya, aku 
malah menemukan luka di lehernya. Hanya 
goresan kecil tapi malah ada darah di kerah 
bajunya. Aku hendak menyentuh lehernya 
tapi dia memandang aku dengan aneh. Jadi 
aku menarik tanganku lagi dan hanya 
memperhatikan luka itu. 


“Kau terluka,” beritahuku. 


Dia mengerut. “Benarkah? Aku tidak 
tahu.” 


"Apa kau mendapatkan lukanya saat 
mencoba naik ke sini? Itu seperti luka 
goresan. Apakah ranting pohonnya?” 
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Dia menatapku dengan senyuman. 
Kepalanya sedikit menunduk untuk 
mensejajarkan wajah kami. “Kau khawatir?” 


Dan aku langsung mundur, lalu aku 
mendengus. Aku bergerak ke ranjang dan 
memakai mantel tidurku. Tidak mungkin 
aku bersama dengan Alec di kamar ini 
dalam keadaan bahu telanjang akibat ulah 
pria itu sendiri. Jadi aku membentengi diri 
dengan mantel. 


Aku duduk di pinggir ranjang dan 
menatap dia yang datang mendekat. Aku 
terus memperhatikan dia yang bergerak ke 
arah ranjang dan berbaring di atasnya 
masih mengenakan sepatunya. Dia 
terlentang dengan suara napas tenang lalu 
matanya terpejam. Memberikan celah 
bagiku untuk menikmati kerupawanannya 
yang sempurna. 


Dengan mata tertutup dan senyuman 
lebar seperti itu, Alec seperti sosok yang 
akan bisa didekati oleh siapa pun. Aura 
mengancamnya sudah lenyap tidak bersisa. 


Yang ada di depanku sekarang ini adalah 
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pria yang sanggup membuat jantungku 
tidak tenang. Juga keasingannya yang 
terasa tidak asing sama sekali. 


“Aku sudah memeriksa kalender dan 
aku tahu, bukan satu bulan komaku saja 
yang tidak ada tapi ada tiga bulan lainnya 
yang aku lupakan. Apakah kau belum mau 
mengatakan apa sebenarnya yang terjadi 
pada tiga bulan itu?” 


Dia membuka mata, tapi tidak 
menatapku. Satu tangannya menyangga 
kepala. Satu lagi berada di atas perutnya. 
Dia menyilangkan kakinya dengan mata 
lurus menatap langit-langit kamar. 


“Dulu kupikir kesedihan yang paling 
membuat aku sesak adalah fakta kalau 
emosiku tidak bisa stabil. Bahwa aku bisa 
membunuh siapa pun dengan tanganku 
tanpa mengenal belas kasihan. Aku bahkan 
membunuh apa yang tidak bersalah. Dan 
semuanya seperti kutukan yang berasal 
dari darah ayahku. Aku pikir aku adalah 
monster dan aku pikir itulah hal paling 
menyedihkan di hidupku.” 
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Aku memperhatikannya, dia tidak 
memiliki emosi? Tapi sepertinya tidak 
benar. Buktinya dia bisa mengekspresikan 
emosinya dengan baik. Meski kadang 
memang terasa aneh, seperti ada yang dia 
tahan dan sembunyikan. Tapi aku tidak 
menemukan ada kelainan dalam dirinya 
untuk mengelola emosinya. 


“Tapi aku salah.” 


Dia mengetuk jemarinya ke perutnya. 
Aku menatap wajahnya dan dia kini 
menatapku. Memberikan aku pandangan 
kebencian itu lagi. Pandangan itu selalu 
membuat aku merasa bersalah. Seperti ada 
dosa yang aku lakukan padanya dan 
membuat dia terluka. Dosa yang aku 
sendiri tidak bisa mengampuni diriku. 
Sebuah rasa bersalah datang ke dadaku 
dan menyuntikkan rasa sakitnya. 


“Rupanya dilupakan olehmu adalah hal 
yang paling membuat aku sedih. Dan aku 
merasa sangat menyedihkan.” 
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Dan aku terhenyak di tempat dudukku. 
Aku meremas tanganku dan aku berusaha 
mengapai kabut ingatanku yang pada 
akhirnya hanya membawaku pada 
kehampaan. Dia benar, aku membuatnya 
sedih dan dia membuat dirinya terlihat 
menyedihkan. Semua adalah karenaku. 
Entah apa yang terjadi tapi aku pantas 
mendapatkan kebingungan ini. Bisa- 
bisanya aku melupakan dia. Di mana dia 
penting menurutku. Aku yakin dia memang 
penting, aku bisa merasakannya di hatiku. 


“Aku minta maaf, Alec,” ucapku 
akhirnya. 


Dia tampak terkejut mendengar aku 
mengatakannya. “Kau yakin minta maaf 
saat kau sendiri tidak tahu aku mengatakan 
kebenaran, atau malah menipumu.” 


“Aku percaya padamu.” 


Dia bergerak dan bangun dari 
duduknya. Dia mendekat dan kini duduk di 
depanku. Dia menyentuh pipiku dengan 
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lembut, mengelus dengan punggung 
tangannya. “Kau tidak pernah berubah.” 


“Hah?” 


“Kau selalu percaya padaku. Entah 
dalam keadaan apa pun, dan dalam kondisi 
apa pun. Kau tidak pernah kehilangan 
kepercayaanmu. Itu yang aku suka darimu. 
Itu yang membuat aku mencintaimu dan 
aku akan selalu mencintaimu.” 


“Mendengarmu sungguh membuat 
aku ingin mengenal diriku sebelum aku 
melupakanmu. Dia terdengar begitu 
menarik, dia yang mencintaimu.” 


Tangan Alec ada di leherku. “Kau juga 
akan menjadi dia. Kau juga akan 
mencintaiku. Cepat atau lambat, kau akan 
merasakannya.” 


Aku bahkan sudah merasakannya, dada 
berdegup, rasa senang saat bersama 
dengannya. Juga hatiku yang menjerit 
sedih ketika dia menyentuh perempuan 
lain. Rasanya ingin kurobek wajah 
perempuan itu di depannya dan aku segera 
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mengingatkan diriku. Kemarahanku hanya 
memberikan gambaran mengerikan bagiku. 
Aku seperti terkekang dalam cangkang 
yang sangat tipis dan cangkang itu bisa 
rusak kapan pun. 


Aku terkejut saat kurasakan benda 
hangat menempel di bibirku. Ciumannya 
menghanyutkan dan membuat aku 
langsung memejamkan mata. Seperti aku 
mengenali rasa bibirnya dan aku 
menemukan betapa aku menyukai saat dia 
menghisap bibirku. Aku bahkan membalas 
ciumannya tanpa keraguan. 
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Chapter IU 


Tudunan 


"Ada yang ingin kukatakan” 
“Apa?” 


“Bisakah aku mencintaimu dengan 
terang-terangan?” 


“Kau menyatakan perasaan saat kita 
masih berlumuran darah? Kau sungguh 
hebat, Alec. Kau sangat hebat.” 


“Apa itu artinya aku ditolak?” 
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"Apa aku bisa melakukannya? 
Menolakmu. Apakah aku akan dibunuh jika 
aku mengatakan tidak padamu?” 


“Sepertinya. Aku benci penolakan dan 
kurasa tidak ada salahnya membunuhmu 
dan membiarkanmu tetap tinggal di 
rumahku. Aku akan mengawetkan 
tubuhmu dan tidak akan kubiarkan dunia 
memisahkan kita. Kau dan aku akan 
selamanya bersama.” 


“Itu terdengar romantis sekali. Kurasa 
aku akan menolak kalau begitu.” 


"Perempuan gila.” 


"Perempuan gila yang membuatmu 
tergila-gila.” 


Aku membuka mata. Napasku 
memburu dan aku mencoba menatap ke 
depan. Menatap kenyataan dan aku 
menyadari kalau aku ada di kamarku. Apa 
yang tadi aku lihat? Kenapa rasanya aku 
mengingat percakapan itu tapi aku tidak 
bisa menggapai bayangan yang ada di 
depanku. Semuanya terlalu buram dan itu 
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membuat aku merasa ingin menjambak diri 
sendiri. 


Kugerakkan tubuh dan berusaha 
bangun. Menatap sekitar dan tahu kalau 
aku sendirian di kamar. Malam tadi aku 
bersama dengan Alec tapi sepertinya dia 
meninggalkan aku begitu aku lelap. Dia 
memelukku sepanjang malam dan rasanya 
begitu damai dan menyenangkan. 


Apalagi ketika Alec mengatakan hal 
yang membuat aku bahagia. 


“Jangan pernah berpikir untuk bunuh 
diri. Jika mereka mencoba menyakitimu 
maka aku akan menyakiti mereka lebih dari 
yang bisa mereka terima. Jika kau merasa 
sedih, aku datang dengan kebahagiaan 
untuk kubagi denganmu. Kau memilikiku, 
jangan berpikir kau sendirian. Karena saat 
kau melihat atau tidak melihatku, aku 
tetap akan ada di sisimu. Aku selalu ada. 
Untukmu.” 
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Tanpa kuasa menahan diri, aku 
tersenyum dan menutup wajahku dengan 
kedua tangan. 


Aku turun dari ranjang dan sudah akan 
ke kamar mandi. Tapi teriakan yang 
kudengar membuat aku menatap ke 
pintuku. Aku menyingkirkan meja dan 
membuka kunci pintu. Aku bergerak ke luar 
dengan ponsel dalam genggaman dan 
menuruni anak tangga. Kutemukan Angel 
rupanya yang berteriak dan dia sedang 
duduk di lantai dengan kedua tangan ada di 
kepalanya. Dia menangis. 


Ada apa dengannya? 


Sera yang menemukan aku segera 
mendekat. Dia berdiri di depanku dengan 
mata merah seolah aku baru saja 
melakukan hal yang tidak dapat dia 
bayangkan. Apa Sera masih marah karena 
aku mengunci pintunya? Tapi kenapa Angel 
seperti tertekan begitu. 
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Telunjuk Sera naik ke depan wajahku, 
kukunya yang tajam membuat aku segera 
mundur mencari tempat yang aman. 


“Kau pelakunya, 'kan?” 


Aku mengerut dengan tidak mengerti. 
Kutatap Angel yang juga sudah bangkit dari 
duduknya. Dia memandangku dengan 
penuh kebencian dan bibirnya bahkan 
masih gemetar saat dia mendekat dan 
mulai memberikan sumpah serapah 
padaku. 


“Kau sungguh perempuan iblis. Kau 
harusnya tidak ada di dunia ini, neraka 
harusnya membakarmu lebih awal. Kau 
lahir dari seorang psikopat dan kau juga 
ikut gila bersamanya. Ibumu membunuh 
dengan biadab dan kau melakukan hal yang 
sama!” seruan Angel dan telunjuknya yang 
mengarah ke depan wajahku segera 
membuat aku naik pitam. Aku memukul 
tangannya dengan keras dan dia terkejut 
melihat apa yang kulakukan. 
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Harusnya dia lebih dulu menyaring 
mulutnya sebelum membawa ibuku ke 
dalam tuduhannya. Dia bisa menghina aku 
sesuka hatinya, dia bisa menuduh segala 
macam padaku. Tapi dia tidak bisa 
membawa ibuku tanpa memancing 
kemarahanku. Dia sungguh membuat aku 
ingin merobek mulutnya. 


Aku merasakan tubuhku memanas dan 
seperti ada perapian di dalam dadaku. 
Bahkan Angel sekarang yang menatapku 
juga mengambil langkah mundur dengan 
wajah ketakutan. 


Sera membawa putrinya mundur dan 
mendekap tubuh putrinya dengan erat. 


“Kau juga akan membunuh kami? Kau 
memang seperti itu, Trisha. Kau seorang 
pembunuh! Aku tidak tahu siapa yang 
melindungimu, tapi kau tetap akan 
berakhir di penjara. Dapat kupastikan hal 
itu!” 
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Tarikan Sera lebih kuat hingga Angel 
mundur. “Hentikan. Kau membuat dia 
marah.” 


“Kenapa mama takut. Dia tidak akan 
membunuh kita. Aku sudah lapor ke polisi 
dan polisi akan menyelidikinya. Dapat 
kupastikan kalau dia tidak akan lolos kali ini.” 


“Kau sungguh melapor?” 


Angel mengangguk ke arah Sera. “Dia 
sudah membunuh, Ma. Ini bukan hanya 
sekedar dugaan. Dia sungguh membunuh 
dan mama malah membuat pembunuh 
sepertinya tinggal dengan kita. Apa mama 
tidak takut? Meski dia keponakanmu, 
mama juga harus memikirkan nyawaku dan 
nyawa mama sendiri. Dia itu tidak 
terkendali. Kita harus bisa membuangnya 
sebelum dia melakukan hal yang buruk 
pada kita.” 


"AKU TIDAK MEMBUNUH SIAPA PUN!!!” 
seruku dengan kemarahan telak. Aku tidak 
tahu kenapa dia mengatakan aku 
pembunuh. Aku bahkan tidak memiliki 
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dendam dengan siapa pun. Jadi kenapa aku 
harus membunuh? “Entah apa yang 
membuat kalian menuduh aku membunuh. 
Tapi aku sama sekali tidak melakukannya. 
Kalian salah menilaiku. Kalian salah!” 


"Terus saja kau mengelak dan berpura- 
pura menjadi gadis lugu. Tapi kami semua 
tahu seperti apa kau di dalam dirimu. Di 
dalam darahmu mengalir darah pembunuh 
dan kau juga pembunuh. Kau perempuan 
jahat, Trisha. Kau sungguh perempuan 
jahat.” 


Aku mengepalkan tangan. Tidak ingin 
terbujuk untuk merobek mulut Angel. Aku 
segera bergerak pergi meninggalkan 
rumah tersebut. Dia tidak benar. Aku tidak 
percaya dengan apa yang dia katakan. Aku 
lebih mengenal diriku sendiri. 


80 — You Are Darkness 


Chapter II 


Kematian Paul 


Aku berjalan dengan cepat 
meninggalkan rumah. Aku terus melangkah 
dan tidak menghiraukan sekitar. Kenapa 
mereka bisa menyebutku pembunuh? Dan 
memangnya siapa yang kubunuh? Aku 
merasa tidak melakukan apa pun yang akan 
membuat orang lain terbunuh. Dan 
kemarin semuanya masih baik-baik saja. 
Tapi hari ini kenapa aku bahkan bisa 
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mencium ketakutan dari mereka berdua? 
Seolah aku benar-benar akan membunuh 
mereka. 


Mereka tidak mengarang ketakutan itu, 
mereka memang begitu yakin kalau aku 
bisa membunuh. Apa mereka sudah gila? 


Aku mendesah dengan keras. Langsung 
berbelok ke kanan dan menemukan jalan 
raya di mana di pinggirnya tempat pejalan 
kaki yang selalu ramai. Aku melangkah 
dengan beberapa orang yang sedang sibuk 
membahas mayat yang ditemukan. Mereka 
semua berbisik dengan teman atau kerabat 
mereka. Banyak yang menganggap 
kematian itu mengerikan bahkan ada yang 
tidak berani melihat mayatnya. 


Sekarang aku mulai penasaran dengan 
beberapa percakapan. Itu membuat aku 
mengeluarkan ponsel dan mencari di 
laman berita. Ada berita yang sedang 
populer tentang pria yang tewas dilindas 
truk hingga beberapa kali. 
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Aku membuka beritanya dan tubuhku 
gemetar. Aku bahkan bisa merasakan 
napasku yang memburu. Jantungku 
berdetak dengan keras dan aku merasa 
telah masuk ke dalam ketakutan yang 
sangat tidak kukenali. 


Yang terpampang di halaman awalnya 
adalah wajah Paul. Ya, Paul yang akan 
dijodohkan denganku. Paul yang tadi 
malam makan malam bersamaku. Paul 
yang memiliki dua orang putri dan masih 
terlihat baik-baik saja tadi malam. 


Tapi kenapa sekarang dia malah sudah 
mati? 


Aku bergerak ke pinggir dan duduk di 
bangku panjang dengan pohon di sebelah 
kiriku. Aku menggeser layar ponselku dan 
melihat beberapa foto yang membuat 
dadaku ngilu. Mayatnya benar-benar 
hancur dan menyedihkan. Tabrakan yang 
terjadi seperti disengaja untuk 
menghancurkannya. Tapi di berita 
dikatakan pelakunya adalah sopir yang 
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mabuk dan sekarang sopir itu masih di 
periksa. 


Kalau memang sopir mabuk pelakunya, 
kenapa Angel dan Sera yakin aku terlibat? 
Lagipula aku tadi malam tidak ke mana- 
mana. Aku ada di kamar bersama dengan 
Alec. Dan apakah Alec mau namanya 
diseret ke dalam masalah ini kalau polisi 
benar-benar menuduh aku bersalah? 


Suara klakson membuat aku 
mengangkat pandangan. Panjang sekali 
umurnya, baru saja dipikirkan, dia sudah 
muncul. Wajah Alec dengan senyumannya 
yang lebar membuat perasaanku lebih baik. 
Dia melambai dan meminta aku mendekat. 
Aku bergerak ke depan mobilnya dan 
menundukkan kepala untuk bisa sejajar 
dengannya. 


“Masuklah,” pintanya langsung. Tanpa 
ada basa-basi. 


“Hah?” 


"Akan kuajak kau sarapan di tempat 
yang sangat enak. Kau akan menyukainya.” 
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"Tapi aku "Aku menatap 
penampilanku endi yang sungguh buruk. 
Dengan mantel tidur dan baju sobek bahu 
di dalamnya. 


|.” 


“Ada baju ganti di dalam mobil. 
“Milik siapa?” 


Aku tidak akan pernah memakai baju 
orang lain. Aku akan lebih suka pulang dan 
mengganti baju sebentar. Meski harus 
bertemu dengan Angel dan ibunya. Itu 
akan lebih membuat nyaman dari pada 
memakai milik orang lain yang bahkan tidak 
kutahu siapa. 


"Pakaian baru. Aku membelinya 
untukmu.” 


Aku terkejut. “Kau sampai 
melakukannya.” 


"Untukmu, tidak ada yang tidak bisa 
kulakukan. Sekarang kau mau masuk dan 
berganti pakaian?” 


Aku mengangguk dan masuk ke bagian 
belakang mobil. Aku menatapnya yang 
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masih duduk di balik kemudi dengan 
anteng. Pandangan kami bertemu lewat 
spion dan dia menatap aku dengan datar. 
Seolah dia tidak tahu apa yang harus dia 
lakukan selanjutnya. 


“Bisa kau keluar?” Akhirnya aku yang 
menyerah dan memintanya. Sepertinya dia 
memang tidak memiliki tata krama untuk 
memberikan privasi pada orang lain. Dia 
sungguh bisa dikatakan sedikit kurang ajar. 
Bukankah dia pantas disebut seperti itu? 
Mengingat dialah yang menggigit bahuku 
dan merobek pakaianku. Hanya karena 
bagian itu disentuh pria lain. 


Dia tersenyum dan bergerak keluar. Dia 
berdiri di samping mobil dengan santai dan 
kedua tangan yang ada di saku celananya. 
Aku beberapa kali menatapnya dengan 
tangan yang sibuk mencari pakaian. Aku 
menemukannya pada tas belanjaan coklat 
dan mengeluarkannya. 


Aku membentang sedikit pakaian itu 
dan tersenyum. Kupandang dia lagi yang 


masih anteng berada di luar. Dia benar- 
86 — You Are Darkness 


benar mengenalku. Dia tahu apa yang 
kusukai. 


Saat aku memakai pakaian itu juga, 
ukurannya sangat pas di tubuhku. Aku 
sungguh penasaran pada pria ini. 


Setelah selesai, aku keluar dari mobil. 
Alec menatapku dan kutemukan senyuman 
tipis di sana. Aku bergerak ke depannya 
dan mendongak menatapnya. 


“Terima kasih.” 


Dia menyentuh kepalaku dengan 
tangannya, telapaknya menempel di 
kepalaku dan jantungku langsung berdetak 
dengan keras. “Kau sungguh cantik, Mrak. 
Sangat cantik.” 


“Pujianmu sungguh berlebihan.” 


"Aku mengatakan yang sebenarnya. 
Dan kenapa kau jalan pagi-pagi sekali 
dengan penampilan baru bangun tidur?” 


Aku langsung teringat dengan masalah 
yang tengah kuhadapi. Wajah Angel dan 
ibunya membayang di pelupuk mataku. 
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Dan aku benci oleh perkataan yang mereka 
lontarkan padaku. Karena perkataan itu 
mempengaruhiku dengan telak. 


"Ada apa? Ada yang mengganggumu?” 
tanya Alec dengan setengah mendesak. 


"Kau ingat pria yang makan malam 
dengan kita tadi malam?” 


Dia mengangguk. 


“Dia meninggal, Alec. Dia meninggal 
dengan mengenaskan. Lalu Angel dan Sera 
menunduh aku sebagai pelakunya.” 


“Bagaimana dengan perasaanmu?” 
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Chapter 12 


Ditahan 


Aku mengerjap menatapnya. Tidak 
kusangka dia akan menanyakan bagaimana 
perasaanku. Bukankah dia harus 
menanyakan apa benar aku membunuh 
Paul? Tapi memangnya siapa yang akan 
percaya kalau aku pelakunya? Aku bahkan 
tidak bisa membunuh seekor semut dan 
kenapa aku menjadi pembunuh manusia? 
Hanya karena aku benci pada pernikahan 
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kami yang akan terjadi? Aku tidak segila itu 
membunuh hanya untuk alasan sepele 
seperti itu. 


“Mrak, kau mendengarku?” 
Aku mengerjap. Menatapnya. “Ya?” 


"Bagaimana perasaanmu tahu kalau 
Paul terbunuh?” 


Apa? Dia rupanya menanyakan 
perasaan yang itu. Tapi kenapa 
pertanyaannya aneh? “Aku merasa, 
entahlah. Aku tidak tahu bagaimana 
perasaanku. Yang kutahu sekarang hanya 
aku yang menjadi tersangka di mata 
keluargaku. Aku harus membuktikan pada 
mereka kalau aku tidak bersalah.” 


"Apa mereka begitu penting bagimu?” 


“Hanya mereka yang kumiliki. 
Setidaknya bagiku, mereka penting. Meski 
mereka memandang sebelah mata padaku.” 


"Lalu bagaimana denganku? Bukankah 
kau juga memilikiku?” 
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Dan aku mengerjap, tanpa kuasa 
membentang senyuman di bibirku karena 
perkataannya. Aku lupa, aku memang 
memilikinya dan sepertinya sekarang 
bagiku, dialah yang paling berharga. Aku 
sungguh tidak menyangka akan semudah 
ini memasukkan pria ke dalam hidup dan 
hatiku. Tapi Alec memang berdiri, dia 
sanggup memasuki kedinginan perasaanku 
dan menyalakan api hingga membuat 
hatiku menghangat. 


Aku hanya memberikannya senyuman 
dan segera membuka pintu mobil setelah 
memutar bagian depannya. 


“Kau tidak menjawabku?” ucapnya 
dengan tidak percaya. 


“Aku lapar.” 
“Itu bukan jawaban yang aku inginkan.” 


"Tapi itu jawaban yang ingin aku 
suarakan. Kau jadi membawa aku sarapan 
atau tidak?” 
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Dia mendengus tapi tak ayal 
kutemukan senyuman tipis di bibirnya. Aku 
masuk ke mobil dan langsung memakai 
sabuk pengaman. Tidak ingin dia memiliki 
alasan untuk mendekat padaku hanya 
untuk memasangkan sabuk pengaman. 


Dia sudah bergabung denganku dan 
memakai sabuk  pengamannya. Dia 
menatap aku sebentar dan mengemudikan 
mobilnya kemudian. Aku duduk dengan 
tenang, merasakan hatiku hangat karena 
kehadirannya. Apalagi saat kusadari dia 
beberapa kali mencuri pandang ke arahku. 
Aku sendiri hanya terus menatap lurus ke 
depan seolah tidak memperhatikannya 
yang terus melihat padaku. 


Dalam hati aku tersenyum, merasakan 
hangat di dadaku olehnya. 


Tidak lama mobil berhenti dan aku 
menatap ke samping. Menemukan kafe 
yang buka sepagi ini cukup membuat 
terkejut. Aku membuka sabuk pengaman 
dan segera keluar dari mobil. Alec 


mengikutiku. 
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Aku terkejut saat dia meraih tanganku 
dan menggenggamnya. Aku menatap 
tangan kami dan malah tidak jalan saat Alec 
sendiri hendak melangkah. Dia diam 
menatapku dan aku juga menatapnya. 


“Kau menyukainya?” ucapnya dengan 
menggoda. 


Aku mendengus. “Kau lebih terlihat 
menyukainya.” 


“Aku memang menyukainya.” Dia 
menarikku dengan sedikit keras dan 
membuat aku berakhir dalam pelukannya. 
Aku menatapnya dengan mata melotot dan 
terkejut saat dia mentoel hidungku dengan 
hidungnya. Aromanya yang merasuk ke 
hidungku membuat aku menghidu dengan 
rakus. Memberikan kesukaan pada aroma 
yang dia miliki membuat dia menjadi 
pemenang atas kebersamaan ini. 


Aku mendorong pelan tubuhnya. “Aku 
lapar kataku.” 
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“Baik, kita harus memuaskan cacing di 
perutmu sebelum kita melakukan hal 
lainnya.” 


“Memangnya kita akan melakukan 
apa?” tanyaku dengan tubuhku yang panas 
dingin. 

Dia mengedipkan matanya. “Kau akan 
tahu nanti.” 


Aku tidak dapat  mendesaknya 
memberitahuku karena dia sudah berhasil 
membawa aku masuk ke dalam kafe. Dia 
memesan makanan untuk kami dan kami 
duduk berhadapan. Tangannya masih 
menggenggam tanganku dan membiarkan 
seperti itu meski beberapa orang 
menatapku. Aku sendiri yang ingin 
melepaskan tanganku tidak bisa 
melakukannya karena dia bersikeras tetap 
menggenggam tanganku. 


Saat aku tenggelam ke dalam 
kebersamaan kami, aku malah mendengar 
suara yang sangat kuhapal nadanya. 


“Dia di sana, Sir!” seru suara itu. 
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Aku mendongak dan menemukan 
Angel dengan beberapa orang yang 
memakai seragam. Sera juga ada 
bersamanya dan mereka mendekat ke 
arahku. Aku segera berdiri dan membuat 
Alec mengerut. Pria itu juga berdiri dan 
menatap ke belakang tubuhnya. Dia 
menggenggam tanganku lebih erat saat dia 
menemukan siapa yang datang. 


Aku kini mulai menatap kembali tangan 
kami yang bertaut. Aku kira Alec akan 
melepaskan aku. Kupikir dia akan langsung 
menjauh tapi dia tidak melakukannya. Dia 
malah seperti melindungiku. 


“Alec, apa yang kau lakukan 
dengannya?” tanya Angel dengan tidak 
percaya pada apa yang dilihatnya. Apalagi 
saat dia menemukan tangan kami yang 
bertaut. 


Aku berusaha melepas tangan Alec tapi 
dia menggenggam terlalu kuat. 


"Apakah anda nona Trisha Hulfa?” 


“Ya. Saya.” 
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“Ikut kami ke kantor, ada yang perlu 
saya tanyakan tentang kematian Mr. Garac.” 


“Borgol saja, Sir. Sudah pasti dia 
pelakunya,” ucap Angel dengan dendam 
kesumat. Bahkan matanya seperti siap 
membunuhku. Dia semakin membenciku 
karena Alec berdiri di sisiku. 


Alec menatapku. Memutar tubuhku 
dan membuat aku menghadapnya. “Kau 
ingin aku menemanimu?” 


Aku menatap pria itu dan menggeleng. 
“Aku akan pergi sendiri. Aku tidak 
membunuh siapa pun. Aku tidak takut.” 


Alec menyentuh kepalaku. “Ini baru 
wanitaku.” 
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Chapter 13 


Pertanyaan 


Alec mengejutkan semua orang saat 
dia menarikku dan mencium keningku. 
"Aku akan menyusulmu. Tidak akan 
kuizinkan siapa pun memperlakukanmu 
dengan buruk. Selama ada aku, tidak ada 
yang perlu kau khawatirkan.” 


“Aku tahu.” 


Hanya itu yang bisa kuberikan jawaban. 
Aku sudah menjauh dari Alec dan dua 
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orang polisi sudah mendekat hendak 
membimbingku keluar. 


“Jangan memaksa dia jalan atau apa 
pun bentuk pemaksaan. Dia pergi sebagai 
saksi bukan tersangka dan jika ada 
perbuatan tidak menyenangkan yang dia 
dapatkan, aku akan menuntut kalian,” ucap 
Alec dengan penuh ancaman. 


Semua orang sepertinya mengenal Alec 
dengan baik. Mereka semua menunduk 
padanya dan itu membuat aku heran. Apa 
keluarga Alec memang seterkenal itu? Tapi 
aku mengabaikan buah pikiran tidak 
penting seperti itu. Aku malah menemukan 
pandangan Angel dan Sera yang seperti 
laser. Angel terlihat memendam sakit hati 
padaku karena dia tahu Alec menyukaiku 
dan bukan dirinya. 


Saat aku sudah keluar dari kafe, aku 
menatap kembali ke dalam lewat kaca 
besar. Kulihat Angel mendekati Alec dan 
memegang lengan Alec tapi dengan kasar 
Alec menepisnya. Pria itu malah berjalan 


meninggalkannya. Aku menemukan Angel 
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menghentak kakinya ke lantai dengan 
kemarahan yang terlihat di wajahnya. 
Kemarahannya tidak tertuju ke Alec, 
melainkan padaku. Ekspresi itu sangat bisa 
dibaca. 


Aku masuk ke mobil polisi dan hanya 
membutuhkan setengah jam berkendara 
untuk sampai ke kantor polisi. 


Aku dibukakan pintu dan dibawa keluar 
oleh seorang petugas perempuan. Dia 
membawa aku masuk ke gedung 
bertingkat sepuluh itu dan membawa aku 
masuk ke ruangan dengan pintu besi. Aku 
masuk dan melihat di dalamnya hanya ada 
meja dan empat kursi. Aku mengarahkan 
pandangan ke semua area. 


“Apa yang akan kau lakukan jika aku 
masuk penjara?” 


"Akan kuhancurkan gedungnya dan 
mengeluarkanmu. Tidak ada yang bisa 
menahanku untuk bersamamu. Dunia saja 
tidak, apalagi hanya penjara.” 


“Mrak.” 
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“Huh?” 
“Panggil aku seperti itu.” 
“Kenapa mrak?” 


“Karena aku adalah kegelapanmu dan 
kau kepekatanku. Kita berdua akan 
bersama meski cahaya sudah tidak ada lagi 
di dunia ini. Hanya kau dan aku. Tidak akan 
ada orang lain. Bukankah begitu?” 


“Akan selalu begitu, Mrak.” 


Aku memukul pelan kepalaku. Apa itu? 
Kenapa aku bisa bicara seperti itu dengan 
Alec. Aku yakin, dia memang Alec. Tunggu, 
jadi aku yang meminta dipanggil mrak? 
Sungguh hebat, Trisha. Kau memang 
pantas dianugerahi penghargaan paling 
memalukan di dunia. 


“Kau bisa duduk, Ms. Hulfa.” 


Aku menatap perempuan yang sudah 
mempersilahkan aku duduk. Aku manut 
saja dan duduk dengan anteng. Aku 
menatap dinding dan berakhir pada kaca 
besar di mana harusnya dibaliknya ada 
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ruangan lain. Aku sering menemukan itu 
pada film yang aku tonton. 


Perempuan itu duduk di depanku, dia 
membawa berkas yang tidak terlalu tebal. 
Dia membuka berkas dan membaca isinya. 


“Kudengar kau adalah calon istri Paul, 
Ms. Hulfa?” 


Aku mengangguk. “Nyonya 
maksudku, aunty ku ingin aku menikah 
dengannya. Tapi kami hanya bertemu tadi 
malam dan dia orang yang baik.” 

“Kau mau menikah dengannya?” 


“Tidak. Tapi karena aunty ingin aku 
bersamanya maka aku akan melakukannya. 
Itu niatku sejak awal. Tapi hari ini aku yakin, 
meski itu keinginan aunty ku, aku tidak bisa 
melakukannya.” 


“Dan kenapa begitu?” 
“Aku mencintai orang lain.” 


“Mr. Mayer?” 
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Aku tidak perlu terkejut wanita di 
depanku tahu. Alec sepertinya 
mengumumkan hubungan kami saat dia 
memegang tanganku di depan orang yang 
mau membawaku pergi. Gosipnya jelas 
tersebar dengan sangat cepat sampai 
wanita yang tidak ikut dalam pencarianku 
saja tahu kalau aku terhubung dengan Alec. 


"Ya. Aku mencintai Alec Mayer.” 


“Dan kenapa kau tidak langsung 
menolak keinginan aunty mu saat dia 
pertama mengatakan akan menikahkan 
kamu dengan Paul?” 


“Aku tidak memiliki hak menolak. 
Aunty membayarkan uang rumah sakitku. 
Dan aku harus membalas itu, aunty ingin 
aku memakai uang yang diberikan Paul 
untuk pernikahanku untuk membayar 
hutangku atas biaya rumah sakit.” 


Seseorang masuk dan memberikan 
beberapa lembar kertas pada wanita itu. 
Lalu orang itu pergi. Dan aku melihat 
wanita itu sedang membaca kertas lalu 
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menatapku. Sepertinya ada yang tidak 
beres. 


"Apakah kau yakin aunty mu yang 
membayar rumah sakit?” 


“Dia mengatakan seperti itu. Aku koma 
selama satu bulan. Aku tahu biayanya 
cukup banyak jadi aku akan melakukan apa 
pun untuk membayarnya. Jadi menikah 
dengan Paul rasanya jalan satu-satunya, 
meski sekarang aku tidak berpikir sama.” 


“Di sini tertulis yang membayar biaya 
rumah sakitmu adalah orang yang 
bersamamu saat kecelakaan. Bukan 
Nyonya Sera melainkan orang lain dan 
sepertinya orang itu cukup berpengaruh 
sampai kami tidak bisa menemukan 
namanya di kertas pembayaran.” 


"Apa!?” suaraku meninggi. Aku 
menatap bersalah wanita itu yang terkejut 
karena suaraku. “Maaf.” 


“Tidak masalah. Dan katakan apa yang 
tadi malam kau lakukan? Kenapa kau 
mengunci pintu kamarmu dan bahkan saat 
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Sera mengetuk pintunya, kau tidak 
membuka untuknya.” 


“Karena aku tahu, dia akan 
menyuruhku bersih-bersih meja makan. 
Aku merasa pernikahanku dengan Paul 
sudah cukup untuk membayar hutangku 
dan tidak perlu lagi bersih-bersih di 
rumahnya. Makanya aku tidak mau keluar.” 


“Apa ada yang bisa membuktikan kau 
ada di kamar dan tidak ke mana-mana 
malam itu?” 
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Lhapter 14 


MVenjemputmu 


Aku bungkam. Aku bisa 
membuktikannya, aku memiliki aibi. Dan 
alibi itu bahkan bisa ditanyai polisi. Tapi aku 
tidak mau mengatakannya. Aku tidak mau 
menyeret Alec ke dalam masalah ini, 
membawa namanya hanya akan merusak 
nama baik keluarganya. Bagaimana kalau 
keluarga Alec marah pada pria itu? Tidak, 
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aku tidak akan pernah menempatkan Alec 
ke dalam situasi tersebut. 


Aku menggeleng. “Tapi kau bisa 
mengecek CCTV di jalan dekat rumahku. 
Seharusnya di sana akan menunjukkan 
kalau aku tidak pernah keluar rumah.” 


"CCTV itu rusak, Ms. Hulfa. Sayang 
sekali.” 


"Apa? Kenapa kebetulan sekali?” 


Wanita itu mengangguk dengan 
seringaian di bibirnya. “Kau benar. Sangat 
kebetulan. Seperti ada yang sengaja 
merusak demi menutupi sesuatu.” 


“Boleh aku tahu bagaimana 
sebenarnya Paul meninggal? Di berita 
hanya dikatakan kalau dia ditabrak. Kenapa 
jadi pembunuhan?” 


“Dia memang ditabrak. Tapi bukan 
tabrakan itu penyebab kematiannya. Ada 
yang sengaja mendorongnya dari atas 
gedung. Melewati kaca dan dia jatuh 
dengan posisi kepala di bawah. Dorongan 
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itu pastinya sangat kuat sampai bisa 
membuat tubuhnya memecahkan kaca. 
Dan aku tidak percaya kalau perempuan 
pelakunya. Kau tidak akan memiliki 
kekuatan sebesar itu untuk menjatuhkan 
pria besar seperti Paul.” 


“Lalu kenapa aku tetap ada di sini dan 
seperti tersangka?” 


“Itu sudah proses hukumnya, Ms. Hulfa. 
Apalagi keluarga anda bersikeras kalau 
anda pelakunya dan anda seorang 
pembunuh.” 


"Mereka mengatakan seperti itu?” Aku 
tidak dapat menahan sakit di dadaku 
mendengarnya. Aku menganggap mereka 
keluarga tapi mereka memperlakukan aku 
dengan cara seperti ini. Mereka sungguh 
tidak menahan diri mereka untuk 
melayangkan tuduhan padaku. 


“Ya. Dan juga kau memang tidak 
dicurigai sebagai orang yang mendorong 
Paul dari kaca. Tapi bisa saja kau terlibat 
dengan tersangkanya. Siapa yang tahu.” 
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Wanita itu mengangkat bahu dengan 
santai. 


Seseorang kembali masuk. Orang yang 
berbeda tapi kali ini tanpa kertas. Dia hanya 
mendekat pada wanita itu dan 
membisikkan sesuatu yang tidak dapat 
kudengar. Wanita itu mengangguk dan 
orang tersebut pergi setelahnya. Aku 
menatap wanita itu dengan penasaran. 


“Sangat hebat memiliki kekasih yang 
punya koneksi hampir ke seluruh kota, Ms. 
Hulfa.” 


“Hah?” 


Wanita itu berdiri dan dia bergerak ke 
arah pintu. Dia membuka pintu dan 
menatapku. Aku menatapnya dengan tidak 
mengerti. Lalu wanita itu mengedikkan 
bahunya agar aku keluar. 


Aku berdiri dengan aneh dan 
melangkah keluar ruangan. Kami berjalan 
melewati lorong dan hanya suara sepatu 
wanita itu yang bisa aku dengar. Sementara 
aku tidak bisa mendengar suara langkahku 
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sendiri. Aku berdebar dengan keras. Aku 
masih tidak tahu ke mana aku akan dibawa 
pergi. Wanita itu mengatakan koneksi tapi 
aku bahkan tidak mengerti satu kata pun. 


Wanita itu berhenti dan membuat aku 
juga berhenti. Dia menatap ke depan dan 
aku melakukan hal yang sama. Aku terkejut 
menemukan siapa yang sedang dipandang 
wanita itu. 


“Bukankah menjadi kekasih tuan muda 
Mayer menyenangkan, Ms. Hulfa?” 


Aku menatap wanita itu dan menatap 
Alec. Entahlah, aku bahkan tidak tahu apa 
aku kekasih pria itu atau tidak. Yang aku 
tahu hatiku hangat karena pria itu datang. 
Dia sungguh memiliki aura yang akan 
membuat siapa pun menunduk padanya 
dan orang-orang di kepolisian memang 
memperlakukannya seperti itu. Semua 
yang melewatinya menundukkan 
kepalanya. 


“Jarang-jarang aku melihat seorang 
Alec Mayer mau datang ke tempat ini. 
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Hanya demi melindungimu, dia 
melakukannya. Kurasa kali ini 
hubungannya serius.” 


“Kau mengenal Alec?” tanyaku pada 
wanita itu. Aku menatapnya dengan tidak 
suka, entahlah, aku tidak dapat 
membohongi diri. Aku memang tidak 
menyukainya. 


"Jangan berwajah garang seperti itu, 
Ms. Hulfa. Alec adalah junior di angkatanku. 
Dia memiliki prestasi yang luar biasa dan 
jelas wajah yang tidak mudah dilupakan. 
Dia juga memiliki nama belakang yang jelas 
tidak akan mudah diabaikan. Jadi aku 
cukup tahu dirinya meski tidak 
mengenalnya. Dan akan ajaib kalau dia 
mengenalku.” 


“Begitu rupanya. Maaf.” 


“Tidak apa. Kekasih cemburu adalah hal 
biasa. Kau mau menemuinya sekarang?” 


Aku mengangguk dan wanita itu 
mempersilahkan aku melangkah. Aku 
bergerak dan Alec menemukan aku. Dia 
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mengangkat pandangannya dan melihatku 
membuatnya begitu lega. Sejak tadi aku 
melihat wajahnya tertekuk dengan tidak 
senang. Kini dia berdiri dan melangkah ke 
depanku, kupikir dia hanya akan bersuara 
dan menanyakan keadaanku. Tapi aku 
salah besar, dia memelukku. Pelukannya 
sangat erat. Seolah dia mampu 
meremukkan tulangku kalau dia memang 
menginginkanya. Tapi aku menyukai 
keeratan ini. Aku seperti kembali ke rumah. 
Dengan kehangatan yang sangat pas di 
tubuhku. 


“Maaf, aku terlambat,” ucapnya 
dengan suara penuh penyesalan. 


“Aku baru satu jam di sini, Alec. Kau 
tidak terlambat sama sekali.” 


“Tetap saja. Aku harusnya tidak 
membiarkan kau dibawa ke sini. Aku 
harusnya melindungimu.” 


“Tak apa, Alec. Aku tidak mau juga 
menghindar dari semua ini. Cepat atau 
lambat mereka juga akan memanggilku 
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untuk bersaksi dan melakukannya lebih 
cepat, malah lebih baik.” 


Pelukan itu terlerai. Alec menatapku. 
“Kau berbeda.” 


“Hah?” 


Dia menggeleng. “Tapi seperti apa pun 
kau, aku menyukainya. Perempuan keras 
kepala yang seenaknya, aku suka. 
Perempuan lugu penurut, aku juga 
menyukainya. Asal ini dirimu, aku tidak 
akan pernah menolakmu.” 
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Lhapter 15 


Kemanisan Alec 


“DIA PELAKUNYA. KAU TIDAK BISA 
MENGELUARKANNYA BEGITU SAJA!” 


“LEPAS! KAU HARUS 
MEMASUKKANNYA KE DALAM PENJARA!” 


“DIA MEMBUNUH AYAH KAMI! DIA 
PEMBUNUH!” 
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"APA INI KARENA UANG? KARENA 
AYAH KAMI TIDAK MEMILIKI UANG KALIAN 
MEMBEBASKAN PEMBUNUH?!” 


Aku menatap dua perempuan yang 
berteriak ke arahku dengan murka. Mata 
mereka memerah dan kebencian mereka 
kental. Mereka bahkan siap mencabik 
habis tubuhku. Dan yang bisa kulakukan 
hanya menatap mereka. Aku berada dalam 
pelukan Alec. Pria itu hanya menatap 
mereka dengan malas. 


Dua polisi menahan dua perempuan itu 
agar tidak menyerbuku. Sementara wanita 
yang tadi bersamaku di ruangan kecil itu 
mendekat ke arah dua perempuan itu. 
Kedua tangannya ada di pinggang dan 
pandangannya tegas. 


“Apa kalian akan terus bertindak bodoh 
seperti ini?” tanya wanita itu dengan 
dengusan tidak tertahankan. 


“Apa katamu? Bertindak bodoh? Kalian 
yang bertindak bodoh, kalian 
membebaskan pembunuh. Apa kalian 
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bahkan bisa disebut pelindung rakyat?” 
ucap perempuan dengan rambut panjang. 


“Dan di mana bukti yang mengatakan 
kalau perempuan yang kalian tuduh 
bersalah?” 


“Bukankah itu tugas kalian? Mencari 
bukti dan memasukkannya ke penjara?” 
timpal gadis berambut pendek yang 
terlihat sembab dengan wajah sedih. 


“Kami mendatangkannya ke sini dan 
coba mencari bukti. Tapi Trisha Hulfa sama 
sekali tidak terhubung dengan kematian 
ayah kalian. Dia bahkan di rumah 
semalaman dan tidak pernah keluar. Kalian 
harusnya mempercayakan semuanya pada 
kami dan bukannya bertindak bar-bar 
seperti ini.” 


“Kata siapa dia di rumah semalaman?” 
ucap suara yang datang dari belakang dua 
perempuan itu. 


Aku menemukan Angel dan ibunya di 
sana. Dua perempuan itu bahkan langsung 
mendekat ke Angel dan memegang 
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lengannya. Mereka seperti mendapatkan 
dukungan sekarang dan aku juga tahu siapa 
yang meminta mereka melakukan hal ini. 


Angel dan Sera sungguh tidak mau 
melepaskan aku dengan mudah. 


"Sudah kukatakan dia sengaja 
mengunci pintunya dan bahkan 
menghalangi pintunya,” beritahu Sera 
dengan menggebu. 


“Sayangnya dia memiliki saksi yang bisa 
membuktikan kalau dia ada di kamar 
semalam.” 


ea 


"Apa? Siapa? Dia mengarangnya 


Alec maju dengan malas. Tangannya 
masih menggenggam tanganku, aku coba 
menahannya tapi dia bersikeras maju. “Aku 
bersamanya malam tadi. Aku saksinya.” 


“Apa?” Angel menatap Alec tidak 
percaya. “Kau tidak perlu sampai seperti ini 
demi membelanya, Alec. Jangan dibutakan 
oleh kecantikannya yang palsu. Dia 
pembunuh!” 
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“Sayang sekali, sudah terlambat untuk 
menghentikan aku terbakar pesonanya. 
Aku tidak bisa tidak tergoda oleh 
kecantikannya dan aku sudah 
mencintainya terlalu dalam jadi aku tidak 
bisa diam saja saat wanitaku dituduh atas 
hal yang tidak dia lakukan.” 


“Alec ....” Angel seperti baru saja 
ditampar kenyataan. 


Alec menarikku dan membuat aku 
masuk ke dalam dekapannya. Aku 
menatapnya dan dia hanya memberikan 
aku ciuman di kening. 


“Bisa kami pergi sekarang?” tanya Alec 
dengan suara tidak sabar. 


Wanita itu tersenyum padaku dan 
memberikan anggukan pada Alec. Alec 
berjalan membawaku. Beberapa orang 
menghadang keempat perempuan itu dan 
mereka semua tidak ada yang bergerak 
juga. Mereka semua hanya memandangku 
dengan berbagai pandangan, dan 
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seluruhnya di dominasi oleh kebencian 
yang kental. 


Tapi dekapan Alec menenangkan 
perasaanku. Membuat aku tidak bisa 
memandang mereka lagi. Kami keluar dari 
gedung dan langsung masuk ke dalam 
mobil. Ed sudah membawa mobil pergi 
dengan cepat. Aku mendesah dengan lega 
setelahnya. 


Alec mendekat dan memasangkan 
sabuk pengaman untukku. Aku 
menatapnya dan kuberikan dia senyuman 
tipis yang rasanya tidak cukup untuk apa 
yang dia lakukan hari ini saat membantuku. 


“Kenapa tidak menyebut namaku saat 
polisi menanyakan soal malam tadi?” 


Aku terkejut dia tahu. “Bagaimana kau 
tahu?” 


“Seseorang memberitahu. Harusnya 
kau menyebut namaku sejak awal. 
Segalanya akan lebih cepat selesai dan kau 
tidak perlu menunggu satu jam pun di 
dalam sana.” 
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Aku menunduk dalam dan memainkan 
jemari tanganku yang ada di atas pangkuan. 
“Bagaimana bisa aku mengatakannya. Aku 
tidak mungkin membawa namamu ke 
dalam masalah ini. Bagaimana pun, kau 
memiliki nama baik yang harus dijaga. Hal 
sepele seperti ini tidak harus membuatmu 
terlibat.” 


Dia menjentikkan jarinya di keningku. 
Aku memandangnya dengan tangan 
memegang keningku. Dia melakukannya 
dengan keras, tapi tidak sekeras sampai 
meninggalkan bekas. 


“Mulai sekarang, apa pun masalah yang 
menimpamu, libatkan aku. Kau sudah tidak 
sendiri lagi. Kau memilikku yang bisa kau 
andalkan dan bisa kau pergunakan. Kau 
bisa memanfaatkan aku semaumu dan kau 
bisa menggunakan aku kapanpun kau 
menginginkannya. Jadi jangan tahan, Mrak.” 


Aku memerah saat mendengar 
panggilannya, aku ingat siapa yang 
meminta dipanggil begitu. Tapi aku tidak 
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aku lebih malu lagi. Yang harus aku lakukan 
sekarang adalah mencari tahu dengan 
siapa aku di dalam mobil dan kenapa orang 
itu menghilang. Orang itu juga yang 
membayar rumah sakitku, jadi bagaimana 
pun, aku harus menemukannya. 


Tapi berbanding dengan apa yang ada 
di pikiranku, aku malah bergerak ke arah 
Alec dan memeluknya. Meletakkan 
kepalaku di dadanya. Itu mengejutkannya 
tapi tidak lama aku bisa merasakan 
pelukannya yang hangat. Membuat 
perasaanku menjadi lebih baik. 
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Chapter 16 


Fakta Mengejutkan 


Aku menatap diri di cermin dan merasa 
begitu berdebar saat aku menemukan 
kemeja Alec begitu besar membungkus 
tubuhku. Kemeja dengan warna hitam itu 
membuat aku merasa lebih misterius. 
Apalagi ada aroma Alec di kemejanya yang 
membuat aku betah menggunakannya. 
Rasanya seperti didekap oleh pemilik 
pakaian. 
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Alec meminta aku mengganti pakaian, 
dia takut aku trauma dengan pakaian yang 
kukenakan. Karena pakaian itu yang 
kupakai masuk ke dalam ruang interogasi. 
Bisa kukatakan Alec berlebihan. Tapi aku 
tidak menolak permintaannya. Apalagi saat 
dia mengatakan kalau aku boleh memakai 
pakaiannya yang mana saja yang aku 
inginkan. 


Jadi aku masuk ke walk in closet 
miliknya dan memilih pakaian yang 
kukenakan sekarang. Aku berdiri di depan 
cermin besar yang memperlihatkan 
seluruh tubuhku. Kuhidu aroma Alec di 
kemejanya yang membuat aku tidak 
berhenti melebarkan senyuman. Setelah 
yakin aku bisa menemui pria itu, aku 
bergerak keluar. 


Aku melihat kamar tersebut gelap 
gulita. Lampunya mati dan auranya begitu 
mencekam. Aku bahkan merasakan bulu 
kudukku meremang. Kucoba menatap 
segala arah dan menemukan sesosok 


122 — You Are Darkness 


bayangan berdiri di jendela besar dengan 
tirai yang terbuka. 


Di luar hujan dan ada kilatan petir yang 
menyambar. Kilatan itu membuat sosok 
tersebut lebih terasa nyata. Aku menatap 
beberapa kali untuk meyakinkan diri tapi 
semakin kuperhatikan, sosok itu semakin 
nyata terasa menyeramkan. Sampai sosok 
itu berbalik dan kutemukan wajah yang 
tidak asing bagiku. Tapi dia diselimuti 
kepekatan dan kulihat dia menyeringai 
dengan cara yang membuat aku ingin 
segera berlari. 


Aku mundur satu langkah dan berakhir 
terjatuh dengan mengenaskan. Suara 
erangan kesakitanku terdengar 
mengerikan. Dan aku membuka mata 
hanya untuk menemukan diriku ada di 
kamar. Aku menatap ke arah jendela, tidak 
ada siapa pun di sana. Aku menemukan 
diriku sendirian dan yang kulihat tadi 
sepertinya hanya mimpi. Desahan lega 
lolos dari bibirku, merasakan aura 
semenakutkan itu, bahkan hanya dalam 
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mimpi masih membuat aku merasa 
berdebar. 


Aku turun dari ranjang dan bergerak ke 
jendela, kusibak tirai dan menemukan di 
luar memang hujan dengan kilatan petir 
menyambar. Aku mendesah, kutatap diriku 
dan aku yakin, aku tidak sekuat yang 
terlihat. Aku jatuh tidak sadarkan diri 
setelah sampai di rumah Alec dan sekarang 
langit sudah gelap. Entah berapa lama aku 
tertidur karena banyaknya tekanan yang 
aku dapatkan. 


Aku memutar tubuh dan bergerak ke 
arah pintu. Kuambil langkah ke arah kamar 
Alec yang tepat ada di lorong paling ujung. 
Aku melangkah dengan pelan. Takut kalau 
malah kehadiranku yang mengganggu pria 
itu. Aku tadinya hanya ingin memastikan 
Alec sudah tidur atau belum. Aku tidak 
perlu masuk untuk memastikannya, hanya 
sampai depan pintunya. 


Tapi begitu aku melihat pintu Alec 
hanya tertutup setengahnya, aku akhirnya 
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ke dalam kamar. Aku terkejut menemukan 
Ed yang jatuh berlutut dan Alec yang 
berdiri membelakanginya. Alec menatap ke 
jendela kamarnya dan caranya berdiri 
persis seperti yang ada dalam mimpiku. 
Auranya juga sama, mencekam. 


Kamar Alec sepertinya memiliki 
peredam suara dari luar. Kamar itu begitu 
tenang dan saat ada yang bicara, kau bisa 
mendengarnya dengan jelas. Seperti yang 
kudengar sekarang ini. 


"Saya bersalah, Tuan Muda. Harusnya 
saya melakukan perintah anda dengan 
baik,” Ed menunduk dengan kedua tangan 
ada di atas lutut. Dia gemetar dan aku tidak 
percaya dengan apa yang kulihat. Pria 
besar seperti Ed, jatuh kalah begitu saja di 
depan Alec. 


“Apa kau sudah mulai memakai 
perasaanmu sekarang, Ed?” 


“Bukan seperti itu, Tuan Muda. Saya 
sudah mendatangi dua bersaudara itu dan 
akan membunuhnya. Tapi nona Angel 
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datang mengganggu. Kalau saya 
meneruskannya maka saya bisa 
membunuh nona Angel juga. Makanya 
saya memilih mundur.” 


“Dan kau tidak mengatakannya 
padaku?” 


“Saya mencoba mengulur waktu dan 
mencari waktu yang tepat untuk 
membunuhnya.” 


“Dan kapan waktu itu, Ed? Sampai 
Trisha terusik lagi oleh mereka? Lucu sekali 
aku mendengarnya.” 


Ed semakin menundukkan kepala. 
“Besok malam, Tuan Muda. Saya akan 
membunuh mereka berdua besok malam, 
setelah pemakaman selesai, rumah itu 
akan sepi dan menyisakan hanya mereka. 
Saya akan menyelesaikan tugas besok 
malam dan saya tidak akan mengecewakan 
anda.” 


Alec berdecak kesal. “Sebaiknya kau 
melakukannya dengan benar. Jika kau 
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melakukan kesalahan lagi, maka aku yang 
akan membunuhmu.” 


“Saya berjanji, Tuan Muda. Jika saya 
melakukan kesalahan maka nyawa saya 
berada di tangan anda.” 


Aku menutup mulut mendengarnya. 
Kubungkam mulutku dengan kuat, 
berusaha tidak mengeluarkan suara. Aku 
bergerak mundur satu langkah. 


“Bagaimana dengan sopir yang kau 
sewa?” 


“Sudah dipastikan dia tidak akan bicara 
yang sebenarnya. Kematian Paul akan 
menjadi tanggung jawabnya. Tidak akan 
ada yang menghubungkannya dengan 
anda.” 


“Dia benar-benar membuat muak. 
Mendorongnya dari ketinggian seperti itu 
malah langsung membunuhnya. Harusnya 
dia bertahan sedikit jadi aku bisa 
membunuhnya dengan lebih mengerikan. 
Apa yang sudah dia lakukan tidak 
termaafkan, menyentuh wanitaku di depan 
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mataku.” Alec mendengus. “Dia harusnya 
tahu kalau dia tidak akan selamat.” 


Dan aku tersentak saat aku 
menjatuhkan diri karena tersandung 
karpet. Aku segera bangun dan dengan 
tertatih aku berlari. Aku terus berlari 
menuruni anak tangga dan bergerak ke 
arah pintu keluar. Aku membuka pintu dan 
bergerak ke lift. Aku menekan lift terbuka 
dan begitu terbuka. Aku tidak masuk. Aku 
malah hanya menutup lift dan masuk ke 
pintu menuju anak tangga. 


Aku naik anak tangga yang berjumlah 
lusinan itu. Tujuanku adalah atap. Karena 
aku tahu, jika aku ke bawah, besar 
kemungkinan Alec akan menemukan aku. 
Setelah sampai di lantai atas, aku 
membuka pintu ke arah atap. Dan 
menguncinya begitu aku berhasil 
menginjak lantai atap. Aku menatap pintu 
itu dengan jantung bertalu. Aku tidak ingin 
percaya dengan apa yang kudengar. 
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Chapter 17 


Cincin Yang Kuberikan 


Guyuran hujan langsung membasahi 
seluruh tubuhku. Rasa dingin mendekapku 
tapi rasa takut lebih nyata kurasakan. Aku 
menatap sekitar dan untung saja meski 
hujan, lampu besar yang ada di setiap 
pinggiran gedung menyala dengan baik. 
Karena aku benci gelap jadi cahaya dari 
lampu membut aku bisa menatap ke segala 
arah. Tidak banyak yang dapat ditemukan 
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di atap ini. Hanya ada beberapa mesin dan 
pinggiran gedung yang rendah. Hanya 
sampai lutut. 


Aku bergerak ke pinggiran gedung dan 
berdiri di sana. Menatap ke bawah dengan 
jantung yang seperti akan copot dari dada. 
Aku mundur dua langkah. 


Kembali kureka apa yang kudengar. 
Merasakan dadaku sendiri sakit oleh 
kenyataan yang baru aku ketahui. Aku 
percaya Alec bisa membunuh, aku tidak 
meragukannya sedikit pun. Tapi dalam 
bayangan tergelapku, aku tidak pernah 
menyangkakan kalau Alec pelakunya. 
Dialah yang membunuh Paul dan alasannya 
adalah aku. 


Wanita polisi itu benar, aku memang 
tidak mendorong Paul dari gedung. Aku 
tidak akan memiliki tenaga sebesar itu. Tapi 
akulah yang bersekongkol dengan penjahat 
yang sebenarnya. Akulah alasan 
pembunuhan itu terjadi jadi mana mungkin 
aku bisa lepas dari predikat tersangka. Jika 
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saja tidak ada aku maka Paul tidak akan 
mati. 


Rasa bersalah menggelayuti dadaku, 
memberikan perasaan tertekan yang 
membuat aku jatuh dan memeluk lututku 
sendiri. Aku terisak, airmata bercampur 
dengan air hujan dan perasaan ini begitu 
menyiksa. Perasaan tidak nyaman ini 
membuat aku ingin berteriak. Dan aku 
melakukannya. Suara petir dan hujan 
menyamai kekerasan teriakanku, suara 
teredam dan itu rasanya lebih baik. 


Lalu aku mendengar pintu yang 
didobrak. Aku menatap ke depan dan tidak 
lama pintu itu terbuka. Kutemukan Ed dan 
Alec ada di pintu dan menatap padaku. 
Mereka berdua pembunuh. 


Alec berjalan ke atap, tidak dia 
pedulikan hujan membasahi pakaian 
mahalnya. Dia terus bergerak ke depanku 
dan aku berdiri dengan langkah mundur. 
Langkahku membuatnya berhenti. Dia 
berjarak cukup dekat denganku dan hanya 
dua langkah lagi, dia akan dapat 
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menggapaiku. Tapi dia menahan 
langkahnya. 


Awalnya aku bingung kenapa dia 
menahan diri, tapi kemudian aku ingat di 
belakangku ada pinggiran atap yang jika 
kupaksakan melangkah maka aku akan 
jatuh dengan mengenaskan. Jatuh di 
ketinggian seperti ini tidak akan 
menyelamatkan aku. Pertanyaannya, 
apakah aku siap mengakhiri segalanya 
demi mengenyahkan rasa ini? 


“Mrak,” sebutnya pelan dengan rasa 
takut yang dapat kudengar jelas di bibirnya. 
Dia takut aku akan menjatuhkan diriku? 


"Kau membunuhnya?” tanyaku dengan 
jawaban jelas dapat kudengar di dalam 
diriku sendiri. “Kau membunuh Paul?” 


“Aku melakukannya,” jawabnya yakin. 


Aku memegang dadaku dengan rasa 
sakit yang dapat kurasakan merasuk ke 
dalam jiwaku. Aku tidak ingin mengakuinya 
tapi rasa cinta ini masih menggebu 
untuknya meski aku tahu dia pembunuh. 
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Aku juga harusnya takut padanya tapi aku 
malah lebih takut pada diriku sendiri. 
Cintaku padanya seolah membutakan 
seluruh akal sehat. Aku seperti tidak dapat 
lepas dari cinta yang aku miliki. 


Aneh, aku baru menyadari kalau 
cintaku padanya sebesar ini. 


Tapi tetap saja aku tidak dapat 
membohongi diriku, pembunuhan yang dia 
lakukan menggangguku. 


“Kau bahkan tidak ingin berbohong 
padaku, Alec?” 


“Aku pernah melakukannya satu kali 
dan aku hampir kehilanganmu. Jadi aku 
tidak akan pernah melakukannya lagi, Mrak. 
Tidak akan ada kebohongan yang 
kuberikan padamu. Selama kau bertanya 
padaku, aku akan menjawabmu. Apa pun 
itu. Jadi sekarang datang padaku dan akan 
kuberitahu apa pun yang ingin kau tahu.” 


Aku menggeleng pada permintaanya. 
Aku belum dapat memastikan segila apa 
aku untuknya. Mendekat padanya 
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sekarang hanya akan berakhir membuat 
aku bingung. Kurasakan ada yang salah 
denganku tapi di detik yang lain, aku 
merasa begitu benar. 


Alec maju satu langkah dengan tekanan 
pada setiap gerak yang diambilnya. 
Gerakan Alec membuat aku tanpa sadar 
kembali memundurkan diri yang aku tidak 
perhitungkan adalah gerakanku sendiri 
yang membuat aku tersandung pinggiran 
gedung dan aku melayang jatuh dengan 
mata melotot tidak percaya. 


Sebelum tubuhku bisa jatuh lebih 
bawah, seseorang sudah berhasil 
menangkap tanganku. Aku mendongak. Di 
antara derasnya air hujan yang membasahi 
wajahku, dapat kulihat ketakutannya akan 
kehilanganku yang membuat segalanya 
menjadi begitu bermakna. Dia menarik aku 
dengan sekuat tenaga dan aku tidak 
pernah merasa begitu bersyukur memiliki 
tubuh kurus. Alec dengan mudah 
membawa aku naik dan kembali berpijak 
pada lantai atap gedung. 
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Tapi pijakan itu hanya sebentar karena 
Alec sudah mendorong aku dengan kasar 
dan membuat aku jatuh terlentang ke 
lantai. Aku mendongak menatapnya yang 
menjulang di depanku. Wajahnya buas 
seperti siap menghabisiku. Matanya merah 
dengan airmata yang seperti mengalir, tapi 
hujan membuat aku tidak dapat 
memastikannya.  Napasnya memburu 
dengan suara yang membuat dia terdengar 
memiliki penyakit gangguan pernapasan. 


Seluruh tubuhnya bertumpu pada 
tubuhku. Bibirnya bergetar dan ucapannya 
terdengar begitu menakutkan. 


Apalagi saat dia mengatakannya, 
lengannya ada di leherku. Menekan 
dengan kuat dan membuat napasku 
memendek lalu aku bisa merasakan 
tekanannya menghadang jalur napasku. 


“Jika kau memang ingin mati, maka aku 
dengan senang hati akan membunuhmu, 
Keparat!” serunya dengan kemurkaan yang 
didasari ketakutannya pada kehilangannya 
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Aku menatapnya dengan deras airmata 
yang tumpah, aku tidak dapat memahami 
diriku lagi. Mana yang membuat aku 
menangis, aku juga tidak tahu. Yang aku 
tahu saat ini adalah ada setitik perasaan 
lega karena aku tidak jatuh. Yang membuat 
kelegaan itu adalah, aku masih diberikan 
waktu bersama dengan pria ini. 


Hingga kutemukan sesuatu ada di 
lehernya. Aku menatap benda itu dan 
memegangnya. Kalung yang bermatakan 
cincin yang sepertinya kukenali. 
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Chapter 18 


Akulah Yang Jatuh Cinta 
Lebih Dulu 


“AJI” 


Alec mendekat dengan senyuman lebar. 
Dia duduk di sampingku dan memegang 
tanganku. Dia mengukir sesuatu di 
telapaku dan membuat aku menatapnya 
dengan seksama. Aku mengerut. 
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“Apa tulisannya?” 


“Kau yakin tidak tahu? Aku sudah coba 
menulis kata paling mudah.” 


Aku menatap telapak tanganku dan 
menggeleng. “Sepertinya aku tidak akan 
pernah tahu dengan tulisan yang tidak bisa 
kulihat. Tapi aku akan tahu jika kau 
menunjukkannya.” 


Dia tertawa dengan renyah. Kemejanya 
berwarna merah. Ada percikan darah di 
sana yang membuat aku segera meraih 
kancing kemejanya. Tapi dia menghentikan 
tanganku melakukannya. Dia 
menggenggam tanganku dan menatapku 
dengan wajahnya yang kelabakan. Aku 
seperti hendak menjelanjanginya saja. 


Aku tertawa melihat reaksinya. “Aku 
tidak akan mencabulimu, Alec.” 


Dia mendengus. “Kau yang harusnya 
takut aku akan melakukan hal aneh 
padamu, Trisha.” 


“Trisha?” 
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“Kau tidak suka? Aku menyukai 
namamu. Apalagi saat aku 
menyebutkannya. Rasanya begitu berarti.” 


“Kupikir aku juga menyukainya. Trisha, 
kau membuatnya terdengar sangat berarti. 
Seperti rumah tempat pulang.” 


“Aku akan menjadi rumahmu, Trisha. 
Tidak, aku akan menjadi apa pun yang kau 
inginkan. Aku bahkan bisa menjadi 
kuburanmu. Membunuhmu masih menjadi 
keinginan utamaku.” 


Aku tergelak tawa. “Keinginan yang 
hanya akan terkabul jika kau juga mati, 
Alec. Bukankah sudah kukatakan, kau bisa 
membunuhku tapi biarkan aku 
memberikanmu racun paling mematikan 
terlebih dahulu. Sianida masih menjadi 
pilihan utamaku. Kau mau mencobanya?” 


Dia mendengus dan meraih rambutku, 
sedikit  menjambaknya dia menarik 
rambutku dan menatap wajahku. Aku 
memandangnya dengan pandangan 
tertarik dan seringaian. Dia hanya menatap 
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sekejap dan melepaskan aku. Dia seperti 
menemukan apa yang dia cari di wajahku. 


“Kau perempuan ajaib, Trisha. Hanya 
kau yang bisa mengimbangi kesadisanku. 
Kau dan aku sama tapi kita juga berbeda.” 


“Kita racun untuk satu sama lain, Alec. 
Yang aku tahu, kita harusnya tidak pernah 
bersama.” 


“Kau ingin pisah dariku?” 
“Jika kau menginginnya.” 


Dia meraih leherku dan menarikku 
mendekat ke arahnya. Bibirnya menciumku 
dan membuat aku memejamkan mata 
menikmati permainan lidahnya yang selalu 
aku suka. Apalagi saat dia mengigit lidahku 
dan membuat aku bisa merasakan rasa 
anyir dari darahku yang dia keluarkan. Aku 
membalas menggigit bibirnya dan ciuman 
itu menjadi terkontaminasi rasa darah 
segar yang membuat ciuman kami menjadi 
lebih terasa nikmat. Rasa darah Alec 
berbeda dengan rasa darahku sendiri, 
seperti ada rasa yang begitu aku sukai 
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apalagi jika darah itu dicampur dengan 
ciumannya yang mematikan. 


Dia melepaskan bibirnya saat aku 
masih mencari bibirnya. Aku menatapnya 
dengan kecewa dan dia tersenyum padaku. 


“Kau selalu sangat menyukai ciumanku, 
Trisha. Kau harusnya memohon agar aku 
menciummu setiap hari.” 


“Yang aku suka juga kau suka. Aku 
tidak perlu memohon untuk 
mendapatkannya saat kau sendiri selalu 
memberikannya.” Aku mengedipkan mata 
padanya. 


Dia kembali memberikan aku 
dengusannya. 


“Siapa yang kau bunuh kali ini? Kenapa 
bajumu menyisakan cipratan darah?” Aku 
memegang kain kemejanya yang berwarna 
merah di beberapa bagian. 


Alec sendiri memandang kemejanya 
dengan desahan. “Seseorang mencoba 
mengkhianatiku. Dia melaporkan 
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perusahaanku terlibat pada pencucian 
uang yang sama sekali tidak kulakukan. 
Kejahatan yang tidak kulakukan 
diumumkan sebagai aku pelakunya. Itu 
mencoreng nama baikku. Aku kesal dan 
meminta Ed membawanya ke rumah 
kosong di dalam hutan yang sengaja aku 
bangun. Aku membunuhnya di sana.” 


“Dan kau mendatangiku saat kau baru 
saja membunuh orang lain?” 


“Bukankah kau suka warna merah. Aku 
hanya datang untuk menunjukkannya.” 


Aku mendorong dadanya dengan kesal. 
"Kau memang sangat pandai dalam 
membuat kesal. Dan apa kau sungguh akan 
melakukannya setiap waktu? Sudah 
kukatakan, jangan menyisakan jejak jika 
kau membunuh siapa pun. Kau malah 
membuat seperti jejak kebanggan. Itu 
menjengkelkan.” 


“Bilang saja kau kesal karena kalah 
dariku.” 


“Kalah darimu?” ucapku tidak percaya. 
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“Aku membunuh lebih banyak darimu, 
Trisha. Aku lebih mematikan dibandingkan 
denganmu. Kau kalah dariku.” 


“Jangan berbangga diri. Beberapa 
minggu lagi aku akan melakukan 
pembunuhan yang tidak akan pernah bisa 
kau saingi.” 


Dia mengerut. “Siapa yang akan kau 
bunuh?” 


“Sera dan Angel.” 


“Bukankah kau bilang tidak akan 
membunuh mereka selama kau hidup. Kau 
lebih suka mereka ketakutan padamu?” 


“Aku tidak akan hidup lagi, Alec. Aku 
akan bunuh diri setelah membunuh mereka. 
Aku pastikan kematian mereka 
menyedihkan dan aku ingin kau memakai 
ini untukku.” Aku memasangkan kalung 
padanya dengan cincin sebagai bandulnya. 


Dia memegang kalung itu dengan tidak 
percaya. Dia kemudian menatapku dan 
memberikan gelengan. 
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“Sayang sekali, aku harus mengatakan 
kalau aku mencintaimu, Alec. Aku sungguh 
mencintaimu. Dan sial, aku malah 
mengatakannya lebih dulu.” 


“Kalau kau mencintaiku, kenapa kau 
mau mati? Kenapa kau harus bunuh diri?” 


“Karena aku sudah lelah di dunia ini. 
Aku ingin kehidupan lain dan aku ingin 
bertemu dengan ibuku. Cintaku padamu 
akan kubawa mati, Alec. Jadi satu pintaku. 
Jangan pernah lupakan aku. Kau bisa 
menggantikan aku dengan siapa pun, tapi 
jangan bunuh aku di hatimu.” 
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Lhapter If 


Sepotong Ingatan 


Airmataku menetes, aku membuka 
mata dan menatap langit-langit kamar 
dengan kesedihan yang menusuk sampai 
ke dadaku. Aku menatap ke samping dan 
menemukan Alec sedang berdiri di pinggir 
ranjang dengan kedua tangan bersedekap. 
Dia menatap lurus padaku dan pandangan 
itu lebih menyakitiku dari sebelumnya. Aku 
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seolah sudah mengkhianatinya hingga dia 
memberikan pandangan kebencian padaku. 


Jika benar aku bunuh diri, maka sudah 
pasti pria itu patut membenciku. Aku 
dengan sengaja mengakhiri hidupku sendiri 
setelah menyatakan perasaan padanya. 
Apakah aku memang sejahat itu? Aku 
bahkan memberikannya kalung sebagai 
pengikatnya untuk terus mengingatku. Dan 
aku merasa sungguh tidak pantas berada di 
sisinya. 


Dengan malas kuhela tubuhku bangun, 
aku menatap diriku dan menatap Alec 
kemudian. 


“Kau mengganti pakaianku?” tanyaku 
dengan suara bodoh. 


Aku bahkan tidak seharusnya 
mempermasalahkan hal sepele seperti itu, 
meski begitu, bayangan dia mengganti 
pakaian dan membuat aku telanjang tidak 
dapat kuenyahkan dari kepalaku. 


Tapi aku mencoba menekan 
ketidaknyaman itu dan menatap ke seluruh 
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kamar. Ini bukan kamar yang aku tempati, 
ini kamar Alec. Dia membawaku ke 
kamarnya dan sekarang aku juga baru 
merasakan sakit pada leherku. Tekanan 
yang diberikan Alec tanpa main-main 
membuat aku bisa kembali membayangkan 
betapa berbahayanya dia saat itu. Dia 
seperti siap mengantarkan aku pada 
kematian. 


Dan aku malah jatuh pingsan. Lagi. Dua 
kali pingsan di hari yang sama. Betapa 
lemah tubuhku. 


Dia hanya menatapku tanpa mau 
menjawab pertanyaanku. Aku sendiri yang 
turun dari ranjang dan bergerak ke arah 
pintu hendak keluar. Tapi aku tidak 
mencapai langkah lain ketika sejajar 
dengannya. Dia sudah mengambil 
lenganku dan mendorong aku dengan 
kasar. Aku kembali terjatuh ke ranjang dan 
menatap langit-langit kamar. Tekanan 
pada dorongannya membuat aku terkejut. 


Kembali aku bangun dan dia berdiri lagi 
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padaku. Aku mendesah. Aku duduk di 
pinggir ranjang. Ini artinya aku tidak boleh 
melangkahkan kaki dari kamar ini. Lalu dia 
juga tidak mau bicara denganku, jadi apa 
sebenarnya yang dia inginkan? 


Pintu terbuka, aku mengangkat 
pandangan. Ed ada di pintu dan pria itu 
berjalan masuk. Aku memperhatikan Ed 
dengan seksama. Merasakan ingatan 
memenuhiku tentang dirinya. 


Ed adalah orang yang diselamatkan 
Alec di tempat kumuh, di mana di area itu 
orang-orang bertarung dan menjadi juara. 
Saat itu Ed kalah telak dan siap mati tapi 
Alec datang dan membayarnya. Harganya 
sungguh tidak mahal. Meski aku jelas tidak 
akan dapat membayarnya tapi yang aku 
tahu, harga manusia jelas tidak akan 
sebanding dengan harga yang dibayarkan 
Alec untuk pengawalnya. 


Tapi saat itu Alec tahu kalau dia 
membutuhkan Ed. Dia butuh Ed untuk 
membereskan masalah yang dia timbulkan, 
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andalkan menutup pembunuhan yang dia 
lakukan. 


Jadi aku memang sejak awal sudah 
tahu kalau Alec pembunuh. Aku 
menerimanya, bahkan tidak masalah sama 
sekali dengan hal itu. Seolah aku dan Alec 
sama. Kami seperti terhubung pada satu 
sama lain yang membuat aku merasa 
nyaman dengannya. Aku mencintainya, 
jelas-jelas aku mengakui hal tersebut 
padanya. Dan yang aku rasakan adalah, aku 
sangat mencintainya. 


Tapi saat itu, cintaku padanya tidak 
membuat aku ingin tinggal. Aku seolah 
tenggelam pada hitamnya hatiku yang 
menyebabkan aku ingin segera lari dari 
dunia ini. Dan kematian menjadi godaan 
terbesar bagiku. 


Aku coba terus mengingat tapi aku 
kembali menemukan kabut. Hanya 
potongan demi potongan yang aku ingat. 
Bahkan aku masih tidak dapat mengingat 
soal kecelakaan yang menimpaku. 
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Gerakan di dekatku membuat aku 
mengerjap, aku menatap Alec yang sudah 
maju dan membuat aku langsung mundur. 
Aku melakukannya karena refleks dan 
bukan takut tapi dia mengartikan berbeda 
gerakanku. Dan aku tidak dapat membela 
diri saat dia tidak mengatakan apa pun 
padaku. Dia berhenti bicara padaku dan itu 
membuat aku terluka. 


Dia ada di depanku dan membuka 
kotak obat yang dia letakkan di sampingku. 
Dia meraih daguku dan mengangkatnya, 
aku hanya menatapnya dan tidak berniat 
melawannya. Tangannya mengoles leherku 
dan membuat rasa nyaman bisa kurasakan 
di sana. Aku memejamkan mata menikmati 
bagaimana sentuhannya begitu menguasai 
seluruh akal sehatku. 


Saat aku merasakan hembusan 
napasnya di wajahku, aku langsung 
membuka mata. Menemukan dia terlalu 
dekat dan aku bahkan bisa melihat 
wajahnya dengan seksama. Tidak ada cacat 
cela. Seorang pembunuh bisa begitu 
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tampan rupanya bukanlah omong kosong 
belaka. Alec adalah bukti nyatanya. 


Dia menjauhkan dirinya begitu 
tanganku bergerak hendak menyentuhnya. 
Dapat kurasakan nyeri di dadaku oleh 
penghindarannya. 


Tapi aku tidak bisa begitu saja 
melepaskannya. Aku bergerak duduk 
dengan tegak dan meraih kalungnya. 
Kulihat mata kalung tersebut dan aku 
terkejut oleh ingatanku sendiri. Aku 
memiliki pasangannya. Cincin itu ada dua, 
aku membelinya di pasar gelap dengan 
harga murah. 


Aku coba mengingat di mana aku 
meletakkan benda itu, tidak ada dalam 
ingatan sama sekali. 


“Kau tertarik sekali dengan kalungku?” 


Akhirnya dia bicara, meski suaranya 
sedingin kutub selatan. “Aku seperti 
mengenalnya. Di mana kau 
mendapatkannya?” 
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“Seseong membelikannya.” 


“Apa orang spesial? Kau sampai 
memakainya terus.” 


“Sangat spesial.” 
"Apa aku mengenalnya?” 
“Tidak.” 


Aku menatapnya. Tidak ada 
kebohongan di matanya dan itu artinya dia 
pandai menutupi kebohongan tersebut. 
Akulah yang memberikan padanya, jadi dia 
memang sengaja ingin menutupi 
semuanya. Apakah dia tidak mau aku 
mengingat masalaluku? 


Kulepas kalung itu dengan anggukan. 
Tidak ingin mengonfrontasinya 
memberikan kebenaran. 
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Chapter 20 


Mencari Tahu 


Aku berdiri di depan kaca besar yang 
memperlihatkan kota dengan gedung- 
gedungnya yang tinggi. Sudah beberapa 
hari aku tinggal di dalam penjara kamar ini. 
Tapi tidak ada tanda-tanda Alec akan 
membebaskan aku mau pun bicara padaku. 
Dia hanya datang menatapku tiga kali 
dalam sehari. Itu saat aku sarapan. Makan 
siang dan makan malam. Kami seperti 
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memiliki jurang di depan kami yang 
membuat kami tidak bisa saling menggapai 
satu sama lain. 


Ada yang harus aku lakukan, aku harus 
menemukan potongan misteri di dalam 
kepalaku. Potongan yang begitu penting. 
Jadi aku harus mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi pada kecelakaan mobil 
yang aku alami. Tidak banyak yang 
diberitahu Sera padaku. Dia hanya 
mengatakan aku kecelakaan mobil dan 
bahkan dia sepertinya tidak tahu dengan 
siapa aku berkendara. 


Sera bahkan tidak mau memikirkan hal 
itu. Yang dia pikirkan hanya biaya rumah 
sakit yang aku habiskan. Yang pada 
kenyataannya aku ketahui kalau temanku 
dalam satu mobil itu yang membiayai. 
Entah dia temam atau malah musuh. 


Kalau teman, dia harusnya mencariku 
sekarang. Setidaknya untuk memastikan 
apakah aku baik-baik saja. 
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Yang aku dugakan adalah Alec 
orangnya. Dialah yang bersamaku di dalam 
mobil dan dia membuat kami kecelakaan 
mungkin. Siapa tahu dia merasa bersalah 
dan itu penyebab dia tidak mengatakan 
kebenarannya. 


Suara pintu yang dibuka tidak 
membuat aku menatap ke belakang. Aku 
terus menatap ke depan dengan tangan 
bersedekap. Tidak ada yang lain yang bisa 
datang kemari selain Alec atau Ed. Jadi 
tidak ada yang membuat aku penasaran. 


“Selamat sore, Nona.” 


Jadi saat aku mendengar suara seorang 
perempuan. Aku langsung berbalik dan 
menemukan wanita paruh baya berdiri di 
depanku. Aku menatapnya dengan kerutan 
bingung. 


“Saya datang untuk memastikan anda 
sudah makan siang, Nona.” 


“Di mana Ed dan Alec?” 
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“Mereka ada urusan yang tidak bisa 
mereka tinggalkan. Saya hanya mampir 
sebentar. Nyonya mengirim saya kemari 
untuk memastikan anda baik-baik saja. 
Saya harap, saya tidak mengganggu anda.” 


“Nyonya?” 
“Ibu dari tuan muda.” 


Ibu? Tunggu, ibunya tahu aku dikurung 
oleh putranya di sini? Sejauh apa ibunya 
tahu? Apakah ibunya juga tahu kalau 
anaknya membunuh orang lain? Tidak 
mengejutkan kalau dia tahu. Dulu pernah 
ada rumor beredar tentang Axel Mayer 
adalah pembunuh berdarah dingin yang 
tidak memiliki kontrol pada emosinya. 


Aku terkejut mengetahui kalau aku 
tahu soal rumor itu. Tidak kusangka kalau 
aku tahu sejauh itu, dan ingatanku seperti 
datang satu demi satu. Tapi yang paling 
ingin aku ingat malah tidak teringat. 


Satu-satunya jalan keluarku adalah 
wanita paruh baya ini. Aku berjalan ke 
arahnya dan mendekat. Kupegang kedua 
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tangannya dan menggenggamnya dengan 
erat. 


“Bisa kau bantu aku?” 


Wanita itu terkejut oleh pegangan dan 
perkataanku. Dia menatapku lamat-lamat. 
"Membantu apa, Nona?” 


“Bawa aku keluar dari sini.” 


Dan keterkejutannya semakin menjadi- 
jadi. Dia langsung melepaskan tanganku 
tapi aku mengambil kembali tangannya. 
Kali ini aku memegangnya dengan lebih 
erat. Tidak berniat membiarkan dia 
melepaskan diri. 


“Aku mohon. Aku harus keluar dari sini. 
Harus.” 


“Kenapa anda mau keluar dari sini? 
Bagaimana kalau tuan muda tahu. Dia akan 
sangat marah pada anda, apalagi jika anda 
berencana meninggalkannya tanpa 
kembali padanya. Tidak hanya anda yang 
akan terluka tapi keluarga anda juga akan 
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merasakannya. Anda mau berkorban 
sebanyak itu demi bebas dari tuan muda?” 


“Aku tidak akan pernah 
meninggalkannya. Aku akan kembali 
padanya. Cukup sekali aku memutuskan 
pergi darinya demi keegoisanku dan aku 
tidak akan pernah mengulangi kesalahan 
yang sama. Ada yang harus aku lakukan, 
tapi jika aku mengatakan padanya, dia tidak 
akan membiarkan aku melakukannya.” 


“Apa saya boleh tahu apa yang akan 
anda lakukan?” 


Aku menatap wanita paruh baya itu 
dengan seksama. Apakah dia bisa 
dipercaya? Bagaimana kalau dia 
mengatakan pada Alec apa yang akan aku 
lakukan? 


“Anda bisa percaya pada saya. Saya 
adalah orang kepercayaan nyonya dan 
bukan orangnya tuan muda. Nyonya akan 
melakukan apa pun untuk kebahagiaan 
putranya. Meski itu harus merugikan orang 
lain. Begitulah keegoisan keluarga Mayer. 
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Jadi jika anda berniat melakukan sesuatu 
dan tidak akan membuat tuan muda 
bersedih atau terluka, maka saya bisa 
membantu anda.” 


Aku menghela napas. Lagi-lagi 
kutekankan pada diriku kalau pilihanku 
hanya dia. Jadi aku tidak bisa jual mahal 
dengan tidak mengatakan kebenaran 
padanya. Kalau sampai dia tidak mau 
membantu maka aku akan terkurung lebih 
lama di sini. 


“Ingatanku yang hilang mulai kembali 
satu per satu. Tapi aku butuh ingatan saat 
kecelakaan yang menimpaku terjadi. Jadi 
aku harus kembali ke tempat kecelakaan 
itu terjadi. Aku akan mencari kepingan 
ingatanku.” 


“Apa tuan muda tahu ingatan anda 
kembali?” 


“Dia tidak mau aku tahu. Entah apa 
alasannya, tapi dia menutupi segalanya. 
Jadi aku tidak dapat melibatkannya dalam 
mencari ingatanku.” 
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Wanita itu diam dengan wajah berpikir 
keras. 


“Aku mohon padamu. Aku 
membutuhkan ingatan utuh untuk 
menerima kebersamaanku dengan Alec. 
Tahu kalau dia membunuh membuat aku 
hampir loncat dari atap gedung. Aku tidak 
mau lagi ada kejutan yang bisa 
memisahkan kami jadi maukah kau 
membantuku?” 


Tidak lama wanita itu akhirnya 
mengangguk. “Mungkin anda harus 
menulis catatan untuk tuan muda. Jika dia 
tidak menemukan anda di sini maka kita 
berdua dalam bahaya.” 


Aku mengangguk dengan antusias. Lalu 
aku keluar dengan wanita itu. Lalu aku 
mencari kertas dan pulpen. Kuharap Alec 
tidak terlalu marah. 
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Chapter 21 


Ingatan Menyayat 


Aku masuk ke dalam mobil dan 
langsung mengenakan sabuk pengaman. 
Kutatap gedung di sampingku dan 
mendesah setelahnya. Lalu aku 
meneguhkan hati. Akan kuhadapi Alec 
nanti, semarah apa pun pria itu, aku akan 
menghadapinya. Tidak akan pernah 
kutinggalkan dia. 


“Anda berat pergi?” 
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Aku menatap wanita di sampingku. Dia 
sudah menyalakan mesin mobil dan 
tampak ragu untuk jalan. 


“Sedikit. Tapi aku akan menanggung 
resikonya. Kau bisa jalan.” 


“Anda bisa memanggil saya Rose.” 


Aku menatapnya dan tersenyum ke 
arahnya. “Terima kasih, Rose. Terima kasih 
karena sudah membantuku.” 


“Ini sudah menjadi tugas saya. Nyonya 
memberikan perintah kalau saya harus 
melakukan apa pun untuk membantu anda 
memulihkan ingatan anda.” 


"Nyonya bahkan tahu itu?” 


“Anda harus memanggil dengan benar, 
Nona. Kalau tuan muda mendengar, dia 
akan marah.” 


Aku menatap Rose dengan bingung. 
Aku harus memanggil apa? Tidak pernah 
ada yang memberikan pelajaran tentang 
panggilan pada seseorang yang bahkan 
tidak kuketahui seperti apa hubunganku. 
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“Jika memang berat memanggil mama, 
mungkin anda bisa memanggil aunty. 
Bukankah mudah?” 


“Aunty, kurasa aku akan suka dengan 
panggilan itu.” 


“Meski nyonya lebih suka anda 
memanggilnya mama, aunty juga dia tidak 
keberatan. Selama itu anda, dia akan 
menyukainya.” 


“Apa aku dekat dengan ibu Alec?” 


“Beliau yang mengenalkan anda dan 
putranya. Anda sangat dekat dengan 
nyonya. Karena selama ini nyonya 
mengawasi kedua putranya dengan baik. 
Dia bahkan akan tahu dengan siapa 
putranya bergaul dan anda saat itu 
bertemu dengan nyonya di pusat 
pebelanjaan. Anda menyelamatkan nyonya 
dari kehilangan uangnya. Makanya nyonya 
ingin anda menemukan ingatan anda 
kembali. Dia lebih suka tuan muda bersama 
anda yang dulu dari pada sekarang.” 
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“Apa aku sangat berbeda dari sebelum 
aku kehilangan ingatan?” 


“Sangat, Nona. Bahkan mata anda juga 
berbeda. Versi yang sekarang, anda lebih 
memakai perasaan pada apa pun. Saya bisa 
menemukan kehangatakan anda sekarang.” 


“Bukankah itu artinya yang dulu, aku 
lebih buruk?” 


“Bagi orang lain ya. Tapi bagi tuan 
muda, akan lebih baik dia bersama dengan 
anda yang dulu.” 


Apa yang begitu berbeda dengan yang 
sekarang dan dulu? Kenapa aku tidak 
memakai perasaan dulu? Apa sebenarnya 
yang terjadi denganku, perubahan seperti 
apa yang kualami? 


Mobil Rose berhenti tidak lama setelah 
percakapan kami usai. Jaraknya lumayan 
dekat dengan rumah Alec dan itu membuat 
aku semakin yakin kalau Alec adalah orang 
yang bersamaku di dalam mobil. 
Mengingat kami berkendara di dekat area 
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apartemennya, sudah memberikan tanda 
kalau Alec memang orangnya. 


Aku membuka sabuk pengaman dan 
langsung keluar. Rose juga ikut turun dan 
kami berpandangan. 


“Di sana, Nona. Setahu saya, di sana 
mobil anda menabrak truk yang sedang 
membawa balok besi.” Rose menunjuk ke 
seberang jalan di mana ada pohon berjajar 
tinggi dengan batang yang besar. 


Aku menyeberangi jalan di mana tidak 
banyak mobil yang berlalu-lalang. Aku 
bergerak ke arah pohon dan mulai 
menatap seluruh area tempat tersebut. 
Jalan ke kiri dan ke kanan kuperhatikan dan 
aku tahu kalau memang benar 
keputusanku dengan datang ke sini. Aku 
hanya perlu mendatangi tempat-tempat 
yang sudah kudatangi di masalalu dan aku 
akan bisa mengingat semuanya. 


Pandanganku buram. Seluruh reka 
adegan seperti berputar di kepalaku. Jalan 
itu menjadi berubah, gelap pekat 
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memenuhi inderaku. Semuanya terasa 
begitu menyakitkan dan aku jatuh berlutut 
dengan rasa sakit akan pengkhianatan. Aku 
tidak pernah menyangka kalau orang yang 
paling aku percaya berkhianat padaku. 


Kupandang sosok yang berdiri di 
depanku dengan rasa bersalah besar yang 
tidak pernah kulihat ada padanya. 


"Nona? Anda tidak apa-apa?” 


Aku mengerjap. Kutatap Rose dengan 
pandangan bingung. Rose sudah 
membantu aku berdiri dan aku menatap ke 
arah di mana aku menemukan Alec tadi. 
Tapi tidak ada siapa pun. Yang ada hanya 
jalan raya lenggang yang membuat aku 
menyadari kalau sesaat tadi, aku masuk ke 
dalam ingatanku yang menyakitkan. 


“Rose?” 
“Ya, Nona?” 


“Bisa kau menjauh. Aku bisa 
mengingatnya tapi ini akan menjadi 
tontonan yang tidak menarik. Jadi bisakah 
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kau biarkan aku dan jangan mencegahku. 
Apa pun yang kau lihat. Jangan lakukan apa 


» 


pun. 


Rose menatap aku cukup lama untuk 
meyakinkan dirinya. Dia mengangguk 
kemudian setelah menemukan keyakinan 
tersebut. Rose melepaskan aku dan dia 
bergerak ke arah pohon. Berdiri diam di 
sana memperhatikan aku. 


Aku kemudian menatap seluruh area 
dengan seksama. Aku menatap jalanan 
lenggang itu dan aku tersentak saat ada 
tarikan gravitasi yang seperti mengirim aku 
kembali ke kejadian malam dingin berhujan 
yang membuat aku merasakan tubuhku 
beku. 


Tapi begitu aku menatap ke depanku, 
tidak ada lagi jalan raya. Yang ada hanya 
ruangan. Ruangan yang aku kenali sebagai 
ruangan milik Alec. Ruang utamanya. Aku 
menatap ke arah anak tangga dan aku 
menemukan apa yang aku cari. 
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Diriku dan Alec yang tengah berdebat 
di anak tangga. Itu bukan perdebatan. Itu 
kemarahan satu arah. Aku yang marah dan 
Alec yang coba menenangkan aku. Tapi aku 
jelas tidak ingin ditenangkan. Aku terlihat 
begitu murka dan siap menelan apa pun 
yang ada di depanku. Dan kemurkaan itu 
tertuju pada Alec. Alec mengkhianatiku. 
Dia membantu Sera dan Angel lolos dari 
pembunuhan yang akan kulakukan. Alec 
membebaskan dua orang itu dengan 
begitu saja. Itu membuat aku terluka dan 
kecewa padanya. Apa yang dia lakukan 
telah membuat kepercayaanku padanya 
lenyap. 
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Lhapter 22 


Kulakukan Karena Aku 
Tidak Mau Kehilanganmu 


Dengan napas memburu dan rasa 
terbakar di dada, aku bergerak masuk ke 
dalam lift. Beberapa orang menatapku, 
mereka menemukan aku yang dipenuhi 
dengan jelaga dan orang yang 
berpenambpilan sepertiku tidak seharusnya 
masuk ke dalam tempat mewah di mana 
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gedung apartemen ini memang untuk 
kalangan atas yang harus menghabiskan 
banyak uang untuk mendapatkannya. 


Bagaimana tidak, satu lantai hanya 
berisi satu unit untuk satu orang. Jadi 
semuanya jelas begitu mahal dan mewah. 


Tapi penjaga yang menahanku masuk 
segera diam saat dia mendapati kartu yang 
kutunjukkan padanya. Kartu yang diberikan 
bajingan itu padaku beberapa minggu yang 
lalu. Kartu untuk masuk ke unitnya dan 
jelas dia sepertinya tahu hari ini akan 
datang sampai dia harus memberikan aku 
kartu miliknya. 


Pengkhianat sepertinya sudah 
merencanakan semua ini. Aku tahu, dia 
pastinya sedang bersukacita sekarang di 
ruangannya. Dan dia sedang menunggu 
kedatanganku untuk mengakhiri semua ini. 
Maka mari kita akhiri semuanya. Aku sudah 
cukup muak dengannya dan malam ini 
hanya akan ada satu orang yang mati. 
Entah itu dia atau aku. 
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Aku menempelkan kartu kunci di lift 
dan menekan angka di dinding lift. 
Setelahnya lift tertutup dan membawa aku 
naik. Dalam keheningan itu aku 
menemukan fakta yang membuat 
segalanya lebih menyakitkan. 


Bukan karena dia mengkhianatiku tapi 
karena aku masih mencintainya meski dia 
sudah menusuk aku dari belakang. Aku 
secinta ini ternyata padanya dan aku baru 
menyadarinya. Dan aku juga sadar kalau 
aku tidak akan bisa hidup tanpanya. Hanya 
satu yang pasti, jika dia mati maka aku 
akan menyusulnya. Itu pun setelah aku 
berhasil menyingkirkan Sera dan Angel. Jika 
kedua orang itu mati maka aku akan 
menyusul Alec. Kami harus bersama meski 
dengan dendam masing-masing, aku tidak 
akan mengizinkan dia pergi dariku. 


Lift terbuka dan aku keluar. Aku 
langsung menemukan pintu besar dan 
memasukinya. Bahkan pintunya tidak 
dikunci. Aku kemudian masuk ke ruangan 
dengan penerangan yang lebih gelap. Aku 
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naik ke anak tangga dan kutemukan 
bajingan itu sedang duduk santai di atas 
sofa tunggal di dalam kamarnya. Ada 
minuman di tangannya yang membuat aku 
ingin sekali merobek mulutnya. Bisa- 
bisanya dia masih bisa minum dengan 
santai setelah dia melakukan semuanya 
padaku. 


Aku bergerak ke depannya. Meraih 
gelasnya dan melemparnya ke lantai. 
Bunyinya nyaring dan memekakkan telinga. 
Pandangan kami bertemu dan aku meraih 
pisau yang sengaja kubawa. Mengarahkan 
padanya dengan pandangan buram oleh 
kehancuran. 


Tidak pernah ada dalam bayanganku, 
pada akhirnya aku akan menemukan diriku 
siap membunuhnya. Selama ini, kami 
berdiri di sisi yang sama. Sisi kejam kami 
sendiri. Kini aku dan dia berbeda tujuan dan 
aku bahkan tidak tahu apa tujuannya. 


“Berikan aku satu alasan, kenapa aku 
pantas untuk dikhianati?” tanyaku dengan 
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rasa sakit dalam suaraku yang tidak dapat 
kusembunyikan. 


Dia berdiri. Kedua tangannya ada di sisi 
tubuhnya. Pandangannya tidak terbaca 
dan aku terkejut saat dia memegang pisau 
yang  kutodongkan padanya. Dia 
memegang pisau itu dengan kuat sampai 
pupil mataku melebar. Tidak kusangka dia 
akan menyakiti tangannya melalui 
tanganku. 


“Kau pikir aku tidak berani 
membunuhmu, Alec?” 


“Bukankah kau memang datang untuk 
membunuhku?” 


Aku mendengus dengan seringaian. 
"Rupanya kau memang menunggunya. Apa 
kau memang ingin mengakhiri hidupmu 
dan memakai aku sebagai alasannya? Kau 
ingin aku menjadi pembunuhmu?” 


“Jika itu memang harus maka silakan. 
Tidak akan aku izinkan diriku mati di 
tangan orang lain.” 
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Aku memegang gagang pisau dengan 
kuat. Satu tetes airmata membuat aku 
merasa begitu lemah. Apalagi dengan dada 
sakit. Kalau saja aku tahu dia adalah 
kelemahanku maka aku tidak akan pernah 
mengiyakan Zaldana Mayer untuk bersama 
dengan putranya yang sama-sama gila 
sepertiku. 

“Lakukan, Mrak. Tancap pisaunya di 
sini.” Dia mengarahkan ujung pisaunya ke 
dadanya. Aku menatap dada itu dengan 
gamang. 


“Apa kau mencintainya?” 
“Apa?” 


“Angel? Apa kau sungguh 
mencintainya? Itu yang membuatmu 
menyelamatkannya dariku? Kau bahkan 
rela mengorbankan diri deminya. Sungguh 
manis, Alec.” 


“Kau sungguh mengatakannya?” 
Aku mendengus. “Kau harusnya 


katakan ....” 
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“Kau tahu siapa yang aku cintai di sini!” 
serunya dengan penekanan. 
Pandangannya mengarah padaku. 


“Aku? Aku yang kau cintai?” 


“Kau tahu itu,” jawabnya dengan nada 
dingin frustasi. 


Dan aku menatap matanya, mencari 
kesungguhan di matanya. Aku selalu 
mampu menangkap kebohongannya, dia 
tidak bisa menyembunyikan apa pun dariku 
lewat matanya. Matanya selalu 
mengatakan apa yang sebenarnya dia 
rasakan dan sekarang juga aku 
menemukannya. Aku temukan kejujuran 
pada kata-katanya. Akulah orangnya. Aku 
yang dia cintai. Lantas kenapa dia harus 
berkhianat padaku? 


“Kau mencintaiku, tapi kau 
mengkhianatiku. Sungguh hebat, Alec. Apa 
cintamu memang seperti itu?” 


“Aku memang mengkhianatimu. Tapi 
kulakukan itu semua demi egoisku. Aku 
sungguh minta maaf, tapi aku tidak akan 
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pernah bisa kehilanganmu, Mrak. Apa pun 
akan kulakukan asal kau tetap di sisiku 
dengan nyawa yang utuh.” 


“Kau melakukannya karena aku akan 
bunuh diri?” 


Dia bungkam. Kediamannya 
mengatakan kebenaran atas pertanyaanku. 


Aku menyeringai. Kutarik pisau dari 
tangannya, membuat dia terluka lebih 
parah di tangannya, setitik rasa bersalah 
tidak menghentikan aku mengarahkan 
pisau ke leherku. Dengan mata tajam 
kutatap dia dan kuberikan dia senyuman. 


"Apa yang kau lakukan?” Alec 
kelabakan. Dia hendak mendekat tapi aku 
menjauh. 


“Jika kau memang mencintaiku. Maka 
sudah pasti kau akan tahu apa yang bisa 
membuat aku tenang di alam baka. 
Kematian Angel dan Sera. Kematianku 
akan membuat kau membunuh dua orang 
itu. Bukankah begitu, Alec?” 
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“Kau gila, Trisha. Hentikan!” 
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Chapter 23 


Kita Mati Bersama 


“Segalanya sudah berakhir, Alec. 
Selamat tinggal.” 


Aku memejamkan mata dan siap 
mengiris leherku. Tapi Alec menerjang 
maju dan membuat mataku terbuka. Pisau 
itu telah jatuh ke lantai dan sekarang 
tanganku berada dalam kekangan tangan 
Alec. Aku berusaha lepas darinya dan kami 
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akhirnya bergulat dengan banyak barang 
yang berjatuhan. 


Aku mencoba meraih pisau yang ada di 
lantai. Tapi sebelum tanganku berhasil 
menjangkau benda itu, Alec sudah meraih 
kedua pinggangku dan menarik aku 
mundur. Tubuhku menabrak dadanya dan 
aku beronta. Begitu dia tersandung, aku 
mendorong dia dan membuat 
pegangannya terlepas. Dia jatuh ke lantai. 


Dengan cepat aku kembali mencari ke 
mana pisau itu. Begitu aku menemukannya, 
aku siap memungutnya tapi dia lebih cepat. 
Dia menendang pisau itu hingga berakhir 
masuk ke dalam perapian yang membuat 
aku menatap perapian dengan tangan 
terkepal. Kutatap dia yang memberikan 
aku pandangan penuh kebencian. 


“Apa kau begitu ingin mati?” tanyanya 
yang berjalan memutariku. Sementara aku 
hanya menatap ke perapian. 


“Kau tahu jawabannya.” 
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“Maka mari kita mati bersama. Mari 
kita terbakar di neraka bersama-sama. 
Bukankah itu terdengar menyenangkan?” 


“Apa?” 


Dia meraih tanganku dan dengan 
tarikan yang kasar dia membawa aku pergi. 
Aku berusaha melawannya tapi dia 
mengeerahkan seluruh tenaganya dan dia 
sepertinya tidak peduli aku kesakitan oleh 
genggamannya. Dia tetap memegang 
pergelanganku dengan sangat kuat yang 
membuat aku hanya mengikuti langkahnya. 
Entah apa yang kali ini dia rencanakan. Aku 
sudah muak dengan segala hal yang dia 
lakukan. 


Dia membawa aku keluar dari 
apartemennya. Dan kami masuk ke dalam 
lift. Aku menatapnya dengan heran. Ke 
mana dia akan membawaku sebenarnya? 


Lift terbuka di basement. Dia menarik 
aku lagi untuk keluar dan dia membawa 
aku ke mobilnya. Di sana sudah ada Ed 
yang menunduk pada kami dengan tubuh 
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yang seperti tidak setuju dengan apa pun 
yang hendak dilakukan tuan mudanya. 


“Kau masih ingat pesanku, Ed?” ucap 
Alec dengan suara dingin yang 
membekukan telinga siapa pun yang 
mendengarnya. 


“Ya, Tuan Muda. Akan saya 
laksanakan.” 


“Bagus. Katakan pada ibuku, akulah 
yang membuat semuanya terjadi, 
kematian kami adalah ulahku, jangan 
membawa namanya ke dalam semua hal 
ini, mengerti?” 


“Mengerti, Tuan Muda. Selamat 
tinggal.” 


Ed membuka pintu mobil dan aku 
didorong masuk ke dalam. Aku menatap 
dengan bingung. Tapi tidak lama Alec 
bergabung denganku dibalk kemudi. Aku 
menatap Alec masih dengan kebingungan 
yang sama. Dia memakai sabuk 
pengamannya dengan tubuhnya yang 
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tegak dan dia tidak terlihat goyah sedikit 
pun. 


“Apa sebenarnya yang kau rencanakan, 
Alec?” tanyaku mulai penasaran. 


"Pakai sabuk pengamanmu, Mrak. Kau 
tidak mungkin ingin mati dengan 
menyedihkan, terlempar keluar mobil akan 
membuat kita berpisah dan aku tidak 
menginginkan hal itu. Jika harus mati, kau 
mati di sampingku. Jadi cepat pakai sabuk 
pengamanmu.” 


“Caramu bercanda tidak lucu, Alec. Aku 
keluar.” Aku membuka pintu mobil tapi 
pintunya tidak bergerak. Dia menguncinya. 
Aku terus mencoba tapi aku tahu tidak 
akan dapat membuka pintu tersebut. “Alec, 
buka!” 


“Kau takut?” 


Aku menatapnya dengan dengusan. 
“Kau pikir aku akan takut mati? Yang aku 
tidak mau adalah mati bersamamu. sudah 
kukatakan, kau harus membunuh Sera dan 


182 — You Are Darkness 


Angel dulu untukku. Setelahnya, kau mau 
menyusul juga terserah.” 


“Ed akan melakukannya untukmu. 
Begitu kau dan aku mati, dia akan 
membunuh Angel dan Sera untukmu. Kau 
tidak perlu lagi membuat aku tinggal di 
dunia ini untuk membalas mereka untukmu. 
Ed sudah menggantikan aku. Jadi matilah 
denganku dengan tenang.” 


Aku terdiam. Masih kuingat 
percakapannya dengan Ed beberapa waktu 
yang lalu. Jadi ini yang dia bahas dan 
kenapa aku masih tidak rela dia mati 
bersamaku? 


Itu karena kau mencintainya, sialan! 


Suara dari dalam hatiku menyentakku. 
Dia mencintaimu dan kau mencintainya. 
Kau tidak rela dia mati dan kau malah ingin 
dirimu sendiri mati? Apa aku sungguh 
sebodoh itu? 


Sebelum aku berhasil mengatakan apa 
pun, aku sudah mendengar suara sabuk 
pengaman yang dipasang ke tubuhku. Aku 
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menatap sabuk pengaman itu dan Alec 
sudah menjalankan mobilnya. Dia keluar 
dari basement dan berkendara dengan 
gila-gilaan. Aku menatap jalanan dengan 
perasaan terombang-ambing. 


Bagaimana bisa aku tidak pernah 
memikirkan perasaannya saat aku 
mengatakan kalau aku akan bunuh diri? 
Kenapa aku begitu egois dengan meminta 
dia tetap mengingatku sementara aku 
akan meninggalkannya? Aku begitu bodoh 
selama ini tidak menyadarinya. 


Aku mengerjap dan menatap Alec. 
Mobilnya sudah melaju di kecepatan yang 
sudah tidak normal. Aku menatapnya 
dengan setetes airmata. Selama ini dia 
bersamaku, selama ini dia selalu ada di 
sisiku. Kenapa lantas aku merasa sendiri? 
Aku bersamanya, lalu kenapa aku merasa 
sepi? 


Itu karena aku membutakan diri atas 
kehadirannya. Dan sekarang aku 
menyadarinya. Tidak ada yang kuinginkan 
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bersamaku selain dirinya. Akan kuserahkan 
hidupku untuknya. Hanya untuknya. 


“Hentikan, Alec. Aku sudah mengerti. 
Hentikan kendaraannya.” 


“Yang tidak kau mengerti adalah 
perasaanku, Mrak. Aku mencintaimu dan 
aku rela melakukan apa pun untukmu. 
Meski itu harus mati untukmu, aku juga 
akan melakukannya.” 


“Aku tahu, Alec. Aku tahu. Sekarang 
hentikan mobilnya. Berhenti, Alec!” 


“Sudah terlambat, Mrak. Kau 
terperangkap denganku dalam kematian 
ini.” Dia melepaskan tangannya dari 
kemudi dan dia bergerak ke arahku. Dia 
mencium bibirku dengan mata 
terpejamnya yang membuat aku bisa 
melihat bahwa kematian sudah ada di 
depan kami. Dan aku tahu kalau aku tidak 
akan pernah membuat dia terluka sama 
sekali. Tidak akan pernah. 
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Lhapter 24 


Aku Membunuhnya 


Aku berteriak dengan tangisan yang 
kuat, aku memukul jalanan dengan 
sekuatnya sampai aku merasakan tanganku 
seperti mati rasa. Seseorang menyentuh 
bahuku dan menggoyangkannya. Aku 
berusaha menatap siapa pelakunya tapi 
aku tidak bisa. Terlalu banyak airmata 
mengalir yang menutup pandanganku. 
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Sampai aku mendengar suaranya. 
“Nona, anda mendengar saya? Nona!” 


Aku mengerjap. Dengan satu tangan 
aku berusaha mengusap mataku dan 
menemukan Rose di depanku yang 
memberikan aku pandangan khawatir. 


"Saya tahu anda meminta saya 
menjauh, Nona. Maafkan saya. Tapi anda 
menyakiti diri anda sendiri dan saya tidak 
bisa membiarkannya.” 


Aku menyentuh tanganku yang 
berdarah, airmata menganak sungai dan 
kurasakan kekosongan di dadaku. Seolah 
ada yang mencuri milikku yang sangat 
berharga. Atau malah ada yang membuat 
aku kehilangan sesuatu yang sangat 
penting bagiku. Rasanya begitu hampa dan 
tidak menyenangkan. 


“Aku membunuhnya! Aku membunuh 
dia yang mencintaiku! Akulah 
pembunuhnya!” seruku dengan suara 
bagai orang kehilangan akal sehat. Aku 
memang sudah kehilangan seluruh 
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kewarasanku. Bahkan jika sekarang aku 
menjadi gila, aku sama sekali tidak akan 
heran. 


"Anda tidak membunuhnya, Nona. Dia 
selamat. Anda menyelamatkannya.” 


“Aku membunuh.” 
“Nona, anda tidak membunuh.” 


"Aku pembunuh. Aku harusnya mati 
dengannya, aku harusnya mati sendiri. Aku 
harusnya tidak pernah hidup di dunia ini, 
dia harusnya tidak pernah bertemu 
denganku.” 


“NONA!!!” 


Suara teriakan itu membuat aku 
mengerjap. Aku menatap Rose di depanku, 
benar-benar menatapnya dan seperti 
kenyataan baru saja datang ke hadapanku. 
Rose terlihat menghela lega napasnya, 
seperti dia baru saja berjuang demi 
keselamatan orang lain. 


“Rose,” sebutku. 


“Anda sudah sadar?” 
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Aku mengangguk dan menatap 
tanganku yang hanya terlihat memiliki 
goresan-goresan kecil. Rose membantu 
aku berdiri dan aku menatap ke tempat di 
mana aku berada. Di sinilah kecelakaan itu 
terjadi, Alec melepaskan kemudi dan truk 
ada di depan kami. Tidak banyak yang bisa 
kuingat selain tubuh Alec yang menutupi 
tubuhku. 


Tapi aku masih ingat menarik Alec 
menjauh dan membuat diriku yang 
terhantam. Itu sepertinya yang membuat 
keadaanku lebih buruk. 


“Anda menamengi tuan muda dan 
membuat tuan muda hanya memiliki luka 
di perut. Hanya robekan kulit dan harusnya 
masih menyisakan bekas sekarang. Tuan 
muda tidak ingin menghilangkannya, 
padahal itu cukup mengganggu. Tuan 
muda ingin mengingat saat itu yang 
menjadi kebodohannya. Dia selalu 
menyalahkan diri karena terlambat sadar 
anda akan melindunginya. Tuan muda 
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berkata kalau dia lengah dan menyebabkan 
anda terluka parah.” 


“Bodoh! Dia harusnya berhenti saat 
aku memintanya.” 


"Anda sudah kembali,” ucap Rose 
dengan seulas senyuman. 


Aku menyeringai menatap Rose. “Aku 
masih ingat dengan kau yang lebih suka 
diriku yang lebih memakai perasaan.” 


Rose berdeham dan mundur dua 
langkah. Dia menyatukan tangan di depan 
tubuh dan sedikit menunduk. “Ampuni 
saya, Nona.” 


Aku mendekat ke Rose dan menepuk 
bahunya. “Sepertinya sisi diriku yang kau 
sukai, masih tertinggal di sini.” Aku 
menepuk dadaku pelan. “Aku masih bisa 
merasakan perasaanku bermain dengan 
sangat baik.” 


“Tapi anda tidak apa-apa?” 


Aku mengangguk dengan bayangan 
demi bayangan yang mulai berdatangan di 
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kepala. Bayangan itu adalah gambaran 
masalalu yang aku lupakan, mereka 
menyerbu tapi aku bisa menahannnya. 
“Kau harus mengantar aku ke suatu tempat, 
Rose.” 


"Anda mau kembali ke apartemen tuan 
muda?” 


"Tidak. Aku akan kembali tapi nanti. 
Sekarang, ada benda yang harus aku 
temukan. Jadi aku harus mencarinya 
terlebih dahulu baru aku akan berani 
bertemu dengan Alec.” 


“Saya siap mengantar anda ke mana 
pun anda mau.” 


Aku dan Rose kemudian masuk ke 
dalam mobil. Aku menatap jalanan itu dan 
tersenyum. Jalanan tersebut telah 
membuat aku terluka dan melupakan 
sosok yang paling penting untukku. Tapi 
jalanan itu juga yang menyadarkan aku, 
betapa aku mencintai pria itu dan betapa 
egois aku selama ini pada perasaan Alec. 
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Mobil Rose sudah melaju 
meninggalkan jalanan tersebut. Aku 
menyandarkan tubuh di mobil dan 
menatap langit sore yang mulai 
menampakkan keindahannya. Aku 
mendesah. 


Suara ponsel yang menandakan 
seseorang sedang memanggil mengalihkan 
perhatianku. Aku menatap Rose dan dia 
sedang menelepon lewat layar di mobilnya. 
Kutemukan nama nyonya di layar itu dan 
sepertinya Rose akan mengabarkan pada 
Zaldana tentang aku yang sudah mengingat 
semuanya. 


Zaldana, wanita itu sungguh ajaib. Dia 
mencarikan putranya perempuan gila 
sebagai pasangan untuk menjangkau 
perasaan putranya. Dia bertemu denganku 
dan dia tahu, aku akan bisa mengimbangi 
ketidakberperasaannya Alec. Itulah yang 
membuat aku berada di sisi Alec. 


Tidak ada yang menjawab panggilan 
Rose. Aku menatap Rose dan dia juga 


menatapku. 
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“Kenapa Ana mau aku mengingat 
semuanya, Rose? Dia biasanya tidak 
bertindak jika tidak ada keuntungan bagi 
Alec. Apa yang terjadi pada Alec?” 


“Tuan muda terus menyalahkan diri. 
Bahkan setiap malam tuan muda akan 
bangun dari tidurnya karena mimpi buruk. 
Meski anda sudah sadar, tuan muda tidak 
berhenti menyalahkan diri. Nyonya melihat 
itu membuat dia ingin anda bisa membujuk 
tuan muda berhenti menyalahkan diri. Tapi 
untuk meminta itu, anda harus ingat siapa 
diri anda sebenarnya.” 


“Bagus kau datang ke apartemen dan 
membantu aku kabur. Aku bisa tahu lebih 
cepat jadinya.” 

“Beruntung anda mau mengingat juga, 
Nona.” 


Aku hanya mengangguk pada 
perkataannya, lalu aku memberitahu jalan 
bagi Rose. Meski wanita itu heran, dia tidak 
mengatakan apa pun. 
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Chapter Z3 


Pembalasan 


Mobil Rose berhenti. Aku menatap 
Rose yang sudah membuka sabuk 
pengaman. “Tunggu saja di mobil. Aku akan 
keluar sendiri.” 

“Anda yakin?” 

"Aku Trisha, Rose. Aku bisa 
menghadapi mereka dengan mudah. Kau 
tenang saja, mereka tidak akan berhasil 
menyentuhku.” 


194 — You Are Darkness 


Rose akhirnya mengangguk. “Saya akan 
menunggu anda di sini. Tapi jika saya 
menemukan ada yang tidak beres maka 
saya akan masuk.” 


Aku hanya tersenyum dan keluar 
meninggalkannya. Aku berdiri di depan 
rumah dan menatap rumah itu dengan 
seringaian. Aku harusnya membakar 
rumah ini sejak awal. Sifat sentimentil 
bukanlah apa yang kubutuhkan saat itu. 
Aku terlalu dalam memikirkan kalau rumah 
ini adalah milik ibuku dan tidak yakin untuk 
membakarnya. Tapi sekarang, aku mulai 
merasa membakar adalah jalan satu- 
satunya yang harus aku lakukan. 


Benda yang aku cari harus aku temukan. 
Itulah satu-satunya yang menahanku. 


Kubuka pintu dengan kasar, setengah 
terbanting pintu itu membentur dinding. 
Lalu aku masuk dengan pandangan semua 
orang yang sudah mengarah ke arahku. 
Mereka jelas terkejut mengetahui akulah 
yang membanting pintu. Apalagi Angel dan 


Sera yang langsung berdiri dengan mata 
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penuh murka. Sementara dua perempuan 
yang aku tahu anak dari Paul hanya 
memberikan pandangan benci mereka. 


Aku bersiul dengan santai. Menatap 
seluruh rumah dengan mata mencari di 
mana kotak itu berada. 


“Kau masih berani datang kemari?” 
tanya Sera dengan suara penuh kemarahan. 


"Tentu aku berani. Rumah ini milik 
ibuku. Akulah yang harus bertanya, masih 
punya muka kau tinggal di sini saat kau 
sendiri tahu siapa pemilik rumah ini?” 


Sera tersentak. Sepertinya dia baru 
sadar siapa aku sebenarnya, atau lebih 
tepatnya dia baru sadar kalau aku sudah 
kembali ke diriku yang asli. Karena sejak 
hilang ingatan, aku lupa seperti apa Sera 
sebenarnya. Dan kedengkian seperti apa 
yang dia miliki pada ibuku. 


“Kau berani mengatakan itu padaku 
mamaku!?” tanya Angel dengan mata 
membara penuh kebencian. 
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“Angel,” ucap Sera menarik lengan 
putrinya. 


Angel menepis tangan ibunya dengan 
kesal. “Apa, Ma? Mama masih takut saja 
padanya? Dia hanya wanita yang 
berlindung di balik tubuh pria lain. Dia 
menggoda Alec dan dia berpikir Alec akan 
selamanya melindunginya. Dia akan 
berakhir dengan menyedihkan.” 


“Alec milikku, Angel. Sejak awal, dia 
milikku. Siapa kau berani mengklaim 
milikku?” 


Angel meradang dan siap maju 
mencakarku. Aku membentangkan tangan 
memintanya mendekat. Tapi langkah Angel 
terhenti saat Sera berdiri di depannya. Dia 
menghadang putrinya dengan kedua 
tangan terbentang. Pandangan mereka 
bertemu dan Sera sepertinya lebih pintar 
untuk tidak menyulut perang denganku. 


Lebih tepatnya Sera tahu seperti apa 
aku yang sebenarnya. Sedangkan Angel, dia 
belum pernah bertemu dengan aku yang 
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versi gila. Angel terlalu sibuk kuliah di luar 
negeri sampai dia tidak memedulikan apa 
yang terjadi pada ibunya. Atau perbuatan 
apa yang telah ibunya lakukan. 


“Ma, minggir! Aku harus 
memberikannya pelajaran karena dia 
sudah main-main denganku!” 


“Angel, dengar, perasaan mama buruk. 
Sepertinya dia sudah ingat masalalunya.” 


“Lantas kenapa? Mama takut? Dia 
tidak membawa apa pun untuk menyakiti 
kita. Dia hanya membawa dirinya sendiri 
dan aku akan merobek mulutnya yang 
sudah bicara kasar padamu.” 


“Tetap saja, mama .....” 


Angel mendorong ibunya dengan kasar. 
Sera sampai jatuh ke sofa dan Angel maju 
dengan kedua tangan yang siap 
mencakarku. Tapi bukannya berhasil 
melakukannya, dia malah berakhir dengan 
mendapatkan tamparan dariku. Tidak 
hanya sekali, melainkan beberapa kali. 
Kemudian kujambak rambutnya begitu dia 
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kehilangan fokusnya karena tamparanku 
dan aku menendang tulang keringanya, dia 
jatuh berlutut dengan suara teriakan 
kesakitan. 


Kupandang dia yang berlutut di 
depanku. Aku tersenyum padanya, apalagi 
saat kutemukan darah di sudut bibirnya. 


“Dengar, aku tidak perlu membawa apa 
pun untuk menghancurkan kalian. Kedua 
tanganku sudah cukup untuk membuat 
kalian tidak berkutik. Kau mau 
mencobanya?” 


Angel mengerjap. Dia menatap 
tanganku dengan mata yang coba fokus. 
Tapi dia tidak berhasil menatap terlalu 
lama, dia sudah memejamkan matanya 
dengan teriakan kesakitannya begitu aku 
menggores kukuku di pipinya. Darah 
mengalir di pipinya, warnanya merah 
menyenangkan. Aku tertawa keras begitu 
dia menyatukan kedua tangan dan 
memohon padaku untuk melepaskannya. 
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Aku melepas jambakanku. Kujatuhkan 
dia dengan kasar dan menatap Sera yang 
menangis tersedu. Dia meraih putrinya dan 
memeluknya dengan erat. Dilihatnya wajah 
putrinya yang dipenuhi darah. 


Kutatap kukuku. Untung saja aku tidak 
suka memotongnya meski aku hilang 
ingatan. Kukuku adalah salah satu 
kebanggaanku, karena dengan kukuku aku 
bisa menyakiti siapa pun. Tanpa perlu 
senjata lain. 


“Ada yang mau mencobanya lagi?” 
tanyaku dengan siulan senang. 


Dua perempuan itu mundur dengan 
saling memeluk. Aku menatap mereka 
berdua menyayangkan. 


“Kalian berdua terlalu muda untuk mati. 
Jika kalian ingin menyalahkan maka 
salahkan dia.” Aku menunjuk Sera. “Dia 
tahu sekejam apa aku, tapi dia tetap 
meminta ayah kalian menikah denganku. 
Jadi sebelum kalian mati dengan konyol, 
sebaiknya kalian pergi dan jangan pernah 
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kembali. Karena aku berencana 
membunuh mereka berdua. Dan jika kalian 
tetap di sini, maka kalian juga akan mati.” 


Dua perempuan itu kemudian saling 
menarik dan mereka berlari pergi. 


Aku menatap Sera dan Angel yang 
tersisa. “Aku tidak akan membunuh kalian 
sekarang. Aku akan memberikan kalian 
kesempatan untuk melarikan diri. Jika 
kalian beruntung maka kalian akan selamat 
dariku. Tapi jika tidak, maka menghadaplah 
pada malaikat maut dengan tenang.” 
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Chapter 26 


Mengambil Cincin 


Aku meraih palu yang memang ada di 
dapur dan mulai memukul dinding di dekat 
ruang tamu. Angel dan Sera masih saling 
memeluk dengan tangisan. Beberapa 
pukulan yang kuberikan ke dinding 
membuatnya berlubang dan aku 
menemukan kotak yang kucari. Aku 
mengambil kotak itu dan membukanya, 
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menemukan isinya yang membuat senyum 
tipisku tertarik. 


Begitu mendapatkan apa yang aku cari, 
aku langsung bergegas keluar rumah. Tapi 
saat mencapai ambang pintu, aku kembali 
menatap Sera. Pandangan kami bertemu 
dengan mata Sera yang penuh dengan 
ketakutan. 


“Kau membunuh ibuku dengan dalih 
dia gila. Sera, apa yang kau lakukan 
membuat aku juga ingin melakukan hal 
yang sama padamu. Membuatmu gila dan 
membunuhmu. Itu terdengar menarik. 
Tapi aku tahu, bagaimana pun, ibuku tetap 
menganggapmu adiknya. Jadi aku coba 
berdamai dengan keadaan. Karena yang 
saat ini aku inginkan hanya satu orang. Jadi 
bawa Angel pergi jauh dari kota ini. 
Tinggalkan kota ini dan kuharap kita tidak 
pernah bertemu lagi. Karena aku tidak 
yakin, jika kita bertemu lagi, apakah aku 
masih bisa memaafkanmu.” 


“Apa yang aku lakukan pada ibumu, 


pada kakakku memang tidak termaafkan. 
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Aku membunuhnya hanya karena aku 
menginginkan hartanya. Aku sungguh 
minta maaf, Trisha. Aku sungguh berdosa.” 


Angel menatap ibunya tidak percaya. 
"Mama membunuh?” 


Sera mengangguk dan memalingkan 
wajah pada putrinya. “Maafkan mama, 
Angel. Mama tidak dapat kau banggakan 
lagi.” 


“Ma,” Angel memeluk ibunya. “Kenapa 
mama tidak pernah mengatakannya 
selama ini?” 


“Mama takut kau membenci mama.” 


Aku mendesah dengan keras, 
membiarkan mereka mengalihkan fokus 
kembali padaku. “Dan Carlos, aku memang 
membunuhnya. Dia mencoba 
menyentuhku karena berpikir aku menjadi 
lemah setelah ibuku meninggal. Dia salah 
besar, aku mencongkel kedua matanya dan 
menghancurkan wajahnya. Lalu aku 
membuangnya ke laut. Kalau kau mau 
mencari mayatnya, kau pasti akan 


204 — You Are Darkness 


menemukannya. Setidaknya dengan tidak 
utuh.” 


Sera bungkam. Dia malah memeluk 
Angel lebih kuat dan aku memutar tubuh 
meninggalkan mereka. Di luar kutemukan 
desahan lega Rose yang sepertinya sejak 
tadi khawatir akan terjadi hal yang buruk 
padaku. Aku tersenyum pada Rose dan 
berdiri di depannya. 


“Anda membuat saya deg-degan. 
Apakah semuanya baik-baik saja, Nona?” 


“Sejauh ini ya. Sekarang kita kembali ke 
apartemen Alec.” 


“Baguslah. Saya mendengar kabar, 
tuan muda menggeledah seluruh unit 
untuk menemukan anda. Apa memangnya 
yang anda tulis di kertas?” 


Aku berpikir sebentar, aku lupa apa 
yang aku tulis. Dan aku ingat. “Aku pergi 
denganmu sebentar. Aku menekankan 
kata kembali di sana. Seharusnya dia tidak 
sampai menggeledah.” 


Enniy - 205 


“Tapi itulah yang dilakukan tuan muda. 
Jadi kita harus kembali secepatnya.” 


“Bagaimana dengan CCTV? Bukankah 
Alec akan melihat kau di sana? Dan dia 
seharusnya bisa menyimpulkan kalau aku 
tidak akan pergi lama darinya.” 


Rose yang sudah membuka pintu mobil 
terhenti. “CCTV dimatikan karena saya 
datang. Tuan muda tidak suka nyonya ikut 
campur dengan kehidupannya. Apalagi jika 
itu menyangkut anda, makanya seluruh 
akses untuk menemui anda dijaga ketat. 
Nyonyalah yang membantu saya bisa 
menemui anda di apartemen. Nyonya 
sengaja mengundang tuan muda dan Ed 
untuk makan siang bersama dan penjaga 
yang lain bisa saya tipu dengan mudah.” 


Aku menggosok pelipis dengan ringisan. 
“Kau sungguh membuat kita dalam bahaya, 
Rose.” 


"Anda sudah kembali sekarang. Saya 
tidak akan takut lagi terjadi hal yang buruk 
pada anda. Apalagi pada saya.” 
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“Dan kenapa begitu?” 


"Anda memang membunuh tanpa 
kenal ampun. Anda juga tidak suka ada 
yang mengusik anda. Tapi yang saya tahu 
pasti, anda adalah orang yang membalas 
dengan setimpal. Saya sudah membantu 
anda mengembalikan ingatan anda yang 
begitu anda inginkan. Jadi balasannya, 
anda pasti akan melindungi saya.” 


Aku terkekeh dengan gelengan. 
Kupandang Rose dan memberikannya 
anggukan kagum. “Kau sangat pintar, Rose. 
Pantas saja kau bisa bersama Ana selama 
ini.” 


“Saya hanya mencoba melakukan yang 
terbaik versi saya, Nona. Nyonya juga tahu 
resiko membantu anda adalah nyawa saya 
dan dia meminta saya mundur jika 
memang tidak sanggup. Tapi saya tetap 
menyanggupi kemauan nyonya karena 
saya tahu, anda membutuhkan saya.” 


“Kau sangat pandai bicara, Rose. Tapi 
aku memang tidak akan membiarkanmu 
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terluka. Akan kulindungi kau dan kau akan 
bisa kembali pada Ana dengan utuh.” 


“Terima kasih, Nona.” 


Kami berdua kemudian masuk ke mobil 
dan mobil segera melaju membelah 
jalanan kota yang mulai menyala lampu- 
lampu pinggir jalan. Malam sudah akan 
datang menyapa dan aku bisa melihat 
warna langit yang begitu cantik. Aku 
membentangkan tangan ke arah langit dan 
menyapunya, seolah aku bisa 
menyentuhnya. Mataku terpejam dan 
wajah tersenyum ibuku ada dalam 
bayangan. 


“Sha, kemari, Nak?” 


“Ma. Aku harus ke sekolah. Ada rapat 
penting dengan kakak kelas. Jadi aku tidak 
bisa berlama-lama. Nanti kalau aku 
terlambat, mereka akan marah dan 
mereka selalu mengatakan hal-hal kasar 
yang membuat aku kadang muak 
mendengarnya.” 
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"Lalu kenapa tidak balas mengatai 
mereka?” 


Aku mendesah. “Terlalu banyak, 
mereka selalu bersama-sama memberikan 
kata-kata kasar padaku. Jadi aku tidak bisa 
membalas mereka, atau aku tidak mau. 
Aku suka dengan kehidupan sekolahku 
yang sekarang. Guru tidak perlu 
memanggil mama untuk melihat 
kelakukanku. Jadi itu menyenangkan.” 


Mama menyentuh pundakku. Dia 
memutar tubuhku dan memelukku dari 
belakang. Langit menjadi pandangan 
utamaku, aku dan mama sama-sama suka 
menatap ke atas dan berpikir apa yang ada 
di atas sana. 


“Tidak perlu menahan diri demi mama, 
Sha. Lakukan apa yang ingin kau lakukan. 
Hancurkan apa yang ingin kau hancurkan.” 
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Lhapter Z7 


Alec Dan Kebenciannya 


“Selama mama masih hidup, mama 
akan melindungimu. Tapi jika mama sudah 
tiada, mama pastikan akan ada seseorang 
yang bisa menjaga dan melindungimu 
sebaik mama. Dia akan selalu ada di sisimu 
dan menerima segala hal di dalam dirimu. 
Kau akan mencintainya dan kau akan 
bergantung padanya. Dia akan menjadi 
perisaimu juga pedangmu. Dialah yang 
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akan bersamamu sampai kau menutup 
mata.” 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
membuka mata, aku menatap ke samping 
dan menemukan Rose yang masih 
mengemudikan mobil. Dia tidak fokus 
dengan kemudinya karena aku. Aku 
akhirnya duduk dengan tegak coba 
memberikan gestur terbaik. Tidak ingin 
fokus Rose terpecah. 


"Anda baik-baik saja, Nona?” 


“Baik. Sangat baik. Hanya ingat mama. 
Dia mengatakan hal yang benar selama ini 
dan aku tidak menyadarinya.” 


“Anda merindukan beliau?” 
“Sangat.” 


“Kalau begitu, anda bisa meminta tuan 
muda membawa anda ke makam beliau. 
Bukankah anda tidak pernah ke sana 
karena anda tidak merasa percaya diri, 
sebab pembunuhnya tidak anda temukan. 
Anda sudah tahu siapa pelakunya sekarang 
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jadi mudah bagi anda membunuhnya dan 
datang ke makam beliau.” 


Aku mendesah, bersandar dengan lelah. 
"Aku memutuskan tidak membunuh Sera 
mau pun Angel.” 


Rose mengerem mendadak. Dia 
membuat suara klakson memekakkan 
telinga. Aku menatapnya dengan jengkel. 


“Maafkan saya, Nona. Saya hanya 
refleks karena terkejut.” Rose kembali 
menjalankan mobilnya. 


“Apa aku yang tidak membunuh 
terdengar begitu mengejutkanmu?” 


“Sedikit. Maksud saya, sangat 
mengejutkan. Anda sepertinya menaruh 
hidup anda pada balas dendam tersebut. 
Tahu kalau anda melepasnya membuat 
saya berpikir, apa yang akan menjadi 
alasan anda sekarang.” 


“Alec.” 


Dan Rose menatapku kembali, tapi kali 
ini dia tersenyum dengan lebar. Dia 
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harusnya memang bisa menebak apa yang 
akan kujadikan alasanku. Rose hanya ingin 
mendengar langsung dari mulutku. Dan dia 
mendengarnya, aku tidak akan menahan 
diri untuk memberitahu dunia siapa yang 
paling aku cintai. 


Aku sudah terlalu lelah menahan diri 
selama ini. Aku juga sudah terlalu lama 
berkubang dalam dendamku sendiri. 


Sera membunuh ibuku dengan 
menyuruh Carlos—kekasih Sera—mereka 
melakukannya saat ibu terbaring koma di 
rumah sakit karena penyakit yang 
dideritanya. Aku awalnya mengira kalau ibu 
mati karena penyakitnya, tapi rupanya dia 
dibunuh. Saat aku tahu apa yang 
sebenarnya terjadi, aku marah besar. Aku 
mencari pembunuhnya dan saat aku tahu 
Sera pelakunya. Aku sengaja menjadi 
keponakannya yang baik dan aku 
merencanakan kematiannya. 


Dan saat itulah Alec muncul di hidupku. 
Dia membuat aku tidak lagi berpikir banyak 


soal dendam. Tapi perasaanku terlambat 
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menyadarkan aku kalau dendam 
dibandingkan dengannya, bukanlah apa- 
apa. Dia segalanya bagiku dan kejadian 
mengerikan harus lebih dulu terjadi baru 
aku sadar. 


Kini setelah kami masuk ke basement, 
aku kembali dihadapkan pada ketakutanku 
sendiri yang baru aku sadari. Alec 
membuat aku takut, bukan pada apa yang 
bisa dia lakukan padaku. Melainkan pada 
apa yang sudah kulakukan padanya. 
Apakah dia akan memaafkan aku setelah 
aku membuat dia menjadi buruk seperti 
sekarang? 


Rose menghentikan kendaraannya 
secara tiba-tiba. Di depan kami sudah 
berdiri Ed dengan mata menyorot dingin 
dan jelas siap menghancurkan apa yang 
diperintahkan tuan mudanya. Aku mencari 
keberadaan Alec dan menemukannya 
berdiri dengan tidak menyenangkan di 
dekat pintu masuk gedung. Beberapa 
orang juga bersama mereka dengan 
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pakaian hitam mereka yang membuat 
keadaan di basement menjadi terlalu ramai. 


“Kita mendapatkan sambutan yang 
tidak menyenangkan,” ucapku. 


"Bukankah anda sudah menduganya.” 


"Aku menduga kalau akan ada senjata 
yang ditodongkan pada kita. Di mana 
mereka menyembunyikan senjatannya?” 


"Anda masih sibuk mencari senjata? 
Masalah terbesar anda sekarang adalah 
tuan muda yang sepertinya siap menjadi 
senjata apa pun untuk menghancurkan 
saya.” 

Aku memegang pundak Rose. “Kalau 
kau mati, aku mati bersamamu.” 


"Anda sudah mengatakan tidak akan 
mati lagi? Bukankah itu artinya menjadikan 
tuan muda sebagai alasan anda untuk 
hidup?” 


“Jika dia membunuhmu maka aku akan 
dipenuhi dengan rasa tidak nyaman. Jadi 
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tidak apa, aku akan menyusulmu ke alam 
baka.” 


Rose hanya menggeleng, tapi 
kemudian kami berdua membuka sabuk 
pengaman. Rose membuka pintu dan 
menunduk dengan berdiri di depan 
mobilnya. Aku juga keluar dari mobil dan 
menatap Ed. Aku mendekat pada Ed dan 
menatapnya dengan tajam dan seolah bisa 
kubaca jiwa lemah di dalam sana meski 
penampilannya tampak menakutkan. 


"Kalau kau sentuh dia seujung kuku, 
aku akan membunuhmu, Ed. Kau ingat?” 


Ed menatapku dengan terkejut. 
“Nona ....” 


“Aku serahkan dia padamu. Lindungi 
dia untukku dan aku akan selalu mengingat 
jasamu.” 


Ed diam dan terus menatapku dengan 
tidak percaya. Jika Ed terkejut maka Alec 
sudah dapat dipastikan tidak tahu soal aku 
yang sudah mendapatkan ingatanku 
kembali. Sepertinya Ana tidak mengatakan 
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pada putranya. Padahal Rose berhasil 
menghubungi Ana dan 
memberitahukannya apa yang terjadi 
padaku. 


Sebelum aku berhasil meyakinkan Ed 
kalau aku sungguh-sungguh dengan yang 
kukatakan, seseorang sudah lebih dulu 
berdiri di depanku. Dan Ed mundur 
memberikan jalan. Kami berdiri 
berhadapan dan aku menatapnya dengan 
penuh kerinduan. Aku tidak pernah 
menyangka akan serindu ini padanya. 
Padahal kami hanya berpisah beberapa jam, 
tapi dalam balutan gadis lugu, seperti itu 
bukan diriku. 


"Apa aku harus menyeretmu dulu baru 
kau akan jalan?” ucapnya dengan dingin 
membekukan. 


Aku tersenyum geli dan berjalan ke 
arah pintu masuk gedung. Dia mengikuti di 
belakangku. 
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Chapter 28 


Ini Aku, Alec 


Kuhentikan langkah dan menatap ke 
arah Alec yang menatap pada Ed. Ed sendiri 
langsung menatapku dan kuberikan dia 
pandangan penuh ancaman. Jika Rose 
sampai terluka, maka dia tidak akan pernah 
lagi bisa hidup untuk menemani tuan 
mudanya. Dia harusnya lebih tahu, di 
antara aku dan Alec, siapa yang bisa 
menyiksa orang lain paling baik. 
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Ed hanya mengangguk pada Alec, 
seolah mereka menyepakati sesuatu. Tapi 
aku juga tahu pandangan Ed menjanjikan 
kalau dia akan memberikan apa yang 
kumau. 


Aku terkejut saat Alec meraih 
pergelangan tanganku dengan kasar dan 
menyeret aku masuk ke dalam gedung. 


"Aw, ucapku begitu pria itu melempar 
aku ke dalam lift. “Kau menyakiti aku, Alec,” 
ucapku dengan tenang. 


Alec bersedekap. Lift sudah bergerak 
naik. Pandangan kami bertemu dan aku 
berdiri dengan tegak. Aku menatapnya 
dengan penuh penilaian. Dia terlihat kacau, 
dengan pakaian yang benar-benar kusut. 
Kekhawatiran membayang di matanya tapi 
ketika mata itu menatapku, ada kebencian 
yang aku temukan dari matanya. 
Kebencian yang sama ketika dia 
memutuskan kami akan mati bersama. 
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Saat aku hendak mendekat padanya, 
dia mengatakan sesuatu yang membuat 
aku menghentikan langkah. 


"Apa yang diinginkan ibuku padamu?” 
tanyanya dengan tidak senang. 


Seperti yang dikatakan Rose. Dia 
sungguh tidak senang Ana ikut campur ke 
dalam kehidupannya. Dia benar-benar 
tidak senang sampai terasa begitu kental 
akan kebencian. 


"Perpisahan kita?” 
“Kau pikir ibumu ingin kita berpisah?” 
“Memangnya bukan?” 


Aku kini tahu kenapa dia tidak 
menyukai kenyataan aku menemui ibunya. 
Dia takut ibunya memisahkan kami, 
mungkin karena dia terlihat menderita 
makanya ibunya akan memutuskan untuk 
membuat kami tidak lagi bersama. 


Jelas ketakutannya sangat tidak 
terbukti, ibunya malah menginginkan kami 
tetap bersama. Terbukti dengan maunya 
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Ana membantu aku mendapatkan kembali 
ingatanku yang hilang. Karena Ana tahu, 
bersama gadis yang memakai seluruh 
perasaannya tidak akan pernah cocok 
mendampingi putranya. Dengan kegilaan 
Alec yang suka membunuh apa pun yang 
membuatnya kesal, gadis berperasaan 
hanya akan membuat dia terhalangi dan 
membuat hubungan mereka kandas. 


Perpisahan yang sudah ada di depan 
mata, buat apa dijalani. Itu makanya akulah 
yang lebih cocok dengan pria ini. 


“Ibumu mencintaimu, Alec. Dia selalu 
menginginkan yang terbaik untukmu.” 


Kepalan tangan Alec terhantam ke 
dinding lift. Aku yang melihat apa yang dia 
lakukan menatap dengan aneh. Kenapa dia 
marah aku mengatakan seperti itu. Apalagi 
saat pintu lift terbuka, dia meraih tanganku 
dan membawa aku keluar. Aku 
mengikutinya dengan tangannya yang 
menggenggam tanganku. 
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Dia membawa aku ke apartemennya, 
memasukkan aku ke dalam kamar dan 
menutup pintu. Lalu dia menguncinya. Aku 
duduk dengan tenang di pinggir ranjang, 
menatap dia yang malah mondar-mandir 
tidak jelas. Pandanganku terus tertuju 
padanya sampai aku sendiri pusing. 


"Kau setuju dengannya? Kau akan 
meninggalkan aku?” 


“Alec, sepertinya kau salah paham —" 


“Salah paham!” serunya dengan suara 
keras. “Setelah kau meninggalkan aku 
tanpa meninggalkan pesan sama sekali? 
Apa kau datang untuk memberikan ucapan 
perpisahan?” 


“Aku tidak meninggalkan pesan? Aku 
meninggalkannya!” aku ikut naik suara juga 
olehnya. 


“Pesan? Di mana kau 
meninggalkannya?” 


Aku menatap sekitar dan bergerak ke 
arah meja di dekat jendela. Aku mencari di 
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mana letak kertas yang sudah aku tulis 
dengan penuh perasaan. Dan aku tidak 
menemukannya. Lalu aku ingat, saat aku 
pergi jendelanya terbuka. Ah, sialan. Pasti 
kertasnya terbawa angin. Aku sungguh 
tidak pandai menjadi gadis lugu baik hati. 
Aku malah menjadi gadis bodoh yang 
kertas saja tidak tersampaikan ke Alec. 


Aku berbalik menatap Alec dengan 
setitik rasa bersalah. “Kertasnya sepertinya 
jatuh ke bawah. Aku lupa menutup jendela 
saat itu.” 


Alec duduk di pinggir ranjang sekarang, 
dia terlihat menatap lantai kamarnya dan 
lantai itu tampak lebih menarik 
dibandingkan denganku. Aku bahkan 
sekarang merasa cemburu pada lantai. 


“Saat ibuku memintamu pergi dariku, 
apa yang kau katakan?” ucapnya dengan 
suara frustasi. 


“Siapa yang mengatakan padamu kalau 
Ana ingin aku meninggalkanmu?” 
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“Bukankah itu sangat jelas? Dia merasa 
kau tidak cocok denganku tapi aku tidak 
berpikir sama. Seberbeda apa pun dirimu, 
kau tetap Trisha bagiku. Kau tetap Mrakku 
jadi tidak akan ada yang dapat memisahkan 
kita. Kau hanya perlu tahu, akan kulakukan 
apa pun untuk membuat kita tetap 
bersama. Meski itu melawan ibuku.” 


Kuambil langkah cepat, dia mendongak 
saat menyadari aku datang. Tapi dia 
terkejut begitu aku naik ke atas 
pangkuannya. Aku melingkarkan kaki di 
pinggangnya dan menatapnya dengan 
senyuman lebar. “Aku menyukai setiap 
kalimat yang kau keluarkan. Kau membuat 
aku merasa berharga, Al.” 


“AI p” 


Aku tidak menunggu dia mencari tahu 
kebenaran dari  panggilanku. Aku 
menunduk dan langsung membungkam 
bibirnya. Aku menciumnya dengan buas 
dan menggigit bibirnya sampai kurasakan 
darahnya yang membuat aku bergerak 
dengan lebih liar di atas tubuhnya. Apalagi 


224 — You Are Darkness 


saat dia jatuh terlentang dengan ciumanku 
yang masih menempel. 


Tangannya menyentuh bahuku dan 
mencoba memberikan jarak pada 
kedekatan yang kupaksakan. Dia menatap 
tidak percaya. “Trisha?” 


“Mrak. Panggil dengan benar, Alec.” 
“Kau sudah ingat?” 


“Sudah dan bisakah kau tidak menjadi 
patung hidup, apa aku sungguh tidak 
menggoda hingga kau tidak berniat 
menjamahku?” 
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Lhapter 29 


Kau Alasanku 


Tidak perlu memintanya dua kali. Dia 
sudah meraih daguku dan mengarahkan 
bibirnya ke atas bibirku. Dia mencium 
dengan membabi-buta dan aku membalas 
dengan tidak kalah buas darinya. Kami 
seolah bisa memakan satu sama lain. Dia 
dengan gigitan di lidahku dan aku yang 
kembali mengigit luka yang kubuat tadi. 
Darah kami bercampur menjadi satu dan 
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bisa kurasakan manis ciuman itu yang 
dialiri darahnya. 


Aku memejamkan mata ketika 
tangannya masuk ke pakaianku. Mengelus 
perutku dengan pelan, seolah dia tengah 
membaca kulitku. Jari-jemarinya bermain 
dengan sangat baik di atas kehangatan 
kulitku yang dia buat menjadi kobaran api. 
Dia membakarku dan membuat aku 
menikmati kebakaran itu. 


Tanganku ada di kepalanya, aku 
memasukkan jemariku ke helai rambutnya. 
Dan aku tidak pernah tahu kalau ada 
rambut yang bisa selembut miliknya. 
Seolah rambutnya terbuat dari sutera yang 
begitu mahal dan itu membuat aku selalu 
menyukai saat helai rambutnya menyapu 
kulitku. Dia yang sering tidur di atas dadaku 
yang telanjang memberikan kedamaian 
yang tidak bisa kujabarkan. 


Alec memutar tubuhku, membuat aku 
menjadi bawah. Dia menjulang di atasku 
dan dapat kulihat matanya yang siap 


memakan habis tubuhku. Aku tersenyum 
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kepadanya dan menyentuh dadanya yang 
keras. 


Tangannya meraih kemejanya dan dia 
membuka kancing pakaiannya. Satu per 
satu dia lakukan dengan perlahan. Dia 
sengaja menggodaku dan dia berhasil. Aku 
bergerak bangun membantunya membuka 
semuanya, menunggunya membuat aku 
tidak sabar. 


Dia menyeringai dengan penuh 
kemenangan, saat aku menyingkirkan 
kemejanya dengan robekan kasar yang 
membuat dia kehilangan satu pakaian yang 
dia sukai. Itu balasan karena dia merusak 
bagian bahu pakaianku saat aku hilang 
ingatan. Dan dia sepertinya mengerti kalau 
aku telah memberikan balasan padanya. 


Yang membuat aku terdiam adalah luka 
yang ada di atas perutnya. Aku menatap 
luka itu dengan rasa bersalah. Aku hendak 
menyentuh lukanya tapi dia menahan 
tanganku. Aku mengangkat pandangan dan 
kutemukan gelengan darinya. Tapi aku 


bersikeras ingin menyentuh dan dia tidak 
228 — You Are Darkness 


memiliki pilihan. Dia tidak akan pernah bisa 
menolak apa yang menjadi inginku. 


Aku menyentuh lukanya, terasa kasar 
tapi lembut dalam detik yang sama. 
Sepertinya dia kesakitan sekali saat 
mendapatkan luka tersebut. 


"Apa sakit?” tanyaku dengan suara 
yang kucoba buat senormal mungkin. Tapi 
tidak mudah saat aku sudah tidak dapat 
menghentikan perasaanku bermain 
dengannya. 


“Sudah tidak. Jangan menyalahkan diri.” 


Aku menatapnya yang membacaku, 
seperti aku yang mudah membacanya. Dia 
juga bisa membacaku. Kami adalah satu 
yang tidak akan terpisahkan dengan mudah. 

“Kau ingin aku berhenti di sini? Kupikir 
kita harus bicara, banyak hal yang kita 
lewatkan karena tidak bicara.” 


Kuberikan dia cebikan. “Kurasa aku 
lebih suka kita menyatu dulu baru bicara. 
Sudah lama aku tidak merasakan dirimu 
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dan kekerasanmu di dalam diriku. Kau tahu, 


itu menjadi kenangan paling 
menyenangkan selama ini. Dan aku 
menginginkanmu, Alec. Aku 


menginginkamu sampai aku rasa hampir 
gila. Jadi lupakan soal bicara.” 


Dan Alec memberikan aku anggukan 
dengan senyuman diselingi gelengan. Dia 
kemudian membuang kemejanya ke lantai, 
dia sudah tidak dapat memakainya. Tangan 
Alec bergerak ke pakaianku, dia 
merobeknya dan aku terlentang dengan 
tangan membentang ke kiri dan kanan. 


“Sial!” umpatku. 


Alec tertawa dengan menang. Tapi 
tawanya menghilang begitu dia 
mengangkat braku dan mencium puncak 
payudaraku. Dia mencium dengan lembut 
dan memasukkannya ke mulut. Aku 
mendesis oleh rasa nikmat yang tidak 
dapat kugambarkan. Permainan mulut Alec 
tidak pernah berhasil membuat aku 
bersikap biasa. Dia selalu mampu menarik 


seluruh kegilaan di dalam diriku. 
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Ciuman demi ciuman yang dia berikan 


semakin menyesatkan kepalaku. 
Gerakannya membuat aku mengikuti 
ritmenya dan tangannya yang 
menggenggam tanganku seperti 


memberikan kekangan dengan cara yang 
tepat. 


Aku bergerak dengan cepat ke tengah 
kamar. Tubuhku sudah telanjang bulat dan 
kini Alec juga tengah menelanjangi dirinya 
sendiri. Aku menatap bagaimana dia 
membuka celananya dengan mata yang 
juga menatapku. Keperkasaannya 
membuat aku menelan ludah. 
Kekerasannya membuat aku meremas 
seprai dengan kuat. 


Sudah terlalu lama rasanya aku tidak 
merasakannya. Dan aku sekarang seperti 
bisa mendengar suara bisikan iblis di 
telingaku untuk menerkamnya. Alec 
seperti makanan lezat yang harus dicicipi 
buru-buru. 


Aku tidak menunggu Alec datang 
padaku, akulah yang bergerak bangun dan 
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mendatanginya yang sudah naik ke atas 
ranjang. Aku meraih kepalanya dan 
menciumnya dengan buas. Lalu aku naik ke 
atas pangkuannya, aku duduk di pahanya 
dan pandangan kami bertemu. Alec 
menyingkirkan rambutku yang 
mengganggu wajahku. Dia menyentuh 
pipiku dengan ibu jarinya. Diciumnya pipiku, 
keduanya. 


"Aku sangat mencintaimu, Mrak. 
Sungguh-sungguh mencintaimu.” 


“Aku lebih mencintaimu, Alec. Lebih 
dan lebih.” 


Alec tersenyum dengan anggukan. Dia 
tidak akan melawanku dalam perasaan. 
Karena yang aku tahu, dia selalu mengalah. 
Bahkan saat dia tahu aku akan bunuh diri, 
dia tidak langsung menolak keinginan gila 
itu. Melainkan dia bermain belakang 
denganku. Itu membuat kesalahan besar 
terjadi tapi aku tidak menyesalinya. 
Kesalahan itu yang membuat aku sadar 
betapa aku mencintainya. Kesalahan itu 
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memberikan aku kebenaran pada cinta 
yang kumiliki untuknya. 


Aku menggerakkan pinggulku sedikit 
lebih tinggi. Memegang milik Alec dan 
memasukkannya ke kehangatanku. Aku 
mendesis oleh rasa nikmat dan Alec juga 
memejam mata. 


"Aku begitu rindu rasa penuh ini.” 


Alec  membingkai wajahku dan 
menciumku dalam. Tidak lama dia 
membantu aku bergerak dan suaraku 
menjadi musik di dalam kamar tersebut. 
Musik yang begitu menyenangkan untuk 
didengar. 
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Chapter ol 


Aku Mencintaimu 


Kututup mataku dengan lengan, 
mencoba membuka mata saat sinar yang 
terlalu terang hampir membutakan aku. 
Tapi aku tidak menyerah. Aku terus 
mencoba membuka mata dan usahaku 
membuahkan hasil saat aku perlahan bisa 
membukanya dan menemukan 
pemandangan yang membuat perasaanku 
menjadi lebih baik. Sinar itu telah 
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mengacaukan perasaanku, tapi wajah Alec 
mengubahnya menjadi sebuah kedamaian. 


Sepertinya malam tadi Alec tidak 
menutup tirai jendelanya, itu makanya 
matahari bisa masuk dengan sedikit kurang 
ajar. 


Tentu saja dia tidak sempat melakukan 
hal tersebut. Dia terlalu sibuk membuat 
aku berkicau seperti burung. Apa yang 
terjadi malam tadi adalah sebuah 
keindahan yang tidak dapat kugambarkan 
kenikmatannya. Aku bahkan bisa mati 
dengan tersenyum. 


Seks yang kau lakukan dengan cinta 
akan terasa lebih nikmat dari pada kau 
melakukannya hanya demi seks semata. 
Dan aku menemukan perbandingannya 
yang luar biasa tadi malam. 


Tanganku bergerak hendak menyentuh 
wajahnya, pelan kulakukan dan aku bisa 
merasakan debar di dadaku. Dulu aku tidak 
pernah berdebar seperti ini. Sepertinya 
dulu aku begitu mati rasa pada hal 
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semacam ini. Tapi kini segalanya berbeda. 
Aku sudah sangat yakin kalau aku begitu 
mencintai pria ini dan aku tidak akan bisa 
hidup tanpanya. 


Sebelum aku berhasil melajukan niatku, 
gerakannya sudah menghentikan aku. 
Tidak ingin mengganggu lelapnya, aku 
akhirnya memutuskan tidak 
menyentuhnya. Kutarik tanganku kembali 
ke sisi tubuhku dan aku bergerak bangun. 
Dengan tubuh telanjang, aku turun dari 
ranjang dan bergerak ke walk in closet. 


Kubuka pintunya dan masuk ke dalam 
penyimpanan pakaian seorang Alec Mayer 
yang sangat luar biasa banyaknya. Aku 
mencari satu per satu pakaian yang 
kuinginkan. Aku bisa saja kembali ke 
kamarku dan menemukan pakaian untuk 
diriku, tapi sepertinya aku harus 
mewujudkan mimpiku malam itu. 


Aku bermimpi mengenakan kemeja 
hitam milik Alec. Dan aku menemukan 
kemeja yang cocok. Aku mengambilnya 


dan langsung memakainya tanpa dalaman. 
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Setelah puas dengan penampilanku dan 
rambut panjang yang sengaja tidak kuikat, 
aku keluar dari ruangan. Kutemukan Alec 
masih betah dalam lelapnya. 


Sepertinya Alec tidak mendapatkan 
tidurnya dengan baik akhir-akhir ini. Jadi 
saat dia bisa tidur, dia tidur seperti mayat 
hidup. Aku yang tidak ingin 
mengganggunya segera berjalan ke arah 
jendela. Menatap matahari yang muncul 
dengan malu-malu. Kupeluk diri sendiri 
dengan mata terus menatap ke cakrawala. 
Aku menutup mata dan mendesah dengan 
keras. 


Saat aku membuka mata, aku sudah 
menemukan kalau aku tidak sendirian lagi. 
Alec sudah bangun dan berdiri di 
belakangku. Dia memelukku dan 
meletakkan dagunya di atas bahuku. 


“Apa yang kau pikirkan, Mrak?” 


Aku menyentuh tangannya yang ada di 
atas perutku. “Kau.” 
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"Aku? Kenapa kau memikirkan aku saat 
aku ada di satu ruangan yang sama 
denganmu.” 


"Aku bahkan tetap merindukanmu 
meski kau bersama denganku seperti ini. 
Jadi tidak terasa salah memikirkanmu 
meski kau dekat.” 


Dia mencium pipiku. “Kau lebih manis 
sekarang. Aku menyukainya.” 


"Tapi jangan salah, aku masih bisa 
membunuh Ed kalau dia sampai 
menyentuh Rose.” 


Alec terkekeh dengan gelengan. Aku 
bisa melihat wajahnya lewat kaca jendela 
di depanku. “Aku tidak menyuruh Ed 
membunuh Rose. Aku minta Rose 
dikembalikan ke ibuku. Dan aku mengirim 
pesan agar ibuku tidak mendekat ke 
urusanku.” 


“Ana membantuku melalui Rose untuk 
mendapatkan ingatanku kembali. Ana tidak 
pernah ingin kita berpisah, Alec.” 


238 — You Are Darkness 


Alec mengangguk. “Aku tahu. Aku 
selama ini selalu menganggap ibuku adalah 
orang yang tidak punya kerjaan dan selalu 
masuk ke dalam hidupku. Aku pikir, ibu 
tidak suka dengan aku yang tidak memiliki 
perasaan. Tidak seperti Alca yang begitu 
mirip dengannya. Di satu titik itu aku 
merasa cemburu pada saudaraku sendiri 
yang bisa dikatakan normal.” 


“Kau normal, Alec. Setidaknya bagiku.” 


Dan Alec tertawa dengan keras. Tawa 
itu bahkan menular padaku. Dia memang 
seperti itu, sekali dia tertawa dengan lepas, 
orang yang mendengarnya tidak akan bisa 
menghentikan diri untuk ikut tertawa 
bersamanya. Tawanya jugalah yang 
membuat aku yakin kalau aku 
mencintainya. Aku tidak pernah begitu 
merasa bebas saat mendengar orang lain 
tertawa. 


“Aku akan menemui ibu dan minta 
maaf padanya. Juga terima kasih. Karena 
ikut campurnya yang mendatangkanmu ke 
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dalam hidupku, mengubahku menjadi lebih 
baik.” 


"Tidak hanya kau yang berubah, Alec. 
Aku juga merasakan perubahan yang 
sangat besar karena kehadiranmu.” 


“Kita sama, Mrak. Itu makanya kita 
nyaman untuk satu sama lain.” 


Aku mengangguk dengan setuju. 


Lalu aku berbalik dan mengalungkan 
tangan di lehernya. Kutatap dia dengan 
lembut dan dia memberikan kecupan 
padaku. 


“Bisa kau bawa kita duduk di sofa, Alec. 
Ada yang ingin kulakukan denganmu.” 


“Kau ingin mencobanya di sofa? 
Dengan pakaianku yang ada di tubuhmu, 
aku sudah mengeras sejak tadi.” Dia 
menempelkan miliknya di perutku 
membuat aku menggeleng dengan 
senyuman. Dia sungguh berenergi. 


“Bahkan beberapa kali yang kita 
lakukan malam tadi tidak memuaskanmu?” 
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“Mana mungkin aku puas denganmu, 
Mrak. Kau seperti narkoba. Sekali dicoba, 
kau akan membuat ketagihan siapa pun.” 


“Dan kau pemakai yang sangat handal. 
Aku sebagai narkobamu saja tergila-gila 
pada pemakainya.” 


Alec meraih kedua pinggangku dan 
menaikkan aku ke gendongannya. Aku 
melingkarkan kaki di tubuhnya dan dia 
membawa aku ke arah sofa. Dia duduk di 
sofa dan aku ada di atasnya. Aku mendesah 
dengan tekanannya, hari ini tidak akan 
berakhir dengan mudah. 


Apalagi saat Alec mulai membuka 
kancing kemeja yang kukenakan. Aku 
merasa kembali bergairah dan tergoda 
olehnya. 
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EXTRA 


Alec menghentak tubuhnya dengan 
kuat. Aku berpegangan pada pundaknya 
dan rasa nikmat itu membombardirku. Aku 
berteriak dengan kencang bahkan tidak 
kupedulikan ada yang mendengar atau 
tidak, dan lebih tidak mungkin ada yang 
mendengar. Kami berada di apartemen 
dengan kedap suara yang sangat tinggi. 


Tubuhku terasa penuh dan aku akan 
meledak. 
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“Aku akan keluar,” cicitku dihimpit 
kenikmatan. 


“Keluarkan, Trisha. Keluarkan 
semuanya!” nadanya penuh dengan 
perintah dan namaku yang dia sebut saat 
aku mencapai puncakku membuat dadaku 
seperti memiliki kembang api yang meletus. 


Tidak lama aku berteriak dengan 
sangat keras dan kurasakan tubuhku 
melemas. Tapi Alec kembali bergerak 
sesaat setelah aku berhasil terbebas dari 
air yang kukeluarkan. Tidak lama dia 
menyusul, menyemburkan kehangatannya 
di dalam diriku yang membuat aku semakin 
melemas. Aku jatuh ke atas dadanya. 


“Kau terus mengeluarkannya di dalam, 
Alec. Awas saja kalau kau meninggalkan 
aku saat aku hamil.” 


Kekehan kudengar darinya. Dia 
menyentuh rambutku yang sedikit basah. 
“Aku memang berencana membuatmu 
hamil untuk membuatmu tetap ada di 
sisiku.” 
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“Yang akan membuat aku tetap ada di 
sisimu adalah cintaku, Alec. Anak bukan 
alasannya. Jadi tidak perlu berusaha lebih 
keras, karena aku mencintaimu dan itu 
artinya, aku akan tetap ada di sisimu. Aku 
tidak akan pernah meninggalkanmu. 
Karena kalau kita berpisah, bukan hanya 
kau yang akan terluka. Aku juga akan 
melukai diriku. Jadi bahkan, saat nanti kau 
tidak mau lagi ada di sisiku, kau tetap harus 
ada.” 


"Aku tidak akan pernah bosan di sisimu, 
Mrak. Selamanya.” 


Aku memeluknya. Lalu kemudian aku 
ingat, kalau aku memintanya membawaku 
duduk di atas sofa bukan untuk melakukan 
hal ini. Tapi bujuk rayunya sungguh tidak 
mudah diabaikan. Dia membuat aku 
melupakan apa sebenarnya yang ingin aku 
lakukan. 


Aku duduk dengan tegak. Mengancingi 
kemeja dan bergerak turun dari atas 
pangkuannya. Dia sudah memasang 
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boxernya dan menatap aku dengan penuh 
tanya. 


“Tunggu sebentar,” ucapku 
meninggalkannya duduk di kursi dengan 
mata yang terus mengawasiku. 


Aku bergerak ke arah pakaianku yang 
menumpuk, pakaian yang jelas tidak bisa 
kukenakan lagi. Dan semuanya adalah ulah 
pria yang sejak tadi menatapku dengan 
penuh pandangan menggoda. Dia selalu 
mampu membuat aku tergoda oleh mata 
itu, tapi sekarang, ada hal yang lebih 
penting yang harus aku lakukan jadi aku 
tidak bisa tergoda olehnya. 


Aku mendapatkan kotak kecil yang aku 
temukan di rumahku. Kuambil kotak itu 
dan kembali ke pangkuan Alec. Aku duduk 
di atas pangkuannya dengan kedua kaki 
ada di sisi tubuhnya. Kubuka kotak itu dan 
Alec terkejut melihat isinya. 


“Cincin?” 


Enniyy - 245 


Aku mengangguk. “Cincin yang 
kuberikan memiliki pasangannya, Alec. Dan 
ini pasangannya.” 


Alec mengambil cincin itu dan aku 
menyerahkan tangan padanya. Dia 
menatap tanganku yang terulur ke depan 
dan memasangkan aku cincin kemudian. 
Cincin itu melingkar dengan pas di jemariku. 


Setelah aku mengambil kalung Alec dan 
kulepas dari lehernya. Aku mengambil 
cincinnya dan memasangkannya di jarinya. 
Tangan kami saling menggenggam dan 
kehangatan merasuk ke hatiku. 


"Ibuku yang memberikan cincin ini 
padaku,” beritahuku. 


Alec meraih tubuhku dan memutarnya. 
Aku membelakanginya dengan wajahnya 
yang ada di ceruk leherku. “Kapan dia 
memberikannya?” 


“Beberapa hari sebelum dia koma. Dia 
bilang cincin ini akan mempertemukan aku 
dengan seseorang yang bisa bersamaku 
tanpa peduli aku seperti apa. Saat aku 
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merasa kau orangnya, aku memberikan 
cincin padamu. Tidak kusangka rupanya 
keduanya pas di jari kita. Bukankah ini yang 
dinamakan dengan jodoh?” 


Alec mencium pipiku. “Selama itu kau, 
mau jodoh atau apa, aku akan 
menerimanya.” 


Aku menyandarkan tubuh sepenuhnya 
ke dada Alec. Kupejamkan mata dengan 
senyuman manis yang terbingkai di bibirku. 
Bayangan kebersamaan kami yang seperti 
ini tidak pernah ada dalam bayanganku. 
Tapi saat segalanya menjadi senyaman ini, 
aku merasa kalau bayanganku sungguh 
tidak membawa aku ke mana-mana. 


“Bagaimana dengan Sera dan Angel?” 


Aku membuka mata. Tangan Alec yang 
ada di atas perutku kuelus lembut. “Aku 
memilih melepaskan mereka. Memendam 
dendam pada mereka membuat aku 
hampir kehilanganmu. Tapi membunuh 
mereka, akan membuat ibuku bersedih. 
Bagaimana pun, ibu selalu menganggap 
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Sera adiknya. Meski aku tidak pernah 
memiliki saudara, tapi aku tahu seperti apa 
kasih sayangnya. Jadi aku memilih 
meredam egoku dan memilih memberikan 
mereka kesempatan.” 


Alec menyingkirkan rambutku dan 
mengumpulkan ke satu sisi bahuku. Dia jadi 
memiliki akses penuh ke leherku yang 
segera dia cium dan dia hisap dengan kuat. 


"Tapi aku sudah berjanji pada diriku, 
jika aku menemukan mereka lagi maka aku 
akan membunuh mereka. Itu adalah janji 
mutlak jadi aku harap mereka sungguh 
memilih lari dan bukan melawanku.” 


“Kupikir mereka akan lari. Mereka 
pengecut dan mereka juga tahu kau 
memiliki aku yang bisa melindungimu dari 
hukum. Jadi mereka tidak punya celah 
untuk melawan. Kau bisa tenang.” 


"Ya. Aku memilikimu, aku selalu 
memilikimu. Tapi aku tidak pernah 
menyadarinya. Betapa bodohnya aku.” 
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“Bukan bodoh, kau hanya terlalu 
dibutakan dendam.” 


“Maafkan aku.” 


Alec menjenguk wajahku. “Kenapa 
meminta maaf?” 


“Karena ulahku, kita hampir kehilangan 
satu sama lain. Bagaimana pun, dalam 
kecelakaanku, lebih dari kau bersalah, 
akulah yang lebih patut untuk 
dipersalahkan. Bagaimana bisa aku tidak 
pernah sadar tentang hebatnya kau 
mencintaiku. Aku malah terus menatap ke 
depan dan tidak pernah melirik ke 
sampingku. Padahal kau selalu ada di sisiku.” 


“Belum terlambat untuk bersamaku 
sekarang, Trisha. Kita akan selalu bersama 
dan tidak akan ada yang bisa memisahkan 
kita.” 


Aku mengangguk dan saat bibir Alec 
mencari bibirku, aku mempertemukan 
bibir kami. Tubuhku kembali dilanda 
gelenyar aneh yang menyenangkan. 
Membuat aku tahu kalau hari ini tidak akan 
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pernah berakhir. Apalagi saat Alec kembali 
membuka kancing kemejaku. 


Aku tersenyum dengan penuh bahagia. 


Saat Alec siap menyatukan kami, suara 
alarm di perutku menghentikannya. Aku 
tertawa dengan keras sembari tangan 
memegang perut. 


Alec menatapku dengan gelengan. 
“Aku lupa, kita masih manusia. Kita butuh 
makan. Apalagi sejak kemarin kau belum 
makan apa pun.” 


“Jadi kau akan menghentikan 
permainan ini dan membawa aku makan?” 


“Aku memang kecanduan padamu, 
Mrak. Tapi aku lebih senang canduku 
mendapatkan nutrisi dan bisa 
mengimbangi energiku. Jadi ya, aku akan 
membawamu makan dan kita bisa 
lanjutkan apa yang kita lakukan tadi nanti. 
Kau tidak keberatan?” 


Aku mengangguk. “Apa pun 
keputusanmu, Yang Mulia.” 
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Kami berdua tertawa dengan Alec yang 
sudah memelukku. Aku balas memeluk 
dengan erat. 


Kaka 


TAMAT 


Enniyy - 251 


